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ABSTRAKSI

PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
(PBL) DIPADU DENGAN MODEL ESQ POWER DALAM PEMBELAJARAN
PAI SISWA KELAS XI IPA di SMAN 1 PANDAAN.

Skripsi oleh Zulal, 2011,

PBL atau sering juga disebut pembelajaran berbasis masalah merupakan
strategi pembelajaran yang memberdayakan siswa untuk melakukan penelitian,
mengintegrasikan teori dan praktik, serta mengaplikasikan pengetahuan dan
keterampilan untuk mengembangkan sebuah solusi praktis atau suatu problem
tertentu dan biasanya PBL dipicu oleh 3 kondisi. Pertama, perkembangan IPTEK
demikian pesat dan cepat. Kedua, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
masih jarang dimanfaatkan guru. Ketiga, metode pembelajaran cenderung monoton,
yaitu berupa ceramah. Hal ini perlu diperkaya dengan menggunakan ICT yang
dibentuk dalam strategi ESQ agar lebith menarik. sedangkan ESQ merupakan
kemampuan mengenali perasaan, meraih, dan membangkitkan perasaan untuk
membantu pikiran, memahami perasaan dan maknanya serta mengendalikan perasaan
secara mendalam sehingga membantu perkembangan emosi dan intelektual melalui
konsep ihsan yaitu mengokohkan ketauhidan dengan beribadah seolah-seolah melihat
Allah SWT atau dilihat oleh Allah SWT, baru dibangun prinsip yang kuat dengan
menanamkan konsep rukun iman dan pembentukan karakter. Strategi PBL-ESQ yang
dimaksud dalam penelitian ini ialah menggabungkan sintaks PBL dan ESQ seperti
yang dikembangkan oleh Denial (2010).

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah
penerapan problem based learning (PBL) dipadu dengan ESQ dalam pembelajaran
PAI siswa kelas XI IPA SMAN 1 Pandaan? enelitian ini dilaksanakan terhadap 40
siswa kelas XI IPA. Adapun hipotesa yang telah diujikan adalah “ Ada pengaruh
strategi PBL dipadu dengan model ESQ dalam pembelajaran PAI kelas XI IPA
SMAN 1 Pandaan”.

Adapun data yang peneliti sajikan untuk menjawab pertanyaan tersebut adalah
data yang diperoleh peneliti dari penyebaran angket kepada 40 responden yang
masing-masing angket terdiri dani 15 item pertanyaan dan angket kepada guru PAI
SMAN 1 Pandaan. Angket ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
strategi PBL dipadu dengan strategi ESQ dalam pembelajaran PAI yang ada di SMA
Negeri 1 Pandaan. Kemudian untuk menjawab soal kedua peneliti mengambil nilai
prestasi siswa kelas XI IPA. Dan untuk menjawab ketiga maka peneliti mencoba
menganalisis dengan menggunakan rumus product moment.

Setelah dianalisis data tersebut terbukti bahwa ada perpaduan strategi PBL
dipadu dengan strategi ESQ dalam pembelajaran PAI . Hal ini terbukti dari analisis
data melalui perhitungan product moment dengan hasil 0,99 dikonsultasikan dengan
tabel interprestasi nilai “r” yaitu berada diantara 0,90 — 1,00 yang mana
interprestasinya adalah sangat kuat atau sangat tinggi.

Kata kunci : Problem Based Learning (PBL)
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (UU No. 20 Tahun 2003).

Sebagai usaha sadar dan terencana maka seorang pendidik sudah
seharusnya memahami landasan pendidikan. Salah satu landasan pendidikan
adalah psikologi. Psikologi berasal dari kata psyche yang berarti jiwa, dan logos
yang berarti ilmu. Jadi secara harfiah, psikologi berarti ilmu Jiwa. (Sarwono,
1992: 16).

Dengan pemahaman ilmu kejiwaan maka akan dilahirkan sistem
pendidikan yang “berjiwa”. Artinya, setiap pendidik menyadari “benang merah”
antar dan interdisiplin ilmu yang diajarkan, sehingga nantinya berkembang suatu
model pembelajaran yang holistik. Suatu contoh model pembelajaran yang
bersifat holistik adalah model pembelajaran agama berwawasan sains teknologi,
atau model pembelajaran sains-teknologi berwawasan spiritual (agama). Hal ini

dimaksudkan dalam upaya merealisasikan tujuan pendidikan nasional



sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003,
yaitu: “Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab”, (UU RI No. 20.2003 : 11),

Pendidikan merupakan cerita atau jalan untuk mengembangkan dan
mengarahkan dirinya menjadi sosok manusia yang memiliki kepribadian yang
utama dan sempurna. Dengan pendidikan, manusia dapat mengembangkan
kepribadian baik jasmani maupun rohani ke arah yang lebih baik dalam
kehidupannya, sehingga semakin maju suatu masyarakat maka akan semakin
penting pula adanya pendidikan bagi pertumbuhan dan perkembangan anak.!
Bersamaan dengan itu Islam memandang pendidikan sebagai dasar utama
seseorang diutamakan dan dimuliakan. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT
dalam al-Qur'an Surat al-Mujadalah ayat 11, berikut ini yang berbunyi :

,o .00 p!zo.’z 0 20 o»’zo."‘} o .
.’C,..a-_)a ".L:J\yj‘ U"-':U‘J ").\ﬁ‘;‘_ﬁ':u‘ & Cﬁ

Artinya : “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara
kamu sekalian dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat”? (0S, al-Mujadalah : 11).

Dalam pelaksanaan pendidikan pemerintah telah mengupayakan dan
menyelenggarakan suatu sistem pengajaran Nasional yang diatur dalam undang-
undang. Untuk itu pemerintah memberikan hak pada warganya untuk

mendapatkan pengajaran dan pendidikan ini dimulai dari lingkungan keluarga

' Fuad Hasan, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 2.
? Departemen Agama R, al-Qur'an dan Terjemahannya, (Semarang: CV. Toha Putra, 1989),
910-911.



sebagai Lembaga pendidikan, kemudian pendidikan di lingkungan masyarakat
sebagai pendidikan nonformal, oleh karena itu pendidikan adalah tanggung jawab
bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah.’

Dalam keseluruhan proses pendidikan (dalam hal itu di Sekolah atau
Madrasah), kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok, ini berarti
berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada
bagaimana proses belajar yang dialami oleh murid sebagai anak didik.*

Istilah belajar sebenarnya telah lama dikenal oleh manusia, sejak manusia
ada sebenarnya mereka telah melakukan aktivitas belajar, oleh karena itu kiranya
tidak berlebihan jika dikatakan bahwa kegiatan belajar itu ada sejak adanya
manusia.’ Belajar merupakan suatu proses perubahan di dalam tingkah laku
sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya di dalam memenuhi kehidupannya.

Aktivitas belajar bagi kegiatan individu tidak selamanya dapat
berlangsung secara wajar, terkadang lancar dan terkadang tidak, terkadang dapat
menangkap dengan cepat apa yang dipelajarinya, terkadang amat sulit, demikian
antara lain kenyataan yang kita jumpai pada anak didik dalam kehidupan sehari-
hari dalam kaitannya dengan aktivitas belajar.

Setiap individu memang tidak ada yang sama, perbedaan individual ini

pula yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar di kalangan anak didik.

* Abu Ahmadi, ct, al, I/mu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 59.
¢ Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 14.
* Ali Imron, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1996), 2.



Dalam keadaan di mana anak didik tidak dapat belajar sebagaimana mestinya,
itulah yang disebut dengan kesulitan belajar.

Sehubungan dengan ini, bahwa pendidikan mempunyai peranan yang
sangat penting bagi umat manusia, sebagaimana perkembangan dan perwujudan
diri bagi pembangunan Bangsa dan Negara serta Agama. Yang mana pendidikan
dapat diperoleh secara formal (Sekolah) maupun nonformal (luar Sekolah). Di
dalam lingkungan Sekolah terdapat bidang studi pendidikan Agama Islam yang
bertujuan :

“Untuk  meningkatkan keimanan, penghayatan, pemahaman dan

pengamalan siswa tentang Agama Islam menjadi manusia Muslim yang

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, masyarakat berbangsa dan bernegara, serta untuk

melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih baik .

Di samping itu pendidikan Sekolah bertujuan untuk menghasilkan
perubahan-perubahan yang positif (tingkah laku dan sikap) dalam diri murid yang
sudah berkembang menuju kedewasaan.’ Sehingga anak didik dapat mewujudkan
dirinya dan dapat berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan

kebutuhan masyarakat ®

¢ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Petunjuk Tehnik Mata Kuliah PAI, (Jakarta: TP,
1995).

" WS. Winkel, S.J. M. Sc, Psikologi Pengajaran, (Jogiakarta: Media Abadi, 1991), 10.

¢ S.C. Utami Munandar, Pengembangan Anak Kreatif Anak Berbakat, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2002), 6.



Maka profil seorang pendidik sebagai personil yang menduduki posisi
strategis dalam mengembangkan sumber daya manusia dituntut untuk terus
mengikuti perkembangan konsep-konsep baru dalam dunia pengajaran. Guna
mencapai dunia pendidikan itu sendiri, dalam hal ini tentunya diperlukan suatu
cara atau alat untuk mencapai tujuan pendidikan yang dimaksud yaitu strategi
belajar.

Pada awal abad ke-20, kecerdasan intelektual atau rasional pernah menjadi
sebuah isu besar. IQ tersebut digunakan untuk memecahkan masalah yang logis
dan strategis telah dibuat untuk mengukurnya dan tes-tes yang kemudian disebut
IQ menjadi alat memilah manusia ke dalam berbagai tingkat kecerdasannya.’.

IQ ini kemudian mendapat respon secara positif oleh lembaga pendidikan
sehingga lembaga pendidikan di Indonesia selama ini terlalu menekankan nilai
penting arti akademik, kecerdasan otak atau IQ saja. Mulai dari tingkat SD
sampai ke bangku kuliah jarang sekali ditemukan pendidikan tentang kecerdasan
emosi. Karena itu sangat tidak wajar jika sebagian masyarakat menganggap
pendidikan di Indonesia kurang berhasil. Realitas, karakter dan kualitas SDM era
tahun 2000 yang bermula dari krisis ekonomi dan berbuntut panjang menjadi
krisis multidimensi, merupakan salah satu buktinya. Untuk itu sudah saatnya
lembaga pendidikan mengubah strategi dan memberikan bekal kepada siswa agar

sukses hidupnya. Namun akhirnya semua orang akan sadar bahwa hasil akhir dari

° Danah Zahar dan Ian Marshal, SQ Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual Untuk berpikir Integralistik
dan Holistik Untuk memaknai kehidupan, Terj: Rohmani dkk, [Bandung: Mizan, 2001]), 3



IQ dan ESQ hanya berorientasi pada materi dan hubungan manusia biasa, hanya
mengejar kebendaan yang berarti juga mencakup satu tujuan yaitu amaliyah
duniawi yang manifes, aktual dan fana.

Ary Ginanjar menyatakan ESQ merupakan gabungan Iman, Islam dan
Ihsan, tetapi kemudian di balik menjadi Thsan, Iman dan Islam. Hal itu
dimaksudkan untuk membangun kecerdasan seseorang yang harus ditanamkan
kepada seseorang adalah nilai ketauhidan itu sendiri melalui konsep Ihsan yaitu
mengokohkan ketauhidan dengan beribadah seolah-seolah melihat Allah SWT
atau dilihat oleh Allah SWT, baru dibangun prinsip yang kuat dengan
menanamkan konsep rukun Iman dan pembentukan karakter melalui pemaknaan
yang mendalam terhadap nilai-nilai dan aspek rukun Islam. Spritual yang
dilandasi dengan suara-suara Ilahiyah [Asmaul Husna] yang dipercikkan kepada
manusia yang akan melahirkan metakognitif [kecerdasan], menginternalisasikan
Asmaul Husna merupakan barometer dari ESQ. Pemaknaan Ihsan, Iman dan
Islam dikontekstualisasikan dengan realitas pendidikan dewasa ini. Beberapa
studi menunjukkan bahwa orang yang intelektualnya tinggi seringkali bukanlah
orang yang berhasil dalam kehidupan pribadinya.

Goleman menyatakan bahwa kesuksesan seseorang dalam kehidupan
hanya kira-kira 20% ditentukan oleh kecerdasan intelektual dan 80% ditentukan
oleh faktor-faktor yang lain. Sementara Agus Nggermanto menegaskan bahwa
setidak-tidaknya 75% kesuksesan manusia ditentukan oleh kecerdasan emosinya,

hanya 4% yang ditentukan IQ-nya. Kualitas SQ dari Barat itu belum atau bahkan



tidak menjangkau aspek Ketuhanan. Pembahasannya baru sebatas Biologi atau
Psikologi, tidak bersifat transendental sehingga masih terjadi kebuntuan. Menurut
Sayyid Husein Nasr, aktivitas keilmuan apapun harus tunduk pada agama dan
dilandasi oleh prinsip Tauhid. Sains harus terintegrasi secara kuat antara dimensi
rasionalitas dan dimensi spiritualitas, dan diproyeksikan untuk mencapai
kebenaran. Dalam Islam, tidak terdapat ide sains untuk sains. Islam Jjuga menolak
pengertian tentang sains yang utilitarian murni.'°.

Dr. R. R. Diwakar dikutip oleh Gedong Bagus Eka, “Gandhi is Spirituality
In Action” menjelaskan bahwa spiritual pada hakekatnya adalah pengalaman
langsung dalam kesadaran diri seseorang, pengalaman dari kenyataan bahwa
segala sesuatu yang hidup itu satu sifatnya, satu kesatuan yang tidak dapat
dipisah-pisahkan dan tidak ditanggapi rasa ragu sedikitpun. Atau hidup dengan
kesadaran bahwa Tuhan senantiasa di dekat kita [Spirituality and Living In The
Present of God Always].

Piere Hadot mengemukakan bahwa spiritual sebagai “keseluruhan cara
menjadi” kesatuan eksistensial dari intelek, emosi dan psiko dan latihan spiritual
sebagai proses transformasi dari dan reorientasi kesatuan eksistensial ini. Dengan
spiritual, seseorang akan lebih memperhatikan sesuatu di kedalaman dirinya,
begitu mendalam dan sangat penting, seseorang bahkan dapat memohon semacam

koneksi dengan realita transmanusia [transhuman)] atau realitas ketuhanan [divine

10 Ziauddin Sardar, Sains, Teknologi dan Pembangunan di Dunia islam, Bandung: Pustaka, 1989, 31-

34



reality] yang tak satu pun dari keduanya bisa dibatasi atau diatur dalam
kelembagaan “agama”.!!

Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang mendapat inspirasi,
dorongan, dan efektivitas yang terinspirasi, penghayatan atau thersness ketuhanan
yang di dalamnya kita semua menjadi bagian.'? Berikutnya melangkah ke
multiintellegence yang meliputi 1Q, EQ, SQ Accelered Learning disarankan untuk
mengembangkan IQ, mengenali emosi kemudian mengelolahnya secara kreatif
untuk meningkatkan EQ, refleksi trasendensi dan realisasi adalah langkah utama
mengasah otak SQ.

Plato menyatakan bahwa berpikir itu berpusat di kepala, Rene Descarter
menyatakan bahwa pusat jiwa ada di kelenjar pineal otak. Sedangkan Vil Yanuar
Rama Chandran (ahli bedah otak dari Amerika) menyatakan “ada godspot” di
labus temporalis otak. Maka masalah otak, sesungguhnya bukan saja masalah
ilmu kedokteran. Karena itu pembicaraan mengenai otak tidak hanya menjadi
kompetensi para ahli neurosains, neurolog, atau neurosargoen.

Otak manusia mengandung sel saraf atau neuron sebanyak 10-100 miliar.
Ada sekitar seratus jenis yang berbeda, dan separuh di antaranya terletak di
bagian otak yang termaju tahap evolusinya, yaitu korteks serebral cerebral

cortek.’’

! Tyler T. Robert, Spiritualitas Proreligius, terj: M. Khatarina [Yogya: Qalam, 2007], 25-27

2 Sp: Saripati religius yang sering kali tersembunyi di balik garam-garam dan aturan-aturan formal
agama. [Eka darmaputra, Spiritualitas Baru dan Kepedulian Terhadap Sesama, dalam Sp Baru . . . , 71
3 Danah Zohor dan Lan Masrhall., SQ (Bandung: Mizan Pustaka, Kronik Indonesia Baru 2002) 39



Menurut penelitian yang terbaru, rata-rata manusia mempergunakan
kurang dari 1% kemampuan otaknya. Tentu angka ini membuat kita tercengah.
Kita bayangkan apa jadinya jika manusia bisa mempergunakan 10% kemampuan
otaknya? Bisa dibayangkan seperti apa kemajuan teknologi dan kehidupan yang
tercipta. Kalau kita jeli akan timbul pertanyaan kenapa hanya 1% kemampuan
otak manusia yang saat ini bisa dipergunakan. Nah, dari feomena tersebut
tentunya manajemen otak dalam ESQ sangat diperlukan dalam upaya
meningkatkan kecerdasan anak didik (/Q, EQ, dan SQ)."*

Otak merupakan komponen fisik dan fungsional yang mendasari proses
belajar. Pengetahuan tentang otak tidak saja penting dalam proses pembelajaran
(learning) tetapi keseluruhan dalam proses pendidikan (education)."”

Dalam manajemen kecerdasan ada 10 hukum dasar otak yang relevan
dipakai dalam bidang pendidikan (Taufiq Pasiak).'®
Hukum-hukum itu yaitu;

1. Keunikan (unique)

2. Kekhususan (spesific)

3. Sinergisitas

4. Hemisferik dan dominansi

5. Verba-grafis

" Windura Sutanto, BRAIN MANAGEMENT (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo 2008) 3
* Pasiak Taufiq, Manajemen Kecerdasan 1Q, EQ, dan SQ (Bandung: Mizan 2007) 47
¢ Pasiak TaufiqRevolusi IQ EQ dan SQ (Bandung: Mizan 2004) 29
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6. Imajinasi dan fakta
7. Plastisitas sel saraf
8. Kerja serempak (simulta negus)
9. Simbiosis rasio
10. Otak lelaki otak perempuan
Setelah kita mengetahui 10 dasar otak yang relevan dipakai dalam bidang
pendidikan selanjutnya kita akan membahas bagaimana cara siswa
mengoptimalkan otaknya dalam meningkatkan kecerdasan IQ, EQ, dan SQ dalam
proses pembelajaran yaitu.'’
1. Brain Hemesphere Dominance
Yaitu bagaimana kecenderungan siswa dalam menggunakan belahan otak kiri
atau otak kanan. Otak kiri dan otak kanan mempunyai karakteristik yang unik
dan berbeda. Dengan kata lain, berbicara mengenai brain hemisphere
dominance adalah juga berarti berbicara mengenai bagaimana cara otak siswa
memproses informasi atau menyerap pelajaran yang diterimanya.
2. Personal Learning Styles
Yaitu cara gaya belajar yang paling dominan yang dimiliki setiap siswa yang
biasanya berbeda satu sama lain.
Dengan cara-cara melingkupkan ESQ dan SAINS dengan ketiga

kecerdasan yaitu /Q, EQ, dan SQ.

'7 Windura Sutanto, BRAIN MANAGEMENT (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo 2008) XIV
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Otak IQ (Berpikir Seri)
Dalam hal ini jalur saraf belajar menurut program yang telah
ditetapkan, sesuai dengan aturan logika formal. Dengan demikian, proses

belajar berjalan tahap demi tahap dan terikat aturan, '8

Otak EQ (Berpikir Asosiatif)

Jalur pemikiran ini membantu kita menciptakan Asosiasi antarhal,
misalnya antara rasa lapar dan nasi, antara rumah dan kenyamanan, antara ibu
dan anak, antara warna merah dan emosi atau bahaya. Pemikiran asosiatif
mendasari sebagian besar kecerdasan emosional murni kaitan antara satu

emosi dan yang lain, seperti wajah atau aromo.'°

. Otak SQ (Berpikir Unitif)

Dengan kata lain menyatukan Otak SQ disebut dengan kecerdasan
spiritual suatu kecerdasan yang memberi kita makna, yang melakukan
kontekstualisasi dan bersifat transformatif Dalam hal ini kemampuan ini
merupakan ciri utama kesadaran dan merupakan kunci dalam memahami
Argumen Neurologis."’

Dimensi spiritual adalah pusat QQ, pusat diri kita untuk perenungan

pemaknaan, dan momen transendensi dibiasakan sebagai aktivitas harian.

'8 Danah Zohor dan Lan Masrhall, SQ (Bandung: Mizan Pustaka, Kronik Indonesia Baru 2002), 41

¥ nid, 52
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Dalam pendidikan Islam, strategi ini sangat erat hubungannya dalam
rangka meningkatkan prestasi siswa, sebab anak bisa cepat tanggap terhadap
materi yang disampaikan karena anak lebih mudah menyerap atau mengingat
kembali memori ingatan yang telah lalu serta mempertahankannya.

Acapkali perkembangan dan perubahan sosial membawa akibat
pergeseran nilai-nilai kehidupan umat beragama yang paling fundamental. Namun
demikian, perkembangan dan perubahan itu sesungguhnya merupakan kenyataan
obyektif kebutuhan hidup manusia, karena ia adalah makhluk berbudaya. Dan
pada saat yang sama ternyata ilmu pengetahuan telah dapat pula mencoba
menyelesaikan dan menjawab tuntutan kebutuhan manusia serta mengajukan
alternatif pengaturan hidup.jika benar demikian, maka tampaknya terjadi
persaingan (rivalitas) antara agama dan ilmu pengetahuan. Persoalannya sekarang
ialah apakah memang terjadi perbedaan bahkan pertentangan terus menerus antara
keduanya dalam memberi pemenuhan kebutuhan bagi kehidupan manusia, karena
sebagaimana yang diketahui bahwa ilmu pengetahuan dengan teori-teorinya
melahirkan bermacam-macam isme. Persoalan inilah yang mendorong penulis
untuk menjabarkan sebagian program dalam bentuk diskusi, dialog, penelitian,
dan penulisan ilmiah tentang berbagai masalah agama dan budaya dalam arti luas.
Untuk mencocokkan langkah pembaharuan seperti itu, penulis meyakini dengan
melalui paradigma pendidikan dimulailah awal sebuah langkah dari yang terkecil
dan fundamental. Penulis kira setelah mendapat berbagai macam model

pembelajaran dan pendekatan, PBL lah yang paling tepat untuk menjadikannya
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cocok dengan pembelajaran holistik, utamanya pembelajaran holistik berbasis
karakter (PHBK) yang bertujuan untuk membangun seluruh dimensi manusia
dengan pendekatan pada pengalaman belajar yang menyenangkan dan inspiratif
untuk siswa. Guru akan diperlengkapi dengan pengetahuan teoritis dan praktis
mengenai Pendidikan yang patut dan menyenangkan, pembelajaran yang ramah
otak, kecerdasan emosi, komunikasi efektif, penerapan pendidikan 9 pilar
karakter secara eksplisit (mengetahui, merasakan, dan melakukan), kecerdasan
majemuk, pembelajaran kooperatif, pembelajaran kontekstual, pembelajaran
berbasis pertanyaan, manajemen kelas efektif, pembelajaran siswa aktif, Whole
Language, aplikasi modul pendidikan holistik berbasis karakter, aplikasi modul
karakter di ruang kelas, teknik bercerita, kreativitas dan origami, dan lain-lain.
PBL atau sering juga disebut pembelajaran berbasis masalah merupakan strategi
pembelajaran yang memberdayakan siswa untuk melakukan penelitian,
mengintegrasikan teori dan praktik, serta mengaplikasikan pengetahuan dan
keterampilan untuk mengembangkan sebuah solusi praktis atau suatu problem
tertentu (Savery, 2006 dalam Paidi, 2008) dan biasanya PBL dipicu oleh 3
kondisi. Pertama, perkembangan IPTEK demikian pesat dan cepat sehingga
banyak hal baru yang perlu dipahami oleh guru Agama Islam agar pembelajaran
Agama Islam menjadi kontekstual dan kontemporer. Kedua, pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi masih jarang dimanfaatkan guru untuk
mendukung pembelajaran Agama Islam. Ketiga, metode pembelajaran cenderung

monoton, yaitu berupa ceramah. Dalam suatu pendidikan jangan hanya
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dituangkan pengetahuan semata-mata kepada anak didik, tetapi harus juga
diperhatikan pembinaan moral, sikap dan tingkah laku. Hal ini perlu diperkaya
dengan menggunakan /CT yang dibentuk dalam strategi ESQ agar lebih menarik.
sedangkan ESQ merupakan kemampuan mengenali perasaan, meraih, dan
membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, memahami perasaan dan
maknanya serta mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga membantu
perkembangan emosi dan intelektual. Strategi PBL-ESQ yang dimaksud dalam
penelitian ini ialah menggabungkan sintaks PBL dan ESQ seperti yang
dikembangkan oleh Denial (2010) berikut. (1) pengajuan masalah nyata (PBL)
dan akademik (GI) oleh guru atau siswa, (2) mengorganisasi siswa untuk
melakukan investigasi secara berkelompok (PBL dan GI) dan kooperatif (ESQ),
(3) membimbing (PBL) dan memantau (ESQ) siswa dalam melakukan investigasi
sesuai dengan topik yang telah dipilih, (4) melakukan analisis (PBL dan ESQ) dan
evaluasi proses pemecahan masalah yang telah dilakukan (PBL) dan sintesis hasil
penyelidikan mereka (GI), (5) mempresentasikan hasil penyelidikan mereka (PBL
dan ESQ) dan, (6) mengevaluasi tiap kontribusi kelompok terhadap kerja kelas
sebagai suatu keseluruhan (GI). Evaluasi berupa penilaian individu dan
kelompok. Keterlaksanaan dan evaluasi dari strategi pembelajaran ini diukur
dengan menggunakan lembar observasi proses belajar dan tes hasil belajar
kognitif.

Sehubungan dengan hal ini, peningkatan kreativitas siswa dapat

diperhatikan, baik peningkatan kemampuan berpikir maupun kemampuan
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menyerap atau mengingat ciri-ciri kepribadian yang kreatif, mengingat
perkembangan yang optimal dari prestasi berhubungan cara mengajar. Dalam
suasana non-otoriter, ketika belajar atas prakasa sendiri dapat dikembangkan,
karena guru menaruh kepercayaan terhadap kemampuan anak untuk berpikir dan
berani mengungkapkan gagasan baru dan ketika anak diberi kesempatan sesuai
minat dan kebutuhannya, dalam hal ini kreativitas siswa dapat berkembang
dengan baik. Dengan pendekatan Al-quran, Sains, dan Spiritual (ASASI)
ditawarkan pendekatan baru dengan mengkaji agama dari pendekatan sains
ilmiah. Merenungi Kebesaran dan Keagungan Allah SWT dengan mengajak
berfikir tentang segala ciptaan-Nya yang ada di langit dan bumi, termasuk dirinya
sendiri.

Oleh sebab itu menjadi guru yang kreatif, profesional dan menyenangkan
dituntut untuk memiliki kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilih
metode belajar yang efektif, hal ini penting terutama untuk menciptakan iklim
belajar yang kondusif dan menyenangkan, cara guru melakukan suatu kegiatan
belajar memerlukan pendekatan dan strategi yang berbeda dengan belajar yang
lainnya. Oleh karena itu belajar sangat penting dalam melaksanakan penerapan
pemecahan masalah dengan menggunakan strategi ESQ (Emotional and Spiritual
Quotient) dipadu dengan PBL (problem based learning), maka penulis
mengadakan penelitian dengan judul : “PENERAPAN STRATEGI

PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) DIPADU
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DENGAN ESQ POWER MODEL DALAM PEMBELAJARAN PAI SISWA

KELAS XI IPA DI SMAN 1 PANDAAN?”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini ialah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah penerapan strategi pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dalam pembelajaran PAI siswa kelas XI [PA SMAN 1 Pandaan?
2. Bagaimanakah penerapan strategi ESQ dalam pembelajaran PAI siswa kelas
XIIPA SMAN 1 Pandaan?
3. Bagaimanakah penerapan Problem Based Learning (PBL) dipadu dengan

strategi ESQ dalam pembelajaran PAI siswa kelas XI IPA SMAN 1 Pandaan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ialah sebagai berikut.
1. Mengetahui pengaruh strategi PBL dalam pembelajaran PAI siswa kelas XI
IPA SMAN 1 Pandaan.
2. Mengetahui pengaruh penerapan strategi pembelajaran ESQ dalam
pembelajaran PAI siswa kelas XI IPA SMAN 1 Pandaan
3. Mengetahui pengaruh strategi PBL dipadu dengan strategi ESQ dalam

pembelajaran PAI siswa kelas XI IPA SMAN 1 Pandaan.
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini ialah sebagai berikut.
1. Ada pengaruh strategi PBL dalam pembelajaran PAI siswa kelas XI IPA
SMAN 1 Pandaan.
2. Ada pengaruh penerapan strategi pembelajaran ESQ dalam pembelajaran PAI
siswa kelas XI IPA SMAN 1 Pandaan
3. Ada pengaruh strategi PBL dipadu dengan strategi ESQ dalam pembelajaran

PAI siswa kelas XI IPA SMAN 1 Pandaan.

E. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Siswa:
a. Mengetahui pelaksanaan PBL di SMAN 1 Pandaan.
b. Mendiskripsikan pemahaman siswa pada bidang studi PAI.
c. Mengetahui peran PBL-ESQ Sains dalam meningkatkan pemahaman
siswa pada bidang studi PAI.
2. Bagi Guru:
a. Meningkatkan kinerja dan peran guru sebagai fasilitator, motivator dan
mediator di dalam suatu pembelajaran.
b. Mendapatkan keterampilan dan kecakapan dalam mengembangkan dan
mengatasi suatu masalah.

c. Meningkatkan daya pikir dan kreativitas guru.



18

3. Bagi Peneliti :

a. Sebagai sarana melatih diri bagi penulis dalam mencari dan menganalisis
permasalahan yang terjadi dalam dunia pendidikan.

b. Sebagai bahan informasi yang berguna bagi penulis dan untuk memenuhi
salah satu persyaratan mengakhiri studi program sarjana (S1) pada jurusan
Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel
Surabaya.

¢. Untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 1 Pandaan.

d. Untuk mengetahui efektivitas program PBL dalam meningkatkan
keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negerni 1
Pandaan.

4. Bagi Sekolah: Penulisan skripsi ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan bagi guru atau yang berkecimpung dalam dunia pendidikan
untuk meningkatkan kualitas pendidikanya.

5. Bagi Pemerintah : Penulisan skripsi ini diharapkan sebagai sumbangan
pemikiran bagi para praktisi dunia pendidikan dan bagi tenaga pengajar
khususnya agar lebih memperhatikan peranannya sebagi pengajar dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas serta dalam memperhatikan penggunaan

metode yang variatif demi tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan.



19

F. Asumsi Penelitian
Asumsi yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Semua siswa berlaku jujur dan bersungguh-sungguh serta dalam keadaan
sehat jasmani dan rohani pada saat mengerjakan prefest dan postest sehingga
hasilnya mencerminkan kemampuan siswa yang sesungguhnya.

2. Siswa dianggap memiliki tanggung jawab dan turut aktif dalam pelaksanaan

strategi pembelajaran PBL.

G. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini melibatkan satu macam variabel bebas yaitu strategi
pembelajaran PBL yang dipadukan dengan ESQ Sains. Variabel terikat yang akan
dianalisis dari penelitian ini ialah penalaran, daya kritis, dan tingkat
berpikit/retensi siswa.
Penjabaran variabel dan indikator secara ringkas disajikan dalam Tabel 1.1
berikut.
Tabel 1.1

Variabel, Indikator, dan Jenis Data

Variabel Indikator Jenis data

1. PBL dipadu dengan | a. Pengajuan masalah nyata (PBL) dan akademik | Nominal
ESQ-Sains oleh guru atau siswa

b. Mengorganisasi siswa untuk melakukan
investigasi secara berkelompok (PBL) dan
kooperatif menggunakan penalaran kaitan
materi dengan daya pikirnya terhadap rahasia al-
Qiir’ani dan alarn

¢. Membimbing (PBL) dan memantau (ESQ)
siswa dalam melakukan investigasi sesuai topik
yang telah dipilih
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d. Melakukan analisis (PBL dan ESQ), evaluasi
proses pemecahan masalah yang telah dilakukan
(PBL), dan sinesis hasil penyelidikan mereka

e. Mempresentasikan hasil penyelidikan mereka
(PHBK)

f. Mengevaluasi tiap kontribusi kelompok
terhadap kerja keras sebagai suatu keseluruhan
(PHBK)

2. Penalaran a. Menunjukkan penguasaan declarative Interval
knowledge (DK)
b. Menunjukkan penguasaan procedural
knowledge (PK)
c. Menunjukkan penguasaan conditional
knowledge (CK)
d. Menunjukkan kemampuan melakukan planning
P
e. Menunjukkan kemampuan menggunakan
information strategies management (IM)
f. Menunjukkan kemampuan melakukan
comprehension monitoring (CM)
g. Menunjukkan kemampuan menggunakan
debugging strategies (DS)
h. Menunjukkan kemampuan melakukan
evaluating (E)
3. Daya Kritis Kemampuan siswa dalam memaparkan jawaban Interval
atas tes penguasaan konsep PAI. Paparan jawaban
yang dimaksud ialah:
a. Jawaban dalam kalimat sendiri
b. Urutan paparan jawaban runtut, sistematis, dan
logis.
c. Gramatika atau bahasa
d. Alasan (analisis/evaluasi/kreasi)
e. Jawaban (benar/kurang benar/tidak benar/tidak
ada)
4. Hasil belajar a. Mengingat Interval
kognitif b. Memahami
¢. Menerapkan
d. Menganalisis dan mensintesis
e. Menilai
f. Mencipta/berkreasi
5. Retensi/Tingkat Interval

berpikir
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H. Definisi Operasional
1. PBL atau sering juga disebut pembelajaran berbasis masalah merupakan
strategi pembelajaran yang memberdayakan siswa untuk melakukan
penelitian, mengintegrasikan teori dan praktik, serta mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan sebuah solusi praktis
atau suatu problem tertentu (Savery, 2006 dalam Paidi, 2008) sedangkan G/
merupakan investigasi open-ended dimana siswa dapat memfokuskan
investigasinya sendiri sesuai dengan topik yang diminati dan terdiri dari
empat figur penting yakni invertigasi, interaksi, interpretasi, dan motivasi
intrinsik (Sharan & Sharan, 1992 dalam Danial, 2010). Strategi PBL-ESQ
yang dimaksud dalam penelitian ini ialah menggabungkan sintaks PBL dan
ESQ seperti yang dikembangkan oleh Denial (2010) berikut. (1) pengajuan
masalah nyata (PBL) dan akademik oleh guru atau siswa, (2) mengorganisasi
siswa untuk melakukan investigasi secara berkelompok (PBL dan ESQ) dan
kooperatif (PHBK), (3) membimbing (PBL) dan memantau (ESQ) siswa
dalam melakukan investigasi sesuai dengan topik yang telah dipilih, (4)
melakukan analisis (PBL dan ESQ) dan evaluasi proses peémecahan masalah
yang telah dilakukan (PBL) dan sintesis hasil penyelidikan mereka (ESQ), (5)
mempresentasikan hasil penyelidikan mereka dengan bernalar (PBL dan ESQ-
Sains) dan, (6) mengevaluasi tiap kontribusi kelompok terhadap kerja kelas
sebagai suatu keseluruhan (ESQ). Evaluasi berupa penilaian individu dan

kelompok. Keterlaksanaan dan evaluasi dari strategi pembelajaran ini diukur
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dengan menggunakan lembar observasi proses belajar dan tes hasil belajar
kognitif. Di dalam PBL, para siswa didukung untuk mengira tanggung jawab
kelompok mereka dan mengorganisir dan mengarahkan belajar proses dengan
pendukungan dari suatu guru privat atau instruktur. Advokat PBL mengakui
bahwa PBL dapat digunakan untuk tingkatkan pengetahuan isi dan membantu
perkembangan pengembangan komunikasi, problem solving, dan self-directed
belajar ketrampilan.

Penalaran dalam bahasa inggris merupakan memberikan/memikirkan alasan,
jadi secara eksplisit penalaran adalah proses berpikir yang bertolak dari
pengamatan indera (observasi empirik) yang menghasilkan sejumlah konsep
dan pengertian berdasarkan pengamatan yang sejenis juga akan terbentuk
proposisi-proposisi yang sejenis, berdasarkan sejumlah proposisi yang
diketahui atau dianggap benar, orang menyimpulkan sebuah proposisi baru
yang sebelumnya tidak diketahui, proses inilah yang disebut menalar.
Pembeldjaran adalah proses membuat orang belajar, membuat perilaku
seseorang berubah baik dalam hal kognitif, psikomotor, maupun afektif*°
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam
meyakini, memehami, menghayati, dan mengamalkan Agama Islam melalui

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan memperhatikan tuntutan

2 Ibid.,
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untuk menghormati agama lain, dalam hubungan antar umat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan masyarakat.?!

5. SMA Negeri 1 Pandaan adalah obyek penelitian dalam skripsi ini yang
terletak di Jalan Dr. Sutomo

6. Keterampilan metakognitif merupakan sebuah proses regulasi atas kesadaran
aktivitas diri sendiri (Brown, 1987). Keterampilan metakognitif dapat dilihat
dari kemampuan siswa dalam memaparkan jawaban atas tes penguasaan
konsep PAI yang meliputi penggunaan jawaban dalam kalimat sendiri, urutan
paparan jawaban runtut, sistemastis dan logis, gramatika atau bahasa, alasan
(analisis/evaluasi/kreasi), serta jawaban yang diberikan benar, kurang benar,
tidak benar, atau tidak dijawab sama sekali. Keterampilan metakognitif diukur
dengan menggunakan rubrik khusus keterampilan metakognitif yang
terintegrasi dengan tes essay yang telah dikembangkan oleh AD. Corebima
(Corebima, 2008).

7. Daya kritis ialah suatu proses kompleks yang melibatkan penerimaan dan
penguasaan data, analisis data, dan evaluasi data, dengan mempertimbangkan
aspek kualitatif serta melakukan seleksi atau membuat keputusan berdasarkan
hasil evaluasi. (Gerhard 1971, dalam Redhana 2003:14). Berpikir kritis
merupakan suatu aktivitas evaluatif untuk menghasilkan suatu simpulan

(Cabrera 1992, dalam Redhana 2003: 14)

2! Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal.75
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8. Tingkat berpikir ialah suatu nilai dalam pemahaman untuk memahami
sesuatu, mengembangkan konsepsi-konsepsi dalam melihat sesuatu yang
dibahas atau dipelajari.

9. Hasil belajar ialah pencapaian belajar siswa yang ditinjau dari ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor.

10. Retensi ialah suatu mekanisme yang dimaksudkan untuk mempertahankan

kekuatan dalam pikiran.

I. Metodologi Penelitian
a. Pendekatan dan Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Peneliti di
sini berusaha mendeskripsikan dan menginprestasikan apa yang ada,
berkenaan dengan hubungan antara variabel, menguji hipotesis, dan
mengembangkan generalisasi, prinsip atau teori-teori yang memiliki valilditas

universal.2?

Penelitian kuantitatif banyak dituntut menggunakan angka, mulai
dari penampilan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan dari hasil
data tersebut. Dalam penelitian kuantitatif terdapat kejelasan unsur berupa:
tujuan pendekatan, subyek, dan sampel. Selain itu sumber data sudah mantap
dan rinci sejak awal. Dalam langkah penelitian ini segala sesuatu
direncanakan sampai matang ketika persiapan disusun.

b. Populasi dan sampel.

2 Sanapiah Faisal, Meodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), 119-120
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Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian” Adapun yang
dikehendaki dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang mengikuti
pembelajaran Pendidikan Agama Islam program kelas XI Jurusan IPA di
SMA Negeri | Pandaan.

Sampelnya adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Menurut
Suharsimi Arikunto, apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya adalah penelitian populasi. Pada penelitian ini
peneliti mengambil semua kelas XI program kelas IPA sebagai subyek
penelitian.

¢. Jenis dan sumber data
a. Jenis data

Data adalah sesuatu yang diketahui. Data dalam penelitan ini dapat

digolongkan menjadi dua, yaitu:

1) Data kualitatif, yaitu data yang tidak berwujud dalam bentuk angka,
tetapi dalam bentuk konsep atau pengertan abstrak.”* Data yang
térmasuk adalah gambaran umum obyek penelitian di SMA Negeri 1
Pandaan.

2) Data kuantitatif adalah data yang berbentuk dalam angka-angka.
Adapun data yang termasuk adalah data tentang program kelas IPA

dan data tentang pengelolaan pémbelajaran Pendidikan Agama Islam.

BSuharsimi Arikunto,102
* Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1999), 30
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b. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu:

1) Library research adalah data diperoleh dari literatur-literatur yang ada,
baik dari buku, majalah, surat kabar, dan lain-lain yang ada
hubungannya dengan topik.

2) Field research adalah data yang diperoleh dari lapangan (obyek)
penelitian, yakni sumber data dari dokumen yang ada serta obyek
manusia, diantaranya adalah kepala sekolah, guru Pendidikan Agama
Islam, dan siswa kelas XI IPA.

c. Metode pengumpulan data
Untuk memperoleh data empiris yang sebaik-baiknya, diperlukan
adanya pengumpulan data yang tepat dan sesuai dengan masalah serta
obyek yang diteliti. Dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan

beberapa teknik antara lain:

1) Observasi

Yakni suatu cara pengambilan data melalui pengamatan dan
penelitian déngan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Teknik ini digunakan untuk
mengamati secara langsung terhadap efektivitas program kelas X1 IPA dan
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IPA.

2) Interview
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Yakni proses tanya jawab lisan yang mana dua orang atau lebih
berhadapan secara fisik antara yang satu dengan yang lainnya. teknik ini
digunakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan program kelas
IPA dan pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam.

3) Dokumentasi

Yaitu cara pengumpulan data mengenai hal-hal berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, buku paket, dan lain-lain Dalam hal
ini data yang termasuk adalah sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Pandaan,
struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, buku induk, prestasi
belajar, sarana prasarana.

4) Angket atau kuosioner

Yaitu cara pengumpulan data dengan cara membuat daftar
pertanyaan.”> Metode ini menggunakan pertanyaan yang diberikan kepada
sampela yang akan diteliti untuk dijawab atau diselesaikan dengan cara
tertentu, kemudian dikembalikan kepada peneliti untuk dianalisis. Ditinjau
dari bentuknya, peneliti menggunakan angket berstruktur dengan
pertanyaan jawaban ganda. Teknik ini digunakan untuk mengetahui
efektivitas program kelas XI IPA dalam meningkatkan keberhasilan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pandaan.

Untuk lebih jelasnya teknik pengumpulan data (TPD) dan

instrument pengumpulan data (IPD) dapat dilihat pada table berikut ini:

25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendidikan Praktik, 126-127
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Tabel 1.2
Teknik Pengumpulan Data (TPD) dan Instrument Pengumpulan Data (IPD)
NO Jenis Data TPD IPD
1 | Sejarah dan tujuan berdirinya | Dokumentasi Dokumentasi
SMA Negeri |1 Pandaan
2 | Struktur organisasi SMA Dokumentasi Dokumentasi
Negeri | Pandaan
3 | Keadaan guru SMA Negeri | Dokumentasi Dokumentasi
Pandaan
4 | Keadaan siswa SMA Negeri 1 | Dokumentasi Dokumentasi
Pandaan
5 | Sarana dan prasarana Dokumentasi Dokumentasi
6 [ Pelaksanaan pembelajaran PAI | Observasi dan Chek list dan
di SMA Negeri 1 Pandaan Interview pedoman
interview
7 | Efektivitas program kelas PBL | Observasi, interview | Chek list,
dan angket pedoman
interview, dan
pedoman angket
8 [ Keberhasilan pembelajaran Dokumentasi dan Dokumentasi dan
PAI angket pedoman angket

d. Teknik analisa data
Dalam rangka menguji hipotesis dan memperoleh kesimpulan,
diperlukan teknik analisa data sebagai berikut:
1) Untuk menjawab permasalahan kesatu digunakan analisis deskriptif,

yaitu data diperoleh dari angket yang disebarkan kepada siswa, setelah
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data diperoleh kemudian tiap item pertanyaan diprosentasekan

kedalam tabel dengan rumus:

F

P=—X100%
N

Keterangan:
P = Prosentase
F = Frekuensi hasil pengamatan
N = Jumlah responden
Setelah hasilnya diketahui, kemudian dikategorikan sebagai standar
pengukuran:
76 — 100 % : dikategorikan baik
56 - 75 % : dikategorikan cukup
41 - 55 % : dikategorikan kurang baik

0 - 40 % : dikategorikan tidak baik

2) Untuk menjawab permasalahan kedua tentang keberhasilan
pembelajaran pendidikan agama Islam, digunakan rumus mean untuk
mengetahui nilai rata-rata bidang studi pendidikan agama Islam yang
ada dalam raport.

Rumus Mean:
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Keterangan:
Mx = Mean (rata-rata)
2 Y = Jumlah seluruh skor y
N = Jumlah banyak sampel
Dari nilai rata-rata tersebut, dapat dilihat berhasil atau tidaknya
Pendidikan Agama Islam dengan kriteria yang ditentukan dalam rapor

siswa sebagai berikut:

10 = istimewa 5 = hampir cukup
9 =amat baik 4 = kurang baik
8 =baik 3 = kurang sekali
7 = lebih dari cukup 2 = buruk

= cukup 1 = buruk sekali

3) Adapun untuk mengetahui ada atau tidaknya efektivitas perpaduan
antara strategi pembelajaran Problem Based Learning dan strategi
ESQ dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 1 Pandaan digunakan tes yang diberikan
kepada siswa berupa uraian obyektif yaitu pada siklus I sebanyak 10

soal dari 40 soal yang tersedia dan pada siklus II sebanyak 10 soal dari
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N : jumlah individu responen
N :angka mentah untuk variabel x
Y :angka mentah untuk variabel y
Z X: jumlah seluruh skor x
ZY : jumlah seluruh skor y
ZXY : jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y
Setelah diketahui ada atu tidaknya hubungan, maka dipastikan dengan
menggunakan tabel. 2
Tabel 1.3

Besarnya product moment (rxy)

Besarnya “r” product moment (rxy) Interpretasi
0,00 - 0,02 sangat lemah atau sangat
0,20 - 0,40 lemah atau rendah.
0,40 - 0,70 sedang atau cukup.
0,70 - 0,90 kuat atau tinggi.
0,90 - 100 sangat kuat atau sangat tinggi.

J. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman skripsi ini, maka penulis membuat

sistematika pembahasan sebagai berikut:

?* Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), 237
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BAB I adalah Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan judul, hipotesis, asumsi
penelitian, ruang lingkup meliputi variabel, indikator dan jenis data, definisi
operasional, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II adalah Landasan teori yang berisi tinjauan tentang program
sekolah bertaraf internasional, tinjauan tentang keberhasilan proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, tinjauan tentang efektifitas program kelas IPA dalam
meningkatkan keberhasilan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam

BAB 1II adalah Laporan hasil penelitian yang memuat gambaran umum
SMA Negeri 1 Pandaan, penyajian data dan analisis data.

BAB 1V adalah Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan tentang Strategi Pembelajaran
1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Guru sebagai komponen penting dari tenaga kependidikan, memiliki
tugas untuk melaksanakan proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan
pembelajaran guru diharapkan paham tentang pengertian strategi
pembelajaran. Pengertian strategi pembelajaran dapat dikaji dari dua kata
pembentuknya, yaitu strategi dan pembelajaran. Kata strategi berarti cara dan
seni menggunakan sumber daya (guru dan media) untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu.

Pembelajaran berarti upaya membelajarkan siswa.' Dengan demikian,
strategi pembelajaran berarti cara dan seni untuk menggunakan semua sumber
belajar dalam wupaya membelajarkan siswa. Sebagai suatu bidang
pengetahuan, strategi pembelajaran dikembangkan dengan kaidah-kaidah
tertentu sehingga membentuk suatu bidang pengetahuan tersendiri. Sebagai
suatu bidang pengetahuan, strategi pembelajaran dapat dipelajari dan
kemudian diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan sebagai
suatu seni, strategi pembelajaran kadang-kadang secara implisit dimiliki oleh

seseorang tanpa pernah belajar secara formal tentang ilmu strategi

''N.S.Degeng, f/imu Pembelajaran: Taksonomi Variabel, (Jakarta: Dirjen Dikti, 1989), 2.

34
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pembelajaran. Misalnya banyak pengajar/guru (khususnya pada tingkat
perguruan tinggi) yang tidak memiliki latar keilmuan tantang strategi
pembelajaran, namun mampu mengajar dengan baik dan siswa yang diajar
merasa senang dan termotivasi. Sebaliknya, ada guru yang telah
menyelesaikan pendidikan keguruannya secara formal dan memiliki
pengalaman mengajar telah lama, namun dalam mengajar yang dirasakan oleh
siswanya “tetap tidak enak”. Mengapa bisa demikian? Tentu hal tersebut
dapat dijelaskan dengan segi seni.

Penggunaan strategi dalam suatu pembelajaran sangat perlu untuk
mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang
optimal. Tanpa strategi yang jelas, proses pembelajaran tidak akan terarah
sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sulit tercapai secara
optimal, dengan kata lain pembelajaran tidak dapat berlangsung secara efektif
dan efisien. Strategi pembelajaran sangat berguna, baik guru maupun siswa.
Bagi guru, strategi dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang
sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. Bagi siswa, pengguna strategi
strategi pembelajaran dapat mempermudah proses belajar (mempermudah dan
mempercepat memahami  isi pembelajaran), karena setiap ~ strategi

pembelajaran dirancang untuk mempermudah proses belajar siswa.’

hal. 4-7

% Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),
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6) Tugasan dan soalan

7)  Membuat penilaian tahap penguasaan pelajar®

8)  Mengekal dan mengembangkan pengetahuan dan  kemahiran
pelajar.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai  hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Sedangkan mengatakan, “Education Jor us is a process
which changes the learners. Given this view we expect each program,
course, and unit of education to bring about some significant change or
changes in the student”. Artinya, “Belajar adalah proses untuk merubah
pelajar. Dengan pemberian pandangan masing-masing program, kursus dan
unit dari pendidikan guna penyempurnaan bagian yang penting yang
terdapat dalam diri siswa”.

Menurut Belajar secara kognitif adalah perubahan pemahaman tentang
situasi di lingkungnnya yang tidak akan selalu nampak dari perubahan
tingkah laku. Selaras dengan pengertian di atas. Menurut Gagne dua
definisi tentang belajar, yaitu : (1) Belajar adalah suatu proses untuk

memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan

* PPBK. 2007. Plus Minus kurikulum tingkat satuan pendidikan. http://WWW. Duniaguru
.com/index.php?=com_content&task=View&d=401&Itemed=58.2004,hal 2
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tingkah laku; (2) Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan
yang diperoleh dari instruksi.

Berdasarkan dari beberapa penjclasan tentang pengertian belajar di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses kegiatan
untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Hal ini sebagai hasil
dari  pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungan yang akan
ditunjukkan dalam tingkah laku.

Pandangan konstruktivis memandang belajar sebagai berikut. Menurut
Muhammad Nur Siswa harus membangun pengetahuan di dalam benak
siswa. Guru dapat membantu proses ini, dengan cara-cara mengajar dengan
membuat informasi menjadi sangat bermakna dan sangat relevan bagi
siswa.” Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau
menerapkan sendiri ide-ide juga dapat digunakan guru dalam membantu
proses belajar. Selain itu guru juga bisa mengajak siswa agar dengan
menyadari dan secara sadar menggunakan strategi-strategi mereka sendiri
untuk belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah sebagai berikut.

l. Belajar adalah aktifitas yang menghasilkan perubahan pada diri

individu.

> Muhammad Nur, Teori Belajar, (Surabaya; University, 1999),hal 2
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2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu, positif, aktif , mempunyaj
tujuan atau terarah, serta perubahan menyangkut seluruh aspek tingkah
laku;

3. Perubahan itu tidak harus segera tampak, akan tetapi dapat nampak
dalam kesempatan yang akan datang;

4. Perubahan itu pada intinya, didapatkannya kctcrampialan scrta
pengetahuan baru.

b. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta
didik dan lingkungannya sehingga terjadi perubahan ke arah yang lebih
baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor-faktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari individu maupun
eksternal yang datang dari lingkungan. Pada pembelajaran tugas guru yang
paling utama adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang
terjadinya perubahan tingkah laku. Pembelajaran memuat dua proses
kegiatan yaitu kegiatan guru dan kegiatan siswa. Kegiatan siswa belajar,
sedangkan kegiatan guru melakukan proses dan menjadikan siswa belajar.

Pembelajaran ialah proscs pemcrolchan maklumat dan pcngetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat serta pembentukan sikap dan
kepercayaan. Dalam konteks pembelajaran, guru berusaha memberikan

pemahaman kepada siswa untuk dapat mcnguasai isi pclajaran untuk
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mendapat informasi dan fakta-fakta objektif. Pembelajaran akan membawa
perubahan pada diri seseorang.

Teori pcmbclajaran menyediakan panduan bagi guru untuk membantu
siswa dalam mengembangkan kognitif, emosional, sosial, fisik, dan
spiritual. ~ Panduan-panduan  tersebut  adalah  informasi yang
mendeskripsikan tujuan, pengetahuan yang diperlukan. Hal ini adalah
untuk mengantisipasi perubahan yang terjadi di dunia pendidikan.

Dalam pandangan teori tingkah laku (behavioris) terhadap
pembelajaran sebagai berikut. .

1. Proses belajar dapat berlaku dengan baik bila pelajar ikut dengan aktif
didalamnya

2. Bahan pelajaran disusun dalam urutan yang logik supaya peclajar dapat
dengan mudah mempelajarinya dan dapat memberikan respon tertentu;

3. Tiap-tiap respon harus diberi maklum balas secara langsung supaya
pelajar dapat mengetahui apakah respon yang diberikannya telah
benar;

4. Setiap kali pelajar memberikan respon yang benar maka ia perlu diberi
ganjaran dan motivasi .
Menurut  pandangan  konstruktivistik Pembelajaran  lebih

mengutamakan pemecahan masalah, mengembangkan konsep, konstruksi
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solusi dan alogaritma ketimbang menghafal prosedur dan menggunakannya
untuk memperoleh satu jawaban benar.®

Konsep pembelajaran menurut pandangan konstruktivistik tersebut
meletakkan landasan yang meyakinkan bahwa peranan pengajar tidak lebih
dari sebagai fasilitator, suatu posisi yang berbeda dengan pandangan
tradisional. Tugas sebagai fasilitator relatif lebih berat dibandingkan hanya
sebagai transmiter pembelajaran. ’

Di samping itu, Pembelajaran yang terlaksana di kelas cenderung
masih berpola konvensional® sehingga perlu ada pembaharuan dalam
pelaksanaan pembelajaran dikelas. Pembelajaran pada hakikatnya adalah
proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi
perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut
banyak faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal yang datang dari
individu ataupun faktor eksternal yang berasal dari lingkungan.

“Pembelajaran merupakan kegiatan utama sekolah, yang dalam
pelaksanaanya sekolah diberi kebebasan memilih srategi, pendekatan
metode, dan teknik pembelajaran yang paling efektif, sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran, peserta didik, guru, serta kondisi nyata

sumberdaya yang tersedia dan didayagunakan di sekolah.

® Trianto S.Pd, M.Pd, 2007. Model-Model Pembelajaran Inovatif berorientasi
Konstruktivisme, Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, hal. 5

7 Ibid, Trianto, hal. 6

* Zainuddin, Studi Tentang Penerapan Belajar Pembelajaran kooperatif Tipe TIPE STAD
dengan Konsentrasi Gaya Kognitif Siswa Pada Pembahasan F ungsi di Kelas Il MAN [ Palu,
(Surabaya: Program Pasca Sarjana UNESA, Tesis, 2002), h. 3.
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Selaras dengan definisi di atas, dalam makalahnya mengatakan,
bahwa: “Praktek pembelajaran adalah suatu subsistem yang merupakan
bagian dari sebuah sistem”. Jika dalam sebuah perjalanan, sistemnya
berubah, maka subsistemnya pasti berubah, oleh karena masing-masing
kebutuhan subsistem harus memiliki titik temu dengan sistemnya supaya
sistem tersebut dapat mendukung subsistem secara berkelanjutan.

Dalam menciptakan kondisi belajar guru menggunakan berbagai
macam metode dan strategi, salah satunya adalah pembelajaran kontekstual
dengan pendekatan masyrakat belajar (earning community), karena metode
ini dapat terjadi apabila tidak ada pihak yang dominan dalam komunikasi,
tidak ada pihak yang merasa segan umtuk bertanya, tidak ada pihak yang
menganggap paling tahu, semua pihak mau saling mendengarkan dan yang
terpenting adalah setiap orang harus mau belajar dari orang lain. Sehingga
dengan menggunakan pembelajaran tersebut nantinya siswa tidak hanya
sekadar mengetahui fakta-fakta tetapi juga memahami materi-materi yang
diberikan oleh guru dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. °
c¢. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil —hasil pelajaran yang telah diberikan guru

kepada peserta didiknya dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan menilai

® Prof. Dr. S. Nasution M.A. Belajar dan Mengajar, 1992. Jakarta: Bumi Aksara. Hal. 9
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adalah mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik atau
buruk. '

Salah satu fungsi dari penilaian adalah sebagai pengukur keberhasilan.
Penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana suatu program
berhasil diterapkan. Mcnurut Ralp Tyler pcnilaian merupakan scbuah
proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa
dan bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai.'' Bahwa hasil belajar
adalah “penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa
yang berkenaan dengan penguasaan materi bahan pengajaran yang
diberikan kepada siswa serta nilai- nilai yang terdapat pada kurikulum.”'?

Belajar merupakan kegiatan orang sehari hari. Kegiatan belajar
tersebut dapat dialami oleh orang yang sedang belajar. Belajar yang
dialami oleh seorang siswa ada hubunganya dengan usaha dalam
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Belajar yang dialami oleh siswa
terkait dengan pertumbuhan jasmani dan perkembangan mental yang
nantinya akan menghasilkan hasil belajar sebagai dampak.

Dengan berakhimnya suatu proses belajar, maka siswa memperoleh
suatu hasil belajar. Hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar.
Hasil belajar tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guru. Dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi

' Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, hal 3
'’ Ibid, Hal 3
2 Djamarah, 1994 hal 21
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tindakan belajar dan tindakan mengajar. Tindakan mengajar akan diakhiri
dengan proses evaluasi hasil belajar yang dilakukan oleh guru. Sedangkan
hasil belajar merupakan berakhirnya puncak dari proses belajar.
3. Taksonomi Variabel Pembelajaran
Dalam usaha memahami strategi pembelajaran, terlebih dahuu perlu
dipahami variabel-variabel pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran,
banyak variabel Yang mempengaruhi kesuksesan seorang guru. Penguasaan
dan keterampilan guru dalam penguasaan materi pembelajaran dan strategi
pembelajaran tidak menjadi Jaminan untuk mampu meningkatkan hasil belajar
siswa secara optimal. Secara umum ada beberapa variabel, baik teknis
maupun  nonteknis yang berpengaruh  dalam keberhasilan  proses
pembelajaran.
Beberapa variabel tersebut, antara lain:
1) kemampuan guru dalam membuka pembelajaran,
2) kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan inti pembelajaran,
3) kemampuan guru melakukan penilaian pembelajaran,
4) kemampuan guru menutup pembelajaran, dan

5) faktor penunjang lainnya.
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Menurut Reigeluth dan Merill, variabel pembelajarn diklsifikasikan
menjadi 3, yaitu: (1) kondisi (conditions) pembelajaran, (2) strategi (methods),
dan (3) hasil (outcomes) pembelajaran. '*

a. Kondisi pembelajaran
Kondisi pembelajaran merupakan salah satu variable yang sangat
berpengaruh tcrhadap pembcelajaran terlebih ketika diinteraksikan dcngan
metode  pembelajaran.  Menurut  Regeluth dan  merill (1979)
mengklasifikasikan kondisi embelajaran menjadi tiga bagian, yaitu:
a. Tujuan pembelajaran
Tujuan  pembelajaran merupakan pernyataan tentang  hasil
pembelajaran yang diharapkan.
b. Kendala dan karakteristik bidang studi
Karakteristik bidang studi merupakan aspek-aspek yang dapat
memberikan landasan yang berguna dalam memprediksikan strategi
pembelajaran. Kendala terkait dengan keterbatasan sumbecr-sumber,
seperti waktu, media, personalia, dan uang
c. Karakteristik peserta didik
Karakteristik siswa terkait kualitas individu siswa, seperti bakat,
motivsai, gaya belajar, pengetahuan awal yang telah dimilikinya, dan

sebagainya.

" Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),
hal. 3
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Dalam hal ini sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran
baik kondisi khusus meliputi: kondisi belajar informasi, kondisi belajar
konsep, konddisi belajar prinsip, kondisi belajar ketrampilan dan kondisi
belajar sikap. Maupun kondisi maupun kondisi umum yang meliputi simulasi
belajar, perhatian dan motivasi, respon yang dipelajari, penguatan dan umpan
balik, pemakaian dan pemindahan informasi, dan kemampuan untuk belajar.

. Strategi Pembelajaran

Dalam pengklasifikasiannya variabel metode pembelajaran dibagi
menjadi 3 yaitu:

1. Strategi pengorganisasian (Organizational strategy)

Organizational strategi adalah metode untuk mengorganisasi isi bidang
studi yang telah dipilih untuk pembelajaran. Pengorganisasian ini mengacu
pada tindakan pemilihan isi, penataan isi, pembuatan diagram, format dan lain
sebagainya. Yakni cara untuk membuat urutan (sequencing) dan mensintesis
(synthesizing) fakta, konscp, prosedur, dan prinsip yang berkaitan dengan isi
pembelajaran. adanya kebermaknaan suatu topik akan menyebabkan siswa
memiliki retensi yang lebih baik dan lebih lama terhadap topik-topik yang
dipelajari.'* Stratcgi pcngorganisasian menurut Reigeluth dipilah menjadi dua,
yaitu strategi makro dan strategi mikro. Strategi pengorganisasian makro

adalah strategi untuk menata urutan keseluruhan isi bidang studi (lebih dari

" Ibid,
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satu ide), sedangkan strategi mikro adalah strategi untuk menata urutan sajian
suatu ide tunggal (konsep, prinip dan sebagainya).
2. Strategi penyampaian (Delivery strategy)

Delivery strategy adalah metode yang digunakan untuk menyampaikan
meteri pembelajaran kepada peserta didik, menerima atau merespon masukan
yang diajukan peserta didik. Gagne dan Briggs menyebut strategi ini dengan
delivery system, yang didefinisikan sebagai “the fotal of all components
hecessary to make an instructional system operate as intended”.

Menurut Degeng (1989) secara lengkap ada tiga komponen yang perlu
diperhatikan dalam menyampaikan strategi penyampaian, yaitu sebagai
berikut:

1) Media pembelajaran adalah komponen strategi penyampaian yang dapat
dimuati pesan yang akan disampaikan kepada siswa, baik berupa orang,
alat, ataupun bahan.

2) Interaksi siswa dengan media adalah komponen strategi penyampaian
pembelajaran yang mengacu kepada kegiatan apa yang dilakukan oleh
siswa dan bagaimana peranan media dalam merangsang kegiatan
pembelajaran.

3) Bentuk (struktur) belajar mengajar adalah komponen  strategi
penyampaian pembelajaran yang mengacu kepada apakah siswa belajar
dalam kelompok besar, kelompok kecil, perseorangan, ataukah belajar

mandiri.
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pendidik (guru) dapat mengetahui sejauh mana penguasaan materi anak
didiknya (siswa), keefektifan metode yang disampaikan, keberhasilan materi
yang disampaikan dan juga dengan pengukuran atau penilaian pendidik (guru)
dapat memperbaiki proses pembelajaran.

Pada tingkat yang sangat umum sekali, pengukuran hasil pembelajaran
yang dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu:

a. Keefektifan
b. Efisiensi
¢. Daya tarik pembelajaran'

Keefektifan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat pencapaian
siswa. Ada empat aspek penting yang harus dipakai untuk mengekspresikan
keefektifan pembalajaran yaitu:

a. Kecermatan penguasaan perilaku yang dipelajari, atau sering juga disebut
tingkat kesalahan

b. Kecepatan untuk kerja

c. Tingkat alih belajar

d. Tingkat retensi dari apa yang dipelajari

Efisiensi pembelajaran, diukur dengan perbandingan antara
keefektifan dan jumlah waktu yang dipakai siswa dan/atau jumlah biaya yang

digunakan dalam pembclajaran.

15 Ibidhal. 6-7
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Daya tarik pembelajaran, diukur dengan mengamati kecenderungan
siswa untuk tetap/terus belajar.
4. Penerapan Strategi Pembelajaran
Walaupun secara teoritis seorang guru telah paham tentang langkah-
langkah operasioanal suatu strategi pembelajaran. Namun, belum tentu
seorang guru akan mampu berhasil menerapkan strategi tersebut dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Keberhasilan guru menerapkan suatu
strategi pembelajaran sangat tergantung dari kemampuan guru menganalisis
kondisi pembelajaran yang ada, seperti tujuan pembelajaran, karakteristik
siswa, kendala sumber belajar, dan karakteristik bidang studi. Hasil analisis
terhadap kondisi pembelajaran tersebut dapat dijadikan pijakan dasar dalam
menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan,'®
a. Tujuan Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran, guru harus menetapkan terlebih dahulu tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Menurut taksonomi Bloom, secara teoritis
tujuan pembelajaran dibagi atas tiga kategori, yaitu: [1] tujuan pembelajaran
ranah kognitif, [2] tujuan pembelajaran ranah efektif, dan [3] tujuan pembelajaran
ranah psikomotorik.
Adanya perbedaan tujuan pembelajaran akan berimplikasi pula pada adanya

perbedaan strategi pembelajaran yang harus diterapkan. Jadi, dalam penerapan

' Ibid,. hal. 14
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suatu strategi pembelajaran tidak bisa mengabaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.
Karakteristik Siswa

Karakteristik siswa berhubungan dengan aspek-aspek yang melekat pada diri
siswa, seperti motivasi, bakat, minat, kemampuan awal, gaya belajar, kepribadian,
dan sebagainya.

Karakteristik siswa yang amat kompleks tersebut harus juga dijadikan
pijakan dasar dalam menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan.
Tanpa mempertimbangksn karakteristik siswa tersebut, maka penerapan strategi
pembelajaran tertentu tidak bisa mencapai hasil belajar secara maksimal.
Misalnya, siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah dengan siswa yang
memiliki motivai belajar yang tinggi, tentu membutuhkan strategi yang berbeda
dalam pembelajaran. Demikian pula siswa yang memiliki gaya belajar visual dan
siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik, tentu tidak bisa disamakan dalam
proses penerapan strategi pembelajaran. Olah karena itu, seorang guru hendaknya
betul-betul memahami karakteristik siswa yang mengikuti proses pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran ada berbagai faktor yang mempengaruhi terjadinya
respon siswa antara lain: guru, materi, metode pembelajaran, waktu, tempat dan

fasilitas.'”

173.

""Trianto, Mendesain Pembelajaran Kontekstual, (Jakarta: Cerdas Pustaka Publisher, 2008), hal
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Kendala Sumber

Media pembelajaran adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke
penerima pesan [Sadiman, 1990]. Sedangkan AECT [1997] menyatakan media
sebagai bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau
informasi. Ketersediaan sumber / media belajar, baik berupa manusia, maupun
nonmanusia, sangat mempengaruhi proses pembelajaran.

Beberapa hasil penelitian menyimpulkan bahwa ketersediaan sumber belajar
sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Terkait dengan penerapan strategi
pembelajaran bahwa setiap strategi pembelajaran digunakan untuk materi atau isi
pembelajaran tertentu, dan juga membutuhkan media atau sumber belajar tertentu.
Penyampaian pembelajaran dalam kelas besar menuntut penggunaan jenis media
yang berbeda dari kelas kecil. Demikian juga untuk pembelajaran perseorangan
dan belajar mandiri. Tanpa adanya sumber belajr yang memadai amat sulit bagi
seorang guru untuk melaksanakan proses pembelajaran. Mengingat begitu
pentingnya keberadaan sumber belajar, maka etiap gutu sudah seharusnya
memiliki kemampuan dalam mengembangkan sumber belajar atau media
pembelajaran.

Untuk pengembangan media pembelajaran diperlukan prosedur-prosedur
tertentu sesuai dengan jenis kemampuan yang ingin dicapai, struktur isi bidang
studi serta memenuhi kriteria umum yang berlaku bagi pengembangan produk-

produk pembelajaran. Guna membuat produk media ini digunakan model
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pembelajran harus terkait dengan tujuan, dan setelah materi dirumuskan baru
dibuat alat untuk mengukur keberhasilan belajar. Thap selanjutnya adalah
mengembangkan atau melakukan penulisan naskah media pembelajaran. untuk
melihat validitas media pembelajaran, harus dilakukan uji coba. Jika dalam tahap
uji coba ternyata media yang telah dikembangkan masih ada kekurangan maka
harus dilakukan revisi. Jika media pembelajaran sudah dianggap baik, baru
dilakukan proses produksi media.
. Karakteristik Bidang Studi

Struktur bidang studi terkait dengan hubungan-hubungan di antara bagian-
bagian suatu bidang studi. Struktur bidang studi mata pelajaran PAI tentu berbeda
dengan struktur bidang studi sejarah. Perbedaan struktur bidang studi tersebut
membutuhkan strategi pembelajaran yang berbeda pula. Misalnya dalam mata
pelajaran sejarah seorang guru dapat memulai pelajaran dari pokok bahasan apa
saja, sebaliknya mata pelajaran PAI tidak bisa dilakukan seperti itu. Itulah
sebabnya, pemahaman seorang guru terhadap struktur bidang studi yang diajarnya
sangat penting dalam penetapan metode pembelajaran yang akan digunakan.
. Taksonomi Pemecahan Masalah

Wankat dan Oreovocz (1995) mengklasifikasikan lima tingkat taksonomi
pemecahan masalah, yaitu sebagai berikut.'’
a. Rutin : tindakan rutin yang dilakukan tanpa membuat suatu

keputusan.

'° Ibid, hal. 53
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b. Diagnostik: pemilihan suatu prosedur atau cara yang tepat secara rutin.
c. Strategi: pemilihan prosedur secara rutin untuk memecahkan suatu masalah,
d. Interpretasi: kegiatan pemecahan masalah yang sesungguhnya.

e. Generalisasi: pengembangan prosedur yang bersifat rutin untuk memecahkan

masalah yang baru.

6. Strategi Pemecahan Masalah Solso
Solso (dalam Wankat & Oreovocz, 1995) mengemukakan enam tahap

pemecahan masalah.

. Identifikasi permasalahan.

(=2

. Representasi permasalahan.

e

Perencanaan pemecahan.

&

Menerapkan atau mengimplementasikan perencanaan.

[¢]
.

Menilai perencanaan .

f. Menilai hasil pemecahan.

Secara operasional kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran dapat

dijabarkan sebagai berikut.
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Tahapan Pembelajaran pemecahan masalah Solso

No. | Tahap Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1. Identifikasi Permasalahan Memberi permasalahan pada | Memahami permasalahan
siswa
Membimbing siswa dalam | Melakukan identifikasi
melakukan identifikasi | terhadap masalah yang
permasalahan. dihadapi
2. Representasi  /  penyajian | Membantu siswa  untuk | Merumuskan dan
masalah merumuskan dan memahami pengenalan permasalahan
masalah secara benar
3. Perencanaan pemecahan Membimbing siswa | Melakukan rencana
melakukan perencanaan | pemecahan masalah
yang telah dibuat
4, Menerapkan / | Membimbing siswa | Menerapkan rencana
mengimplementasikan menerapkan perencanaan | pemecahan masalah
perencanaan yang telah dibuat
5. Menilai perencanaan Membimbing siswa dalam | Melakukan penilaian
melakukan penilaian terhadap | terhadap perencanaan
perencanaan pemecahan | pemecahan masalah
masalah
6. Menilai hasil pemecahan Membimbing siswa | Melakukan penilaian

melakukan penilaian terhadap

hasil pemecahan masalah

terhadap hasil pemecahan

masalah
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Mengeksplorasi (Explore): merangsang siswa untuk mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan membimbing untuk menganalisis dimensi-dimensi permasalahan
yang dihadapi.

. Merencanakan (Plan): mengembangkan cara berpikir logis siswa untuk
menganalisis masalah dan menggunakan flowchart untuk menggambarkan
permasalahan yang dihadapi.

Mengerjakan (Do if): membimbing siswa secara sistematis untuk memperkirakan
Jawaban yang mungkin untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

Mengoreksi kembali (Check): membimbing siswa untuk mengecek kembali
Jawaban yang dibuat, mungkin ada beberapa kesalahan yang dilakukan.

. Generalisasi (Generalize): membimbing siswa untuk mengajukan pertanyaan; apa
yang telah saya pelajari dalam pokok bahasan ini? Bagaimanakah agar
pemecahan masalah yang dilakukan bisa lebih efisien? Jika pemecahan masalah
yang dilakukan masih kurang benar, apa yang harus saya lakukan? Dalam hal ini,
dorong siswa untuk melakukan umpan balik atau refleksi dan mengoreksi kembali

kesalahan yang mungkin ada.

Tabel 2.2. Tahapan Pembelajaran Wankat dan Oreovocz

Tahap
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pembelajaran
1. Saya mampu Membangkitkan motivasi dan | Menumbuhkembangkan
membangun keyakinan diri | motivasi belajar dan keyakinan
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siswa

diri  dalam  menyelesaikan

permasalahan

Mendefinisikan

Membimbing membuat dafiar

hal yang diketahui dan tidak

Menganalisis dan  membuat

daftar hal yang diketahui dan

diketahui dalam suatu | tidak diketahui dalam suatu
permasalahan permasalahan

Mengeksplorasi Merangsang  siswa  untuk | Mengajukan pertanyaan-
mengajukan pertanyaan- | pertanyaan pada guru untuk

pertanyaan dan membimbing

untuk menganalisis dimensi-

melakukan  pengkajian  lebih

dalam terhadap permasalahan-

dimensi permasalahn yang | permasalahan yang dibahas
dihadapi

Merencanakan Membimbing mengmbangkan | Berlatih mengembangkan cara
cara Dberpikir logis siswa | berpikir logis untuk
untuk menganalisis masalah menganalisis  masalah  yang

dihadapi

Mengerjakan Membimbing siswa secara | Mencari berbagai alternatif
sistematis untuk | pemecahan masalah
memperkirakan jawaban yang
mungkin untuk memecahkan
masalah yang dihadapi

Mengoreksi kembali Membimbing siswa untuk | Mengecek tingkat kebenaran
mengecek kembali jawaban | jawaban yang ada
yang dibuat

Generalisasi Membimbing siswa untuk | Memilih  atau  menentukan
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mengajukan pertanyaan:

- Apa yang telah saya
pelajari  dalam  pokok
bahasan ini?

- Bagaimanakah agar
pemecahan masalah yang
dilakukan  bisa  lebih
efisien/

- Jika pemecahan masalah
yang dilakukan  masih
kurang benar, apa yang

harus saya lakukan?

Jjawaban yang paling tepat

8. Strategi Pemecahan Masalah IDEAL

Meyer (dalam Kirkley, 2003) mengungkapkan bahwa terdapat tiga

karakteristik pemecahan masalah, yaitu: (1) pemecahan masalah merupakan

aktivitas kognitif, tetapi dipengaruhi oleh perilaku, (2) hasil-hasil pemecahan

masalah dapat dilihat dari tindakan atau perilaku dalam mencari pemecahan, dan

(3) pemecahan masalah merupakan suatu proses tindakan manipulasi dari

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Gick & Holyoak (1986)

menggambarkan model pemecahan masalah seperti gambar berikut.
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Jika suatu masalah terlalu kompleks untuk dipecahkan dengan iterasi atau
proses tunggal maka siswa harus memecah masalah ke dalam beberapa submasalah
yang sesuai dengan tujuan, kemudian baru melakukan pemecahan masalah seperti
proses di atas. Dari model di atas nampak bahwa pemecahan masalah merupakan
suatu aktivitas kognitif, di mana siswa tidak saja harus dapat mengerjakan, tetapi juga
harus yakin bisa memecahkan. Dalam hal ini motivasi dan aspek sikap seperti usaha,
keyakinan, kecemasan, persistensi dan pengetahuan tentang diri adalah sesuatu yang
sangat penting dalam pemecahan masalah (Jonassen & Tessmer, 1996).

1. Tahap Pembelajaran
Strategi pembelajaran Pemecahan Masalah IDEAL terdiri dari lima tahap
pembelajaran, yaitu Identify the problem, Define the problem, Explore solution,
Act on the strategy, Lock back and evaluate the effect.
a. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah merupakan tahap awal dari strategi ini. Dalam
tahap ini, guru membimbing siswa untuk memahami aspek-aspek
permasalahan, seperti membantu untuk mengembangkan atau menganalisis
pcrmasalahan, mengajukan pertanyaan, mengkaji hubungan antardata,
memetakan masalah, mengembangkan hipotesis-hipotesis.
b. Mendefinisikan Masalah
Dalam tahap ini, kegiatan guru meliputi guru dan membimbing siswa,

melihat hal atau data atau variabel yang sudah diketahui dan hal yang belum
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diketahui, mencari berbagai informasi, menyaring berbagai informasi yang
ada dan akhirnya merumuskan permasalahan.
Mencari Solusi

Dalam tahap ini, kegiatan guru adalah membantu dan membimbing
siswa mencari berbagai alternatif pemecahan masalah, melakukan
brainstroming, melihat alternatif pemecahan masalah dari berbagai sudut
pandang dan akhirnya memilih satu alternatif pemecahan masalah yang paling
tepat.
Melaksanakan Strategi

Melakukan langkah-langkah pemecahan masalah sesuai dengan
alternatif yang telah dipilih. Dalam tahap ini, siswa dibimbing secara tahap

demi tahap dalam melakukan pemecahan masalah.

. Mengkaji Kembali dan Mengevaluasi Pengaruh

Dalam tahap ini, kegiatan guru adalah membimbing siswa untuk
melihat atau mengoreksi kembali cara-cara pemecahan masalah yang telah
dilakukan, apakah sudah benar, sudah sempurna, atau sudah lengkap. Di
samping itu, siswa juga dibimbing untuk melihat pengaruh strategi yang

digunakan dalam pemecahan masalah.
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mengembangkan atau
menganalisis permasalahan.
Membimbing siswa  mengkaji
hubungan antardata.

Membimbing siswa dalam
memetakan masalah.

Membimbing siswa dalam

mengembangkan hipotesis.

Mengembangkan atau
menganalisis permasalahan,
Melakukan pengkajian
hubungan antardata.

Melakukan pemetaan
permasalahan.

Mengembangkan hipotesis.

Mendefinisikan

Masalah

Membimbing siswa melihat data
atau variabel yang sudah diketahui
maupun belum diketahui.
Membimbing siswa mencari dan
menelusuri berbagai informasi dari
berbagai sumber.

Membimbing siswa melakukan
penyaringan berbagai informasi
yang telah terkumpul.
Membimbing siswa melakukan

perumusan masalah.

Mencermati data atau variabel
yang sudah diketahui maupun
belum diketahui.

Mencari dan menelusuri
berbagai informasi dari berbagai
sumber.

Melakukan penyaringan
berbagai informasi yang telah
terkumpul.

Merumuskan masalah.

Mencari Solusi

Membimbing  siswa  mencari
berbagai alternatif pemecahan
masalah.

Membimbing siswa  mengkaji
setiap alternatif ~ pemecahan

masalah dari berbagai sudut

Mencari  berbagai alternatif
pemecahan masalah.

Melakukan pengkajian terhadap
setiap  alternatif pemecahan
masalah dari berbagai sudut

pandang.
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pandang.

- Membimbing siswa mengambil
keputusan untuk memilih satu
alternatif pemecahan masalah yang

paling tepat.

- Memutuskan memilih  satu
alternatif pemecahan masalah

yang paling tepat.

Melaksanakan

Strategi

Membimbing siswa melaksanakan

pemecahan masalah secara bertahap.

Melakukan pemecahan masalah

secara bertahap.

Mengkaji Kembali
dan  Mengevaluasi

Pengaruhnya

- Membimbing siswa melihat atau
mengoreksi  kembali  cara-cara
pemecahan masalah.

- Membimbing siswa melihat atau
mengkaji pengaruh strategi yang
digunakan dalam memecahkan

masalah.

- Melihat atau mengoreksi
kembali cara-cara pemecahan
masalah.

- Melihat atau mengkaji pengaruh
strategi yang digunakan dalam

memecahkan masalah.

3. Hasil Penelitian

Kirkley (2003) menyimpulkan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan

terhadap strategi pemecahan masalah IDEAL sebagai berikut: (1) strategi

pemecahan masalah IDEAL lebih unggul dalam meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah siswa SMA dibandingkan dengan strategi pemecahan lain,

(2) penerapan strategi pemecahan masalah IDEAL terbukti secara signifikan

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pemecahan masalah bidang IPA,

baik untuk siswa SMA maupun pendidikan tinggi.
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9. Strategi Belajar Berbasis Masalah (Problem Based Learning )
Strategi belajar berbasis masalah atau sering disebut dengan Problem
Based Learning merupakan strategi pembelajaran dengan menghadapkan siswa
pada permasalahan-permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar atau
dengan kata lain siswa belajar melalui permasalahan-permasalahan. Menurut
Boud dan Felleti (1997) dan Fogarty (1997) strategi belajar berbasis masalah
merupakan suatu pendekatan pembelajaran dengan membuat konfrontasi kepada
siswa dengan masalah-masalah praktis, berbentuk ill-structured atau open-ended
melalui stimulus dalam belajar.??
Savoie dan Hughes (1994) menyatakan bahwa strategi belajar berbasis
masalah memiliki beberapa karakteristik antara lain sebagai berikut.??
a. Belajar dimulai dengan suatu permasalahan.
b. Permasalahan yang diberikan harus berhubungan dengan dunia nyata siswa.
¢. Mengorganisasikan pembelajaran di seputar permasalahan, bukan di seputar
disiplin ilmu.
d. Memberikan tanggung jawab yang besar dalam membentuk dan menjalankan
secara langsung proses belajar mereka sendiri.
e. Menggunakan kelompok kecil.
f. Menuntut siswa untuk mendemonstrasikan apa yang telah dipelajarinya dalam

bentuk produk dan kinerja.

2 Muslim Ibrahim, M.Nur, Pengajaran Berdasarkan Masalah, (Surabaya: Unipress), h. 3.
 Ibid Made Wena, ...hal. 91
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B. Tinjauan tentang Problem-Based Learning

1.

Pengertian Problem Based Learning

Problem-Based Learning (PBL) atau sering Juga disebut pembelajaran
berbasis masalah merupakan strategi pembelajaran yang memberdayakan
siswa untuk melakukan penelitian, mengintegrasikan teori dan praktik, serta
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan
sebuah solusi praktis atau suatu problem tertentu PBL merupakan salah satu
Jenis strategi pembelajaran yang bersifat learner-centered atau pembelajaran
yang berpusat pada siswa.>*

DeGallow (2001) dalam Paidi (2008) mendiskripsikan PBL sebagai
bentuk student-centered learning, ialah bentuk pembelajaran dimana setiap
siswa memperoleh kesempatan belajar yang relevan dengan kebutuhan
belajarnya. Bentuk pembelajaran yang demikian bukan berarti guru harus
mengerti semua materi untuk diberikan kepada siswa dengan berbagai
kepentingan, kebutuhan, dan karakteristiknya, melainkan sebagai tutor yang
menunjukkan apa yang siswa ketahui, apa yang belum, dan apa yang
semestinya dicari, yang merupakan tanggung jawab masing-masing siswa.

Beberapa ahli terdahulu telah mendiskripsikan karakteristik PBL,
diantaranya ialah Peter Ommunsend (Ommunsend, 2001), yang memaknai

dan memandang PBL sebagai sebuah sarana untuk mempelajari PAI dan juga

% Wina Sanjaya , Strategi Pembelajaran berorientasi Standar Proses Pendidikan., (Jakarta:

Kencana Prenada Media Group, 2007) hal. 239



69

cocok untuk pembelajaran dalam segala ukuran kelas serta jenjang
pendidikan. Jadi PBL cocok untuk diterapkan sebagai strategi belajar
Pendidikan Agama Islam (bagi siswa) dan pembelajaran PAI (bagi guru).
Dalam kegiatan ini guru dapat mengajak siswa untuk memecahkan masalah
dengan tingkat kesulitan dan sifat masalah yang bervariasi. Sementara Hmelo-
Silver(Savery, 2006) dan White (2007) dalam Paidi (2008) lebih condong
untuk mendiskripsikan PBL sebagai sebuah metode pembelajaran (bagi guru)
sementara siswa belajar melalui problem solving pada suatu masalah
kompleks atau ill-structuted problem, yang tidak hanya memiliki satu macam
solusj.?
2. Keuntungan dan kekurangan dalam penerapan PBL

Menurut Akimnoglu (2006), diuraikan mengenai keuntungan dan

batasan dalam penerapan PBL melalui Tabel 2.4. sebagai berikut. %

Tabel 2.4.

Keuntungan dan batasan dalan PBL

Keuntungan PBL Batasan PBL
¢ Pembelajaran berpusat pada siswa e Akan sulit bagi guru untuk merubah
¢ Model pembelajaran mengembangkan kontrol gaya mengajarnya.

diri siswa e Memakan banyak waktu bagi siswa
® Model ini memungkinkan siswa untuk melihat untuk memecahkan situasi masalah

% Trianto, MPd. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta; 2009), h. 91.

% Akinoglu, O dan Ozkardes, RT., The Effects of Problem Based Active Learning in Science
Education on Students Academic Achievement, Attitude and Concept Learning, (Eurasia journal of
mathematics, science & Technology Education, 2008), 71-81
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kejadian secara multidimensional
Mengembangkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah

Mendorong siswa untuk mempelajari materi dan
konsep baru ketika menyelesaikan masalah.
Mengembangkan tingkat sosial dan kemampuan
komunikasi.

Mengembangkan kemampuan berfikir siswa/
berfikir kritis dan kemampuan berfikir sains.
Menggabungkan teori dan penerapannya
Memotivasi siswa dan guru untuk belajar.

Siswa mendapatkan kemampuan memanajemen
waktu, focus, mengumpulkan data, menyiapkan

laporan, dan evaluasi.

ketika pertamakali presentasi

Kelompok atau individu kemungkinan
menyelesaikan pekerjaannya lebih cepat
atau lebih lambat.

Problem based learning membutuhkan
bahan dan penelitian yang mahal.

Sulit untuk menerapkan model problem
based learning di semua kelas
Cukup sulit untuk mentaksir

pembelajaran.

(Sumber : Akinoglu, 2006)

Jadi diambil kesimpulan bahwa Problem Based Learning merupakan

strategi pembelajaran yang memberikan solusi untuk menyelesaikan masalah

dan memberi tekanan pada terselesainya suatu masalah secara menalar. Proses

ini berlangsung secara bertahap, mulai dari menerima stimulus dari

lingkungan sampai pada memberi respons yang tepat terhadapnya.

3. Latar Belakang Problem Based Learning

Keistimewaaan terhebat manusia jika dibandingkan dengan makhluk

lainnya terletak pada kemampuan berpikimya sebagai manusia berbudaya.
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Namun alangkah malangnya ketika potensi otak kita sebagai modalitas
utama untuk berpikir tidak diberdayakan secara optimal. Bahkan sekolah yang
idealnya diharapkan berperan sebagai komunitas untuk memberdayakan
kemampuan berpikir siswa pun kadang kurang memperhatikan fakta
pentingnya penggunaan otak dalam proses pembelajaran.

Pada tahun 1970, Paul McClean mulai memperkenalkan konsep
Triune Theory yang mengacu pada proses evolusi tiga bagian otak manusia.
Dalam hipotesisnya, McClean menyatakan bahwa otak manusia terdiri dari
tiga bagian penting— otak besar (neokorteks), otak tengah (sistem limbik),
dan otak kecil (otak reptil)—dengan fungsi masing-masing yang khas dan
unik.Otak besar (neokorteks) memiliki fungsi utama untuk berbahasa,
berpikir, belajar, memecahkan masalah, merencanakan, dan mencipta.
Kemudian, otak tengah (sistem limbik) berfungsi untuk interaksi sosial,
emosional, dan ingatan jangka panjang. Otak kecil (otak reptil) sendiri
menjalani fungsi untuk bereaksi, naluriah, mengulang, mempertahankan diri,
dan ritualis.

Triune Theory merupakan sebuah temuan penting yang harus
direspons secara positif oleh dunia pendidikan, terutama dalam kaitannya
untuk mengembangkan sebuah strategi pembelajaran yang berbasis otak dan
memberdayakan seluruh potensi diri siswa.Kecenderungan umum yang hadir
di ruang kelas sekolah kita adalah tetjadinya pembelajaran tradisional yang

relatif hanya memfungsikan otak kecil semata, di mana proses pembelajaran
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yang terjadi bersifat teacher centered dengan menjadikan siswa sebagai objek
pembelajaran dengan aktivitas utamanya untuk menghafal materi pelajaran,
mengerjakan tugas dari guru, menerima hukuman Jika melakukan kesalahan,
dan kurang mendapatkan penghargaan terhadap hasil kerjanya.

Situasi pembelajaran seperti ini jika terus dipertahankan akan
membawa dampak yang buruk bagi siswa, di mana kondisi ini akan
memunculkan sikap kegagalan dan mempertahankan diri. Siswa akan merasa
apa yang mereka kerjakan bukan merupakan apa yang mereka inginkan. Jika
terjadi sesuatu di luar keinginan siswa, maka dia akan berusaha untuk
berbohong atau menutupi apa yang mereka rasakan dan alami dalam kegiatan
pembelajaran. Kondisi ini jelas merupakan sebuah hal yang kontraproduktif
terhadap terciptanya kegiatan pembelajaran yang bermakna bagi siswa.?’

Problem Based Learning merupakan strategi pembelajaran yang
menitikberatkan  pada pengajaran  konstruktivisme.  Ciri mengajar
konstruktivisme adalah sebagai berikut: Driver dan oldham dalam Matthew
yang dipaparkan oleh Suparno (1997) 1) Orientasi. Murid diberi kesempatan
untuk mengembangkan motivasi dalam mempelajari suatu topik. Murid diberi
kesempatan untuk mengadakan observasi terhadap topik yang hendak
dipelajari. 2) Elicitasi. Murid dibantu untuk mengungkapakan idenya secara
Jelas dengan berdiskusi, menulis, membuat poster, dan lain-lain. Murid diberi

kesempatan untuk mendiskusikan apa yang diobservasikan, dalam wujud

7 Agus Supriyanto, Cooperative Learning ,(Pustaka Pelajar 2009), h. 71.
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tulisan, gambar, ataupun poster. 3) Restrukturisasi ide. Dalam hal ini ada tiga
hal a) Klarifikasi ide yang dikontraskan dengan ide-ide orang lain atau teman
lewat diskusi ataupun lewat pengumpulan ide. Berhadapan denga ide-ide lain,
seseorang dapat terangsang untuk merekonstruksi gagasannya kalau tidak
cocok atau sebaliknya, menjadi lebih yakin bila gagasannya cocok. b)
Membangun ide yang baru. Inj terjadi bila dalam diskusi itu idenya
bertentangan dengan ide lain atau idenya tidak dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan teman-teman., ¢) Mengevaluasi ide barunya dengan
eksperimen. Kalau dimungkinkan, ada baiknya bila gagasan yang baru
dibentuk itu diuji dengan suatu percoban atau persoalan yang baru. 4)
Penggunaan ide dalam banyak situasi. Ide atau pengetahuan yang telah
dibentuk oleh siswa perlu diaplikasikan pada bermacam-macam situasi yang
dihadapi. Hal ini akan membuat pengetahuan murid lebih lengkap bahkan
lebih rinci dengan segala macam pengecualiannya. 5) Review, bagaimana ide
itu berubah. Dapat terjadi bahwa dalam aplikasi pengetahuannya pada situasi
yang dihadapi sehari-hari, seseorang perlu merevisi gagasannya entah dengan
menambahkan suatu keterangan ataupun mungkin dengan mengubahnya
menjadi lebih lengkap. Terkait dengan hakikat belajar mengajar, pada
dasarnya semua peserta didik memiliki gagasan atau pengetahuan awal yang
sudah terbangun dalam wujud skemata. Dari pengetahuan awal dan

pengalaman yang ada peserta didik menggunakan informasi yang berasal dari
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berwujud strategi pembelajaran Holistik berbasis karakter (PHBK). Faktor
lain penyebab rendahnya kemampuan sains adalah Siswa. Siswa seharusnya
diberdayakan agar mau dan mampu berbuat untuk memperkaya pengalaman
belajarnya dengan cara meningkatkan interaksi dengan lingkungannya baik
lingkungan fisik, sosial maupun budaya, sehingga mampu membangun
pemahaman dan pengetahuannya terhadap dunia dj sekitarnya. Dari hasil
interaksi dengan lingkungannya diharapkan siswa dapat membangun
pengetahuan dan kepercayaan diri sekaligus membangun jati diri. Kesempatan
berinteraksi dengan lingkungan baik individu maupun sosial yang beragam
akan membentuk kepribadian yang dapat dipakai untuk memahami
kemajemukan dan melahirkan sikap-sikap positif dan toleransi terhadap
keanekaragaman dan perbedaan tiap individu. Siswa sebagai raw input dengan
berbagai karakteristiknya merupakan titik sentral dalam proses pembelajaran,
karena siswalah yang mengalami proses pembelajaran, dan para siswa pulalah
yang seharusnya paling bertanggung jawab atas pembelajaran dirinya (Sadia,
2004). Selama ini proses pembelajaran sains masih bersifat mekanistik (
cenderung teoretis, teacher centered, transferring). Dalam proses
pembelajaran, jarang guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi
dunia nyata dan Jarang mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sehari-hari. Kaitannya dengan masalah-masalah yang disajikan dalam

pembelajaran sains, selama ini cendrung berorientasi pada masalah-masalah
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akademis yang sifatnya tertutup, jarang dikaitkan dengan konteknya.
Demikian juga dalam kegiatan pembelajaran yang dirancang guru, belum
menekankan pada keterampilan siswa untuk berargumentasi menggunakan
penalaran sehingga siswa belum mampu mengungkapkan gagasan/ide-ide
nya, baik secara lisan maupun tertulis. Dengan tidak terlatihnya siswa untuk
mengungkapkan  gagasan maupun  idenya, mengakibatkan  tidak
berkembangnya gagasan-gagasan yang dimiliki siswa. Hal ini tentunya akan
berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam menulis karya ilmiah.
Pembelajaran yang cendrung teoretis, hanya sekedar mentransfer ilmu
pengetahuan kepada siswa, dan masih berpusat pada guru, juga menyebabkan
tidak diperolehnya pengalaman untuk memahami konsep secara utuh oleh
siswa. Akibatnya dalam melakukan akomodasi dengan konsep-konsep yang
bersifat konkret, siswa belum mampu memformulasikannya. Padahal,
menurut Barizi (2003), kemampuan memformulasikan konsep merupakan
kemampuan berpikir formal. Ini menunjukkan bahwa dengan proses
pembelajaran yang bersifat mekanistis berdampak pada rendahnya penalaran
formal siswa. Secara empiris dari hasil penelitian Puji Astuti (2003)
menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan expository belum memberikan
dampak positip terhadap kemampuan analisis dan sintesis siswa. Sejalan

dengan hal di atas, hasil studi di sejumlah SMA di Indonesia menunjukkan
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bahwa pola pembelajaran di bidang PAI berjalan sangat teoretis, serta tidak
terkait dengan lingkungan tempat tinggal siswa. *°

Akibatnya, siswa sulit memahami konsep sains yang dipelajari,
motivasi belajar siswa rendah, dan pola belajarnya cenderung menghafal.
Selanjutnya, hasil evaluasi kurikulum 1994 SLTP pada mata pelajaran sains
yang dilakukan oleh Pusat Pengembangan Kurikulum dan sarana Pendidikan
Balitbang Depdikbud menunjukkan beberapa permasalahan, seperti: 1)
sebagian besar siswa tidak mampu mengaplikasikan konsep-konsep sains
dalam kehidupan nyata, 2) pengajaran tidak menitikberatkan pada prinsip
bahwa sains mencakup pemahaman konsep, dan menghubungkannya dengan
kehidupan sehari-hari (Depdikbud, 1999), padahal kawasan kajian keilmuan
PAI berdasar ragam objek, ragam tingkat organisasi, dan ragam tema
persoalannya. Oleh karena itu, hendaknya dilakukan perubahan paradigma
atau reorientasi terhadap proses pembelajaran. Perubahan paradigma atau
reorientasi terhadap proses pembelajaran yang dimaksud adalah perubahan
dari pembelajaran yang mekanistik ke pembelajaran yang berorientasi pada
siswa aktif, berdasarkan penalaran, masalah dan pemecahan masalah
contextual yang sifatnya terbuka, berpusat pada siswa, mendorong siswa
untuk menemukan kembali, serta membangun pengetahuan dan pengalaman

siswa secara mandiri. (Soejadi & Sutarto Hadi, 2004). Kaitannya dengan

*® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2007), hal 243
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pembelajaran di kelas, ada empat pilar yang digunakan sebagai pedoman,
yaitu belajar untuk mengetahui (learning to know), belajar untuk melakukan
(learning to do), belajar untuk menjadi diri sendiri (learning to be), dan belajar
untuk kebersamaan (learning to live together). Oleh karena itu, proses
pembelajaran tidak seharusnya memposisikan peserta didik sebagai pendengar
ceramah seperti mengisi botol kosong dengan ilmu pengetahuan.
Pembelajaran yang berorientasi pada masalah-masalah akademis yang
sifatnya tertutup (close problem) (Shimada, 1997) berdampak pada proses
pembelajaran menjadi paket-paket yang menekankan langkah-langkah secara
explisit step by step. Karena sifat dari masalah ini explisit deterministic,
dimana permasalahan dan solusi sangat klausal dan mudah ditebak, maka
penyajian ini hanya memberikan keterampilan algoritme rutin pada siswa,
sehingga kurang mengembangkan kompetensi penalaran siswa terutama yang
berhubungan dengan penemuan dan keterampilan pemecahan masalah.’'

Hal ini sejalan dengan pernyataan Kibble (1999) yang mengatakan
bahwa penyajian dan latihan-latihan yang bersifat tertutup tidak membantu
siswa untuk berpikir kreatif, mengembangkan keterampilan memecahkan
masalah, dan mengembangkan kompetensi penalaran, sehingga hasil belajar
mereka kurang memuaskan. Di dalam kurikulum Hasil Belajar Kompetensi
Dasar Mata Pelajaran Pendidikan agama Islam dalam Kurikulum Berbasis

Kompetensi yang dikembangkan Depdiknas, tertuang salah satu tujuannya

31
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yaitu: siswa memperoleh pengalaman dalam penerapan metode ilmiah melalui
percobaan atau eksperimen, dimana siswa melakukan pengujian hipotesis
dengan merancang eksperimen melalui pemasangan instrumen, pengambilan,
pengolahan dan interpretasi data, serta mengkomunikasikan hasil eksperimen
secara lisan dan tertulis (Depdiknas, 2002). Dari tujuan ini tercermin bahwa
pembelajaran agama tidak lagi hanya mengandalkan ceramah saja, melainkan
lebih pada pengembangan kompetensi khususnya kompetensi keterampilan
proses pembelajaran PAI.3?
5. Pendekatan Problem Based Learning

Pendekatan Pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut
pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di
dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode
pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. Dilihat dari pendekatannya,
pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu: (1) pendekatan
pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered
approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat
pada guru (teacher centered approach).

Dari pendekatan pembelajaran yang telah ditetapkan selanjutnya

diturunkan ke dalam strategi pembelajaran. Newman dan Logan (Abin

*2 Mu’jizatin Fadiana, Pembelajaran Kooperatif Dengan Pendekatan Struktural Numbered
Head Together (NHT) Pada Pokok Bahasan Persegi Panjang dan Persegi di Kelas Vil SMP
Muhammadiyah 5 Surabaya, (Surabaya: Tesis, Press Universitas Negeri Surabaya, 2008), hal 11.
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Syamsuddin Makmun, 2003) mengemukakan empat unsur strategi dari setiap

usaha, yaitu :

. Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi hasil (out put)
dan sasaran (target) yang harus dicapai, dengan mempertimbangkan aspirasi
dan selera masyarakat yang memerlukannya.

. Mempertimbangkan dan memilih Jalan pendekatan utama (basic way) yang
paling efektif untuk mencapai sasaran.

. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah (steps) yang akan
dtempuh sejak titik awal sampai dengan sasaran.

Mempertimbangkan dan menetapkan tolok ukur (criteria) dan patokan
ukuran (standard) untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan

(achievement) usaha.

Jika kita terapkan dalam konteks pembelajaran, keempat unsur

tersebut adalah:

- Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi tujuan pembelajaran yakni perubahan
profil perilaku dan pribadi peserta didik.

. Mempertimbangkan dan memilih sistem pendekatan pembelajaran yang
dipandang paling efektif,

. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah atau prosedur, metode
dan teknik pembelajaran.

- Menetapkan norma-norma dan batas minimum ukuran keberhasilan atau

kriteria dan ukuran baku keberhasilan.

Jenning dan Dunne (1999:23 dalam Hudoyo, 1979:34) mengatakan

bahwa, kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan
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agama Islam ke dalam situasi kehidupan real. Hal lain yang menyebabkan
sulitnya agama Islam bagi siswa adalah karena pembelajaran agama Islam
kurang bermakna. Guru dalam pembelajarannya di kelas tidak mengaitkan
dengan skema yang telah dimiliki oleh siswa dan siswa kurang diberikan
kesempatan untuk menemukan kembali dan mengkonstruksi sendiri ide-ide
matematika. Mengaitkan pengalaman kehidupan nyata anak dengan ide-ide
agama Islam dalam pembelajaran di kelas penting dilakukan agar
pembelajaran bermakna. Bila anak belajar agama Islam terpisah dari
pengalaman mereka schari-hari maka anak akan cepat lupa dan tidak dapat
mengaplikasikan konsep. Berdasarkan pendapat di atas, pembelajaran agama
Islamdi kelas ditekankan pada keterkaitan antara konsep-konsep agama Islam
dengan pengalaman anak sehari-hari. Selain itu, perlu menerapkan kembali
konsep agama Islamyang telah dimiliki anak pada kehidupan sehari-hari atau
pada bidang lain sangat penting dilakukan. Salah satu pembelajaran agama
Islamyang  berorientasi pada matematisasi pengalaman sehari-hari
(mathematize of everyday experience) dan menerapkan agama Islam dalam
kehidupan sehari - hari adalah pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning).

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) bermaksud untuk memberikan
ruang gerak berpikir yang bebas kepada siswa untuk mencari konsep dan
penyelesaian masalah yang terkait dengan materi yang diajarkan guru di

sekolah. Karena pada dasarnya ilmu agama bertujuan agar siswa memahami
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konsep agama dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, memiliki
keterampilan tentang alam sekitar untuk mengembangkan pengetahuan
tentang proses alam sekitar, mampu menerapkan berbagai konsep agama
Islam untuk menjelaskan gejala alam dan mampu menggunakan teknologi
sederhana untuk memecahkan masalah yang ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari.

Menurut A. Mukhadis, Problem Based Learning atau pembelajaran
berbasis masalah merupakan strategi pembelajaran dalam konteks kehidupan
nyata yang berorientasi pemecahan masalah dengan memanfaatkan berpikir
kritis, sintetik, dan praktikal melalui pemanfaatan multiple intelligence
dengan membiasakan “bagaimana belajar”. Jelaslah bahwa PBL merupakan
sebuah strategi pembelajaran yang memanfaatkan masalah-masalah yang
actual sesuai dengan bidang kelimuannya secara terintegrasi melalui
pemanfaatan kecerdasan-kecerdasan manusia meliputi 1Q, EQ, maupun SQ
untuk mengembangkan pemikiran kritis dan kreatif dari peserta didik.>

Sudarman (2005: 68) menjelaskan bahwa salah satu masalah yang
dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah lemahnya proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di kelas

diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi. Otak anak

3 A. Mukhadis, Problem Based Learning dalam pelaksanaan Kurikulum Berbasis
Kompetensi, makalah disajikan dalam workshop on teaching Grant-TPSDP LP3 Unibraw, 25-26
Januari 2006
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dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut
memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkan dengan
kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika anak didik lulus dari sekolah,
mereka pintar teoretis tetapi mereka miskin aplikasi. Pendidikan di sekolah
terlalu menjejali otak anak dengan berbagai bahan ajar yang harus dihafal.
Pendidikan tidak diarahkan untuk mengembangkan dan membangun karakter
serta potensi yang dimiliki. Dengan kata lain, proses pendidikan kita tidak
diarahkan membentuk manusia cerdas, memiliki kemampuan memecahkan
masalah hidup, serta tidak diarahkan untuk membentuk manusia kreatif dan
inovatif.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, salah satu cara untuk dapat
menciptakan sumber daya manusia berkualitas, guru dalam mengajar dapat
menggunakan beberapa metode dan pendekatan. Dalam hal ini, pendekatan
yang dianggap sesuai dengan perkembangan Ilmu agama adalah pendekatan
pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning (PBL), karena
dalam belajar berdasarkan masalah, pembelajaran didesain dalam bentuk
pembelajaran yang diawali dengan struktur masalah real yang berkaitan
dengan konsep-konsep agama Islam yang akan dibelajarkan. Pembelajaran
dimulai setelah siswa dikonfrontasi dengan struktur masalah real, dengan cara
ini siswa mengetahui mengapa mereka belajar. Semua informasi akan mereka

kumpulkan melalui penelaahan materi ajar, kerja praktik lab ataupun melalui
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diskusi dengan teman sebayanya, untuk dapat digunakan memecahkan
masalah yang dihadapinya.

Pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa, karena melalui
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) siswa belajar
bagaimana menggunakan sebuah proses iteratif untuk menilai apa yang
mereka ketahui, mengidentifikasi apa yang mereka ingin ketahui,
mengumpulkan informasi-informasi dan secara kolaborasi mengevaluasi
hipotesisnya berdasarkan data yang mereka telah kumpulkan.

William & Shelagh (dalam Yasa, 2002: 4) mengemukakan bahwa
dengan menggunakan pendekatan PBL dalam pembelajaran PAI, siswa tidak
hanya sekadar menerima informasi dari guru saja, karena dalam hal ini guru
sebagai motivator dan fasilitator yang mengarahkan siswa agar dapat terlibat
secara aktif dalam seluruh proses pembelajaran dengan diawali pada masalah
yang berkaitan dengan konsep yang dibelajarkan.
Karakteristik pembelajaran berbasis masalah dengan demikian lebih mengacu
kepada aliran pendidikan konstruktivisme, dimana belajar merupakan proses
aktif dari pebelajar untuk membangun pengetahuannya. Proses aktif yang
dimaksud tidak hanya bersifat secara mental tetapi juga keaktifan secara fisik.
Artinya, melalui aktivitas secara fisik pengetahuan siswa secara aktif

dibangun berdasarkan proses asimilasi pengalaman atau bahan yang dipelajari
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dengan pengetahuan (skemata) yang telah dimiliki pebelajar dan ini
berlangsung secara mental. [Matthews (dalam Suparno, 1997:56).]

Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran Agama
Islam masih dianggap sebagai pelajaran yang membosankan bagi peserta
didik. Hasil penelitian yang dilakukan para ahli, diantaranya Wiseman
(1981:27), Nakhleh (1992:32), Kirkwood dan Symington (1996:40),
menunjukkan banyak siswa yang dapat dengan mudah mempelajari mata
pelajaran lain, tetapi mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep
dan prinsip-prinsip Agama Islam. Ketidaktahuan peserta didik mengenai
kegunaan Agama Islamdalam praktek sehari-hari menjadi penyebab mereka
lekas bosan dan tidak tertarik pada pelajaran pendidikan agama Islam, di
samping pengajar Agama Islam yang mengajar secara monoton, metode
pembelajaran yang kurang variasi dan hanya berpegang teguh pada diktat-
diktat atau buku-buku paket saja (Andreas, 1995:72).

Di lain sisi, para siswa yang diajar dengan model yang demikian itu,
banyak yang kelihatan tidak bergairah, tidak memperhatikan pelajaran dengan
serius, ada pula yang kelihatan mengantuk disaat jam pelajaran dimulai.
Akibatnya, prestasi belajar Agama Islam di semua Jenjang pendidikan (SMP-
SMA) tidak mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun. Oleh
karena itu, perlu ada suatu pendekatan pembelajaran yang dapat memberikan
kemudahan dan meningkatkan prestasi belajar siswa. Dan diharapkan melalui

Problem Based Learning dapat mengembangkan kemampuan pemecahan
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4. Pengembangan dan penyajian hasil karya
Pada tahapan ini, guru membantu siswa dalam merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, dan model dan
membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.
5. Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah autentik
Pada tahapan ini, guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan dan proses-proses yang mereka gunakan.®
Tahapan terakhir dari sintaks yang dikemukakan Arends inj
menunjukkan adanya potensi bagi peningkatan kemampuan kognitif anak,
disamping kemampuan lain khususnya kemampuan memecahkan masalah.
Kemampuan self reflection, yang merupakan bagian dari kemampuan
metakognitif, sangat mungkin untuk dapat ditingkatkan pada setiap siswa
karena pada setiap akhir pembelajaran, guru mengajak mereka melakukannya.
Strategi pembelajaran Problem Based Learning terdiri dari 3
klasifikasi tahap pembelajaran, yakni sebagai berikut:*®
a. Tahap Pembelajaran
Di samping memiliki karakteristik seperti disebutkan di atas, strategi belajar
berbasis masalah juga harus dilakukan dengan tahap-tahap tertentu. Menurut
Fogarty (1997), tahap-tahap strategi belajar berbasis masalah adalah sebagai

berikut:

3 Trianto, Mendesain Pembelajaran Kontekstual, (Jakarta: Cerdas Pustaka Publisher, 2008),
% Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),
hal. 92-94
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Tabel 2.5. Langkah Pembelajaran Problem Solving

Tahap

Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Menemukan Masalah

- Memberikan  permasalahan
yang diangkat dari latar
kehidupan sehari-hari siswa.

- Memberikan sedikit fakta di

seputar konteks permasalahan.

- Berusaha menemukan
permasalahan dengan cara
melakukan  kajian  dan
analisis  secara  cermat
terhadap permasalahan yang
diberikan.

- Melakukan analisis terhadap
fakta sebagai dasar dalam

menemukan permasalahan.

Mendefinisikan Masalah

- Mendorong dan membimbing
siswa untuk menggunakan
kecerdasan intrapersonal dan
kemampuan  awal  untuk
memahami masalah.

- Membimbing siswa secara
bertahap untuk mendefinisikan

masalah.

- Dengan menggunakan
kecerdasan intrapersonal dan
kemampuan awal, berusaha
memahami masalah.

- Berusaha mendefinisikan

permasalahan dengan
menggunakan parameter
yang jelas.

Mengumpulkan Fakta

- Membimbing siswa untuk

melakukan pengumpulan
fakta.
- Membimbing siswa

melakukan pencarian

- Melakukan pengumpulan
fakta dengan menggunakan
pengalaman-pengalaman
yang sudah diperolehnya.

- Melakukan pencarian
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informasi dengan berbagai informasi dengan berbagai
cara atau metode. cara serta dengan
- Membimbing siswa menggunakan  kecerdasan
melakukan pengelolaan majemuk yang dimiliki.
informasi. - Melakukan pengelolaan atau

pengaturan informasi yang

telah  diperoleh  dengan

berpatokan pada:

a. know, yaitu informasi apa
yang diketahui.

b. need to know, vyaitu
informasi apa  yang
dibutuhkan.

¢. need to do, yaitu apa yang
akan dilakukan dengan

informasi yang ada.

Menyusun Hipotesis - Membimbing siswa untuk | - Membuat hubungan-
menyusun  jawaban  atau hubungan antarberbagai
hipotesis terhadap fakta yang ada.
permasalahan yang dihadapi. - Menggunakan berbagai

- Membimbing siswa untuk kecerdasan majemuk untuk
menggunakan kecerdasan menyusun hipotesis.
majemuk dalam menyusun | - Menggunakan  kecerdasan
hipotesis. interpersonal untuk

- Membimbing siswa untuk mengungkapkan
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menggunakan kecerdasan
interpersonal dalam
mengungkapkan
pemikirannya.

- Membimbing siswa untuk

menyusun alternatif jawaban

pemikirannya.
- Berusaha menyusun

beberapa jawaban sementara.

sementara.
Melakukan Penyelidikan | - Membimbing siswa untuk | - Melakukan penyelidikan
melakukan penyelidikan terhadap data dan informasi

terhadap informasi dan data

yang telah diperolehnya.
- Dalam membimbing siswa
melakukan penyelidikan, guru
membuat struktur belajar yang
memungkinkan siswa dapat
menggunakan berbagai cara
dan

untuk mengetahui

memahami dunianya.

yang telah diperoleh.

- Dalam melakukan
penyelidikan, siswa
menggunakan kecerdasan

majemuk yang dimilikinya

untuk memahami dan

memberi makna data dan

informasi yang ada.

Menyempurnakan Membimbing siswa melakukan | Melakukan penyempurnaan
Permasalahan yang Telah | penyempurnaan terhadap | masalah yang telah
Didefinisikan masalah yang telah | dirumuskan.

didefinisikan.
Menyimpulkan Alternatif | Membimbing  siswa  untuk | Membuat kesimpulan alternatif
Pemecahan Masalah | menyimpulkan alternatif | masalah secara kolaboratif,
Secara Kolaboratif pemecahan  masalah  secara
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kolaboratif,

Melakukan Pengujian

hasil Pemecahan Masalah

Membimbing siswa melakukan
pengujian  hasil  pemecahan

masalah.

Melakukan pengujian

pemecahan masalah.

hasil

¢. Hasil Penelitian

Pembelajaran berbasis masalah memberikan peluang bagi siswa untuk

melibatkan kecerdasan majemuk siswa (Gardner, 1999).%

C. Tinjauan tentang ESQ

1. Pengertian Emotional and Spiritual Quotient (ESQ)

Krisis multidimensi saat ini sangatlah memprihatinkan, dan jika

dirunut ke belakang bermuara dari pola pembangunan SDM saat ini yang

terlalu mengedepankan 1Q (kecerdasan intelektual) dan materialisme, tetapi

mengabaikan EQ (kecerdasan emosi) terlebih lagi SQ (kecerdasan spiritual).

Sebagai wakil Allah di muka bumi, tidak sepatutnya kita membiarkan

hal ini terus terjadi tanpa mengambil langkah untuk menyelesaikannya. Kami

percaya bahwa untuk mengatasi masalah yang kompleks ini diperlukan suatu

metode pembangunan SQ yang tetap berlandaskan kepada nilai-nilai mulia

Rukun Iman, Rukun Islam dan Ikhsan, sehingga akan mengoptimalkan EQ

dan SQ secara terpadu (ESQ). Oleh karena itu kami mengajak Anda untuk

bersama-sama menghidupkan kembali dan menyebarluaskan nilai-nilai luhur

spiritualisme Islam dalam setiap denyut kehidupan.

37 Ibid., hal.95
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percaya bahwa untuk mengatasi masalah yang kompleks ini diperlukan suatu
metode pembangunan SQ yang tetap berlandaskan kepada nilai-nilai mulia
Rukun Iman, Rukun Islam dan Ikhsan, sehingga akan mengoptimalkan EQ
dan SQ secara terpadu (ESQ). Oleh karena itu kami mengajak Anda untuk
bersama-sama menghidupkan kembali dan menyebarluaskan nilai-nilai luhur
spiritualisme Islam dalam setiap denyut kehidupan.

Ary Ginanjar menyatakan ESQ merupakan gabungan Iman, Islam dan
Ihsan, tetapi kemudian di balik menjadi lhsan, Iman dan Islam. Hal itu
dimaksudkan untuk membangun kecerdasan seseorang yang harus ditanamkan
kepada seseorang yang harus ditanamkan kepada seseorang adalah nilai
ketauhidan itu sendiri melalui konsep ihsan yaitu mengokohkan ketauhidan
dengan beribadah seolah-seolah melihat Allah SWT atau dilihat oleh Allah
SWT, baru dibangun prinsip yang kuat dengan menanamkan konsep rukun
iman dan pembentukan karakter melalui pemaknaan yang mendalam terhadap
nilai-nilai dan aspek rukun Islam. Spritual yang dilandasi dengan suara-suara
llahiyah (Asmaul Husna) yang dipercikkan kepada manusia yang akan
melahirkan metakognitif (kecerdasan), menginternalisasikan Asmaul Husna
merupakan barometer dari ESQ. Pemaknaan ihsan, iman dan Islam
dikontekstualisasikan dengan realitas pendidikan dewasa ini. Beberapa studi
menunjukkan bahwa orang yang intelektualnya cerdas seringkali bukanlah

orang yang berhasil dalam kehidupan pribadinya. *

38
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Pembahasannya baru sebatas PAI atau Psikologi, tidak bersifat transendental
sehingga masih terjadi kebuntuan. Menurut Sayyid Husein Nasr, aktivitas
keilmuan apapun harus tunduk pada agama dan dilandasi oleh prinsip Tauhid.
Sains harus terintegrasi secara kuat antara dimensi rasionalitas dan dimensi
spiritualitas, dan diproyeksikan untuk mencapai kebenaran. Dalam Islam,
tidak terdapat ide sains untuk sains. Islam juga menolak pengertian tentang

sains yang utilitarian murni.>®
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“Serulah (manusia) kepada Jalan Tuhan-mu dengan hikmah([845] dan
pelajaran yang baik dan bantahiah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
lersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang

mendapat petunjuk.” (Q.S. An Nahl : 125)

* Ziauddin Sardar, Sains, Teknologi dan Pembangunan di Dunia islam, Bandung: Pustaka, 1989, 31-
34
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... Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah,
dan janganlah kamu bercerai berai, . . . (Q.S. 3 Ali Imran : 103)

Black Hole dengan grafitasinya yang sangat kuat menjaga, menjangkar
dan menarik seluruh planet agar tetap pada orbitnya. Apabila keluar dari garis
orbit maka hancurlah tatanan alam semesta. Begitu pula aktivitas manusia
terjadi karena tarikan dan dorongan Spiritual pada ruh manusia, seperti
gerakan Thawaf. Apabila manusia keluar dari “garis orbit” dan mengubah
“pusat orbit” (kiblat) maka rusaklah tatanan jiwa dan sosial masyarakat.

Terdapat 3 pusat orbit kita, yakni:
¢ 1Q =Kemampuan intelektual, analisa, logika dan rasio

Contoh:2x2=4
* EQ =Kemampuan mendengar suara hati sebagai sumber informasi
Contoh : komitmen, loyalitas, dan kepekaan
* SQ =Kemampuan memberi makna puncak spiritual  (ultimate
meaning)
Contoh : spiritualisasi pekerjaan
Otak merupakan komponen fisik dan fungsional yang mendasari proses
belajar. Pengetahuan tentang otak tidak saja penting dalam proses pembelajaran
(learning) tetapi keseluruhan dalam proses pendidikan (education).”’
Kecerdasan menurut kamus umum bahasa Indonesia, berasal dari kata

cerdas yang mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” yang berarti mampu, bisa.*!.

“* Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006) h,59
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Sementara Edward L. Thorndike. Menyebutkan ada tiga ciri dari perbuatan cerdas
yaitu mendalam (altidute), meluas (breadth), cepat (speed).*?

Feldam mendefinisikan kecerdasan sebagai kemampuan memahami dunia,
berpikir secara rasional, dan menggunakan sumber—sumber secara efektif pada
saat dihadapkan dengan tantangan. Dalam pengertian ini, kecerdasan terkait
dengan kemampuan memahami lingkungan atau alam sekitar, kemampuan
penalaran atau berfikir logis, dan sikap bertahan hidup dalam kondisi yang ada.?

Dalam manajemen kecerdasan ada 10 hukum dasar otak yang relevan
dipakai dalam bidang pendidikan (Taufiq Pasiak).*

Hukum-hukum itu yaitu:

1. Keunikan (unique)

2. Kekhususan (spesific)

3. Sinergisitas

4. Hemisferik dan dominansi

5. Verba-grafis

6. Imajinasi dan fakta

7. Plastisitas sel saraf

8. Kerja serempak (simulta negus)

9. Simbiosis rasio

4 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989) h. 257
* Nana Syaodih, Landasan Psikologi Proses Pedidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003) h, 94
> pasiak Taufiq, Revolusi IQ EQ dan SQ (Bandung: Mizan 2004), hal. 29

4 pasiak Taufiq, Manajemen Kecerdasan 10, EQ, dan SQ (Bandung: Mizan 2007), hal. 47
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10. Otak lelaki otak perempuan
Setelah kita mengetahui 10 dasar otak yang relevan dipakai dalam bidang
pendidikan selanjutnya kita akan membahas bagaimana cara siswa
mengoptimalkan otaknya dalam meningkatkan kecerdasan 10, EQ, dan SQ dalam
proses pembelajaran yaitu:**
1. Brain Hemesphere Dominance
Yaitu bagaimana kecenderungan siswa dalam menggunakan belahan otak kiri
atau otak kanan. Otak kiri dan otak kanan mempunyai karakteristik yang unik
dan berbeda. Dengan kata lain, berbicara mengenai brain hemisphere
dominance adalah juga berarti berbicara mengenai bagaimana cara otak siswa
memproses informasi atau menyerap pelajaran yang diterimanya.
2. Personal Learning Styles
Yaitu cara gaya belajar yang paling dominan yang dimiliki setiap siswa yang
biasanya berbeda satu sama lain.
Dengan cara-cara melingkupkan ESQ dan SAINS dengan ketiga
kecerdasan yaitu /Q, EQ, dan SQ.*

1. Otak IQ (Berpikir Seri)

YWindura Sutanto, Brain Management (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo 2008), X1V

46 Danah Zohor dan Lan Masrhall SQ (Bandung: Mizan Pustaka, Kronik Indonesia Baru 2002), 41
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Dalam hal ini jalur saraf belajar menurut program yang telah
ditetapkan, sesuai dengan aturan logika formal. Dengan demikian, proses

belajar berjalan tahap demi tahap dan terikat aturan.

2. Otak EQ (Berpikir Asosiatif)

Jalur pemikiran ini membantu kita menciptakan Asosiasi antarhal,
misalnya antara rasa lapar dan nasi, antara rumah dan kenyamanan, antara ibu
dan anak, antara warna merah dan emosi atau bahaya. Pemikiran asosiatif
mendasari sebagian besar kecerdasan emosional mumni kaitan antara satu
emosi dan yang lain, seperti wajah atau Aromo.'°

3. Otak SQ (Berpikir Unitif) dengan kata lain menyatukan

Otak SQ disebut dengan kecerdasan spiritual suatu kecerdasan yang
memberi kita makna, yang melakukan Kkontekstualisasi dan bersifat
transformatif. Dalam hal ini kemampuan ini merupakan ciri utama kesadaran
dan merupakan kunci dalam memahami Argumen neurologis.”’

Dimensi spiritual adalah pusat QQ, pusat diri kita untuk perenungan
pemaknaan, dan momen transendensi dibiasakan sebagai ahtifitas harian.
Dalam pendidikan Islam, strategi ini sangat erat hubungannya dalam

rangka meningkatkan prestasi siswa, sebab anak bisa cepat tanggap terhadap

7 Siti Masrukha, Penerapan Konsep Brain Management Dalam Memberdayakan Intelligence
Quatient, Emotional Quatient, Spiritual Quatient Siswa Di Tk Dharmawanita Persatuan Jatikalang

Krian Sidoarjo, (Surabaya: Skripsi, Press Institut Agama Islam Sunan Ampel, 2008), hal 08-10
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dimensi Emosi (EQ), yaitu alam prasadar. Dan pada lingkaran luar terdapat
lima lingkaran kecil terletak pada dimensi Fisik (IQ) pada alam sadar.
Lingkaran pada EQ dan IQ harus berada pada garis edarnya dan mengorbit
pada titik Tuhan (God Spot). Seperti gerakan atom (Bohr), atau gerakan
Jamaah haji mengelilingi Ka’bah, semua berthawaf, tunduk pada sifat-sifat
Tuhan. Konsep ini dinamakan God Sentris yaitu berpusat kepada SQ. Rahasia
sukses membangun kecerdasan emosi dan spiritual berdasarkan The ESQ
165.%

1 Hati (value) yang Ihsan pada God Spot

6 Prinsip Moral berdasarkan Rukun Iman

5 Langkah sukses berdasarkan Rukun Islam

* Ary G Agustian.Kecerdasan Emosi dan Spiritual, (Jakarta: Penerbit Arga,2001), hal.23
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Angka berapapun jika dibagi dengan nol maka akan mendekati angka tak

terhingga. Bersihkan diri Anda dari belenggu ( Zero Mind Process = ZMP ).

=R, T = Tauhid

A = Abdi (hamba) Allah

R = Rahmatan

lil ‘Aalamin

Jika, T =1 (Sifat Esa) &

A =0 (hati jernih), maka

R = rahmat (karunia) akan menjadi

tak terhingga, (tak terhitung)

Langkah 2 : Dengarlah SUARA HATI ILAHIAH dari ‘pusat orbit’ (God

Spot), coba kita amati sebuah tabel berikut!

Tabel 2.6. Tabel Sifat Fitrah Manusia (SQ)

Pengasih sesama Objektif Memiliki Skill
Menguasai Diri Adil Enerjik
Berhati Jernih Mensyukuri Selalu Menghargai

Cinta Damai Bersikap Mulia Sinergis
Kejujuran Berhati Luas Ikhlas
Kreatif Kebenaran Pemberi Maaf
Pemaaf Komitmen Inspirator
Murah Hati Konsisten Estetis
Pembuka Hati Mandiri Pendelegasi
Berpengetahuan Inovatif Berilmu
Empati Bersikap Terpuji Sabar

% Ibid., hal. 122
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Langkah 3 : MENTAL BUILDING
Lindungi dan pagari Suara Hati Ilahiah sebagai Fitrah manusia (God

Spot) dan bentuk mental (EQ) dengan enam prinsipSI :

1. Star Principle : Orientasi hanya kepada Allah

2. Angel Principle : Loyalitas seperti Malaikat, tanpa pamrih

3. Leadership Principle : Meneladani kepemimpinan Rasulullah

4. Learning Principle  : Manusia pembelajar yang berpedoman pada Al
Qur’an dan Sunnah.

5. Vision Principle : Visi jauh ke depan (dunia dan akhirat)

6. Well Organized : Bersinergi dan maksimal pada segala peran, siap dan
ikhlas Principle menghadapi segala tantangan dan resiko.
Langkah 4 : PERSONAL & SOCIAL STRENGTH
Personal Strength

1. Missio Statement : Tetapkan misi kehidupan sebagai rahmat bagi
alam semesta melalui syahadat

2. Character Building : Bangun karakter agung melalui shalat

3. Self Controling : Mampu mengendalikan diri untuk memastikan

semua aktivitas pada “garis orbit”, bentuk melalui puasa

Ay G Agustian. Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual, (Jakarta:
Arga, 2001)
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Sosial Strength

4. Strategic Collaboration . Realisasikan kolaborasi melalui kebiasaan
memberi dan memulai, bentuk melalui zakat

5. Total Action : Transformasikan secara total Suara Hati
llahiah menjadi langkah nyata. Ihram, Wukuf, Lontar Jumroh, Kurban,
Thawaf dan Sa’i. *2

4. Fungsi dan Pengaruh ESQ

a. Memaksimalkan Peranan Emotional Quotient [EQ] Pada Siswa

Kematangan rahasia pembelajaran  holistik terdapat  pada
kebijaksanaan emosi melalui pemikiran otak kanan terutama dimulai sejak
siswa mulai berproses belajar. Pencetus gerakan ini semula akan jadi bagian
otak sebagai penyimpan segala memori sebelum dikeluarkan melalui proses
yang tepat, pantas dan holistik. Membantu meningkatkan daya dan tenaga
terpendam di dalam tubuh di samping fisikal untuk mencapai keberhasilan
dalam apapun bidang yang digeluti siswa.>?

EQ amat bermanfaat untuk memperbaiki kemampuan dan kepribadian
para siswa sehingga ke tahap spiritual dan emosi yang mempengaruhi jiwa
dan akal supaya lebih matang dan bijaksana di samping membina kepribadian
mulia seperti menghormati diri dan orang lain, alam sekeliling, menghargai

kehidupan, berkesantunan, mengamalkan nilai-nilai murni kehidupan dan

52 .
1bid.
%3 Nanik Rubiyanto, M.Pd. & Dany Haryanto, S.S. Strategi Pembelajaran Holistik di Sekolah.
(Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2010), hal 140
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yang paling penting ialah memahami dan menghayati rahasia penciptaan oleh
Allah Maha Pencipta. Amalkan penggunaan EQ setiap hari di kelas. Kesan
maksimum bagi siswa sebelum usia 15 tahun.
. Perbedaan Nyata EQ dan IQ

Siswa mungkin memiliki IQ yang tinggi. Namun sadarkah Anda
bahwa IQ yang tinggi saja tidak mencukupi bagi kematangan yang ideal.
Mereka mungkin pandai dalam pemikiran matematika dan logika namun
kurang mampu mengendalikan emosi dan kematangan kejiwaan. Dengan
pembelajaran EQ, keseimbangan IQ siswa akan meraih kematangan dan
kebijaksanaan emosi di dalam diri ke arah kehidupan yang lebih harmoni.
Formula EQ adalah yang pertama seumpamanya berfungsi secara
penghantaran isyarat-isyarat elektrik melalui kulit dan saluran indera ke otak
yang begitu pantas dan tepat. Berbanding dengan formula otak yang diambil
dalam bentuk makanan, formula EQ meminimkankesan-kesan yang
rangsangan dan reaksi hormon supaya tidak berimplikasi buruk atau kesan

negatif yang lain.**

> Ibid. hal. 143



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



109

Dengan metode pembelajaran yang unik, kita akan dituntun untuk
mengidentifikasi persoalan, membahasnya, menerapkan solusinya, dan
menyempurnakannya. Di [-Tech kita akan menemukan dan menciptakan hal-
hal baru. Guru pendukung aspirasi membentuk model pribadi holistik.
Pendidik bukan sekedar melahirkan siswa cemerlang tetapi lebih terutama
membimbing generasi penerus berkualitas.*®

. Cara Pemikiran Otak Kanan [EQ]

EQ menjamin pemikiran otak kanan menghasilkan pertimbangan yang
wajar secara mudah, bebas dan sederhana ke arah penyelesaian masalah. Ia
juga membantu meningkatkan tahap penyesuaian secara holistik, sintesis,
konseptual, dan proaktif. EQ mampu meningkatkan daya fokus pembelajaran
yang lebih lama selain gaya penulisan yang lebih kemas serta membina akhlak
dan tingkah laku yang baik.*

Cara Pemikiran Otak Kiri [IQ]

Pemikiran IQ yang menggunakan otak kiri sebenarnya lebih terhadap
analisis logis yang memerlukan langkah demi langkah dan berurutan,
sistematis. Penyelesaian masalah lebih tertutup dan berulang-ulang yang
banyak mencetuskan kekeliruan. Kesannya banyak aktivitas menjadi

terhambat dan sangat bergantung kepada analisis satu per satu.

3% Ibid., hal. 143
% Ibid., hal. 144
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IQ tidak berupaya membentuk akhlak, moral, rohani dan jasmani yang
seutuhnya. Kecerdasan intelektual lebih memicu reaktif terhadap kesan-kesan
seperti berdusta dan mencari pembenaran subyektif belaka.’’

S. Strategi Untuk Meningkatkan ESQ

Tips membangun dan memelihara ESQ anda ada 5 untuk mencapai

keberhasilan dalam meningkatkan ESQ, yakni :

1. Pastikan seluruh tindakan Anda pada “garis orbit” stasioner.

2. Kelima “lintasan orbit” ini adalah pedoman yang memastikan agar aktivitas
fisik (IQ) dan perilaku (akhlak) tetap pada garis Fitrah.

3. Hukum alam akan menjaga “garis orbit” ini (Sunnatullah).

4. Apabila Anda keluar dari “garis orbit” maka Suara Hati Ilahiah akan memberi
tahu Anda melalui getaran emosi (radar hati)

5. Kelima lintasan itu disarikan dari Rukun Islam

Langkah Lakukan

1. Jernihkan hati (ZMP) : Istighfar

2. Hidupkan Cahaya Hati (God Spot) : Dzikir Asmaul Husna

3. Bangun Mental (Mental Building) : Tasbih, Tahmid, Tahlil, dan Takbir
4. Bangun Ketangguhan Pribadi : Syahadat, Shalat dan Puasa

(Personal Strength)

5. Bangun Ketangguhan Sosial

(Social Strength) : Zakat dan Haji

57 Ibid., hal. 145
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mencapai derajat muhsin. Pelaku ihsan adalah hamba pilihan dari hamba-
hamba Allah yang shalih. Oleh karena itu, di dalam al Quran disebutkan hak-

hak mereka secara khusus tanpa menyebutkan hak yang lainnya.*
b. Makna fhsan

Kata ihsan (berbuat baik) merupakan kebalikan dari kata al isaa-ah
(berbuat buruk), yakni perbuatan seseorang untuk melakukan perbuatan yang
ma’ruf dan menahan diri dari dosa. Dia mendermakan kebaikan kepada
hamba Allah yang lainnya baik melalui hartanya, kehormatannya, ilmunya,
maupun raganya.

Adapun yang dimaksud ihsan bila dinisbatkan kepada peribadatan
kepada Allah adalah sebagaimana yang disabdakan oleh Rasululluah
shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam hadist Jibril :

QA5 4308 8158 046 8 48 8135 8 o 335 3y O i o 30l 06

“'Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? * Beliau menjawab, ‘Kamu
menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak
melihat-Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.” (H.R. Muslim 1 02).

Dalam hadits Jibril, tingkatan Islam yang ketiga ini memiliki satu
rukun. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan mengenai ihsan yaitu
‘Engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, dan jika
engkau tidak mampu melihat-Nya, Allah akan melihatmu.’ ftulah pengertian

ihsan dan rukunnya.

% Lihat Husuulul Ma'muul bi Syarhi Tsalaatsatil Ushuul 140-141, Syaikh Sholeh al Fauzan
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Syaikh ‘Abdurrahman as Sa’di rahimahullah menjelaskan bahwa ihsan
mencakup dua macam, yakni ihsan dalam beribadah kepada Allah dan ihsan
dalam menunaikan hak sesama makhluk. Thsan dalam beribadah kepada Allah
maknanya beribadah kepada Allah seolah-olah melihat-Nya atau merasa
diawasi oleh-Nya. Sedangkan ihsan dalam hak makhluk adalah dengan
menunaikan hak-hak mereka. Thsan kepada makhluk ini terbagi dua, yaitu
yang wajib dan sunnah. Yang hukumnya wajib misalnya berbakti kepada
orang tua dan bersikap adil dalam bermuamalah. Sedangkan yang sunnah
misalnya memberikan bantuan tenaga atau harta yang melebihi batas kadar
kewajiban seseorang. Salah satu bentuk ihsan yang paling utama adalah
berbuat baik kepada orang yang berbuat jelek kepada kita, baik dengan

ucapan atau perbuatannya.
. Tingkatan Thsan

Syaikh Sholeh Alu Syaikh hafidzahullah menmberikan penjelasan
bahwa inti yang dimaksud dengan ihsan adalah membaguskan amal. Batasan
minimal seseorang dapat dikatakan telah melakukan ihsan di dalam beribadah
kepada Allah yaitu apabila di dalam memperbagus amalannya niatnya ikhlas
yaitu semata-mata mengharap pahala-Nya dan sesuai dengan sunnah Nabi
shalallahu ‘alaihi wa sallam. Inilah kadar ihsan yang wajib yang harus

ditunaikan oleh setiap muslim yang akan membuat keislamannya menjadi sah.
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Adapun kadar ihsan yang mustahab (dianjurkan) di dalam beribadah kepada
Allah memiliki dua tingkatan, yaitu :
Pertama, tingkatan muroqobah.

Yakni seseorang yang beramal senantiasa merasa diawasi dan
diperhatikan oleh Allah dalam setiap aktivitasnya. Ini berdasarkan sabda Nabi
shalallahu “alaihi wa sallam &3 436 5% (% 4 48 (jika kamu tidak melihat-Nya
maka sesungguhnya Dia melihatmu).Tingkatan muroqobah yaitu apabila
seseorang tidak mampu memperhatikan sifat-sifat Allah, dia yakin bahwa
Allah melihatnya. Tingkatan inilah yang dimiliki oleh kebanyakan orang.
Apabila seseorang mengerjakan shalat, dia merasa Allah memperhatikan apa
yang dia lakukan, lalu dia memperbagus shalatnya tersebut. Hal ini

sebagaimana Allah firmankan dalam surat Yunus,

48 Gslaglh 3] 134 208 BRY) i B oy olaiiV o e e o o 58000
61}...}

“Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu ayat dari
Al Quran dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami
menjadi saksi atasmu di waktu kamu melakukannya...” (QS. Yunus: 61)

Kedua, tingkatan musyahadah
Tingkatan ini lebih tinggi dari yang pertama, yaitu seseorang
senantiasa memeperhatikan ~sifat-sifat Allah dan mengaitkan seluruh

aktifitasnya dengan sifat-sifat tersebut. Inilah realisasi dari sabda Nabi i3 &
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o 5% g 0 (‘Kamu menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya).Pada
tingkatan ini seseorang beribadah kepada Allah, seakan-akan dia melihat-Nya.
Perlu ditekankan bahwa yang dimaksudkan di sini bukanlah melihat dzat
Allah, namun melihat sifat-sifat-Nya, tidak sebagaimana keyakinan orang-
orang sufi. Yang mereka sangka dengan tingkatan musyahadah adalah melihat
dzat Allah. Ini jelas merupakan kebatilan. Yang dimaksud adalah
memperhatikan sifat-sifat Allah, yakni dengan memperhatikan pengaruh sifat-
sifat Allah bagi makhluk. Apabila seorang hamba sudah memiliki ilmu dan
keyakinan yang kuat terhadap sifat-sifat Allah, dia akan mengembalikan
semua tanda kekuasaan Allah pada nama-nama dan sifat-sifat-Nya. Dan inilah

tingkatan tertinggi dalam derajat ihsan.®

2e 4E .

DL @Ky @rubid @il

S

“Hai orang yang berselimut! Bangunlah lalu berilah peringatan!
Dan Tuhanmu agungkanlah! Dan pakaianmu bersihkanlah!

Dan perbuatan dosa tinggalkanlah!” (Q.S. 74 Al Muddatstsir : 1-5)

% Lihat Syarh Arba’in an Nawawiyah penjelasan hadist ke 2, Syaikh Sholeh Alu Syaikh
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Oleh karenanya, seorang muslim hendaknya tidak memandang ihsan
itu hanya sebatas akhlak yang utama saja, melainkan harus dipandang sebagai
bagian dari agidah dan bagian terbesar dari keislamannya. Karena, Islam
dibangun di atas tiga landasan utama, yaitu iman, Islam, dan ihsan, seperti
yang telah diterangkan oleh Rasulullah saw dalam haditsnya yang shahih.
Hadist ini menceritakan saat Raulullah saw. menjawab pertanyaan Malaikat
Jibril—yang menyamar sebagai seorang manusia—mengenai Islam, iman, dan
ihsan. Setelah Jibril pergi, Rasulullah saw. bersabda kepada para sahabatnya,
“Inilah Jibril yang datang mengajarkan kepada kalian urusan agama kalian.”
Beliau menyebut ketiga hal di atas sebagai agama, dan bahkan Allah SWT

memerintahkan untuk berbuat ihsan pada banyak tempat dalam Al-Qur'an.

&
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“...Dan berbuat baiklah kalian, karena sesungguhnya Allah SWT mencintai
orang-orang yang berbuat baik.” (al-Baqarah: 195)
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“Sesungguhnya Allah memerintahkanmu untuk berbuat adil dan
kebaikan....”(an-Nahl: 90)

Ihsan dalam akhlak sesungguhnya merupakan buah dari ibadah dan
muamalah. Seseorang akan mencapai tingkat ihsan dalam akhlaknya apabila
ia telah melakukan ibadah seperti yang menjadi harapan Rasulullah dalam
hadits yang telah dikemukakan di awal tulisan ini, yaitu menyembah Allah
seakan-akan melihat-Nya, dan jika kita tidak dapat melihat-Nya, maka
sesungguhnya Allah senantiasa melihat kita. Jika hal ini telah dicapai oleh
seorang hamba, maka sesungguhnya itulah puncak ihsan dalam ibadah. Pada
akhirnya, ia akan berbuah menjadi akhlak atau perilaku, sehingga mereka
yang sampai pada tahap ihsan dalam ibadahnya akan terlihat jelas dalam
perilaku dan karakternya.Berdasarkan ini semua, maka Rasulullah saw.
mengatakan dalam sebuah hadits, “Aku diutus hanyalah demi

menyempurnakan akhlak yang mulia.”

D. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Di dalam UUSPN No 20 / 2003 Bab X Pasal 36 dan 37 di tegaskan
bahwa kurikulum setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan wajib memuat

antara lain pendidikan agama.®' Istilah pendidikan yang sudah lazim kita

*! Team Media, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tantang SISDIKNAS (Sistem
Pendidikan Nasional) beserta penjelasannya, (Surabaya : Media Centre, 2005), 25-27
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kenal dalam bahasa Arab adalah 4y, , sedangkan pendidikan agama Islam

dalam bahasa Arab ialah pMwY! 4, 5. Pendidikan agama Islam adalah usaha

sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik
untuk meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.%

Pendidikan secara kultural pada umumnya berada dalam lingkup
peran, fungsi dan tujuan yang tidak berbeda. Semuanya hidup dalam upaya
yang bermaksud mengangkat dan menegakkan martabat manusia melalui
transmisi yang dimilikinya, terutama dalam bentuk transfer of knowledge dan
transfer of value.®’

Di samping itu pendidikan agama Islam memuat kandungan yang
meliputi keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara hubungan manusia
dengan Allah, manusia dengan sesama manusia atau dirinya sendiri bahkan
dengan makhluk lain atau lingkungan.

Zakiyah darajat dalam bukunya ilmu pengetahuan pendidikan agama
Islam menyatakan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha berupa

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai

% Abdul majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Berbasis Kompetensi, (Bandung :
PT.Remaja Rosdakarya, 2004), 132
*” Hasbullah, Kapita Selecta Pendidikan Islam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996), 5
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pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agamanya serta
menjadikannya sebagai pandangan hidup.®®

Zuhairimi mengartikan, pendidikan agama Islam sebagai usaha-usaha
secara sistematis dan prakmatis dalam membantu anak didik supaya mereka
hidup sesuai dengan ajaran Islam.*’

Esensi pendidikan yaitu adanya proses transfer nilai, pengetahuan dan
ketrampilan dari generasi tua kepada generasi muda agar generasi muda
mampu hidup. Oleh karena itu ketika kita menyebut pendidikan Islam, maka
akan mencakup 2 hal, (a) mendidik siswa berprilaku sesuai dengan nilai-nilai
atau akhlak Islam, (b) mendidik siswa untuk mempelajari materi ajaran Islam-

subjek berupa pengetahuan tentang ajaran Islam.”®

Dasar atau Landasan Pendidikan Agama Islam
Pelaksanaan pendidikan agama di Indonesia mempunyai dasar-dasar
yang cukup kuat. Dasar atau landasan tersebut adalah :
a. Dasar atau Landasan Yuridis
Yakni dasar-dasar pelaksanaan pendidikan agama yang berasal
dari peraturan perundang-undangan yang secara langsung ataupun secara

tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan

68 Zakiyah Darajat, /llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1992), 86
8 Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya : Usaha Offset Printing, 1981), 25
7 Abdul Majid, Dian, Pendidikan......., 131



120

agama di sekolah-sekolah ataupun di lembaga-lembaga pendidikan formal
di Indonesia.

Adapun dasar dari segi yuridis formil tersebut ada 3 macam, yakni:
1) Landasan Ideal

Yakni dasar dari falsafah Negara : Pancasila, dimana sila yang
pertama adalah Ketuhanan Yang Maha Esa. Ini mengandung
pengertian bahwa seluruh bangsa Indonesia harus percaya kepada
Tuhan Yang Maha Esa, atau tegasnya harus beragama.”

Untuk merealisasikan hal tersebut, maka diperlukan adanya
pendidikan agama kepada anak-anak, karena tanpa adanya pendidikan
agama akan sulit untuk mewujudkan sila pertama dari Pancasila
tersebut.

2) Landasan struktural atau konstitusional

Yakni dasar dari UUD 1945 dalam Bab XI Pasal 29 Ayat 1 dan

2, yang berbunyi :

a) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.

b) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan

72

kepercayaannya itu. Bunyi UUD tersebut mengandung

pengertian bahwa bangsa Indonesia harus beragama. Dalam arti

7' Zuhairini, Metodik....., 19
" UuD 45 (Surabaya : Serba Jaya), 22
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orang-orang atheis di larang hidup di Negara Indonesia. Di
samping itu, Negara melindungi umat beragama untuk menunaikan
ajaran agamanya dan beribadah menurut agamanya masing-
masing. Karena itu supaya umat beragama tersebut dapat
menunaikan ajaran agamanya maka diperlukan adanya pendidikan
agama.
3) Landasan operasional
Yang dimaksud dengan landasan operasional ialah dasar yang
secara langsung mengatur pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-
sekolah di Indonesia, seperti yang disebutkan pada Tap MPR No
IV/IMPR/1973 yang kemudian dikokohkan kembali dalam Tap MPR
No II/MPR/1978 yang berbunyi :
“Di usahakan supaya terus menerus bertambah sarana-sarana yang di
perlukan bagi pengembangan kehidupan keagamaan dan kehidupan
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, termasuk pendidikan
agama yang dimasukkan ke dalam kurikulum-kurikulum sekolah

mulai dari sekolah dasar sampai universitas”.”

b. Landasan Religius
Yang dimaksud dengan religius dalam uraian ini adalah dasar-

dasar yang bersumber dari ajaran agama Islam yang tertera dalam Al-

3 Zuhairini, Metodik......... ,21



122

Qur’an, Hadits dan Ijtihad yang sekaligus menjadi dasar atau landasan

ajaran Islam itu sendiri.

1) Al- Qur’an

Al-Qur’an merupakan firman Allah yang diturunkan kepada

Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril dan merupakan ibadah
atau pahala bagi orang yang membacanya. Al-Qur’an berisi tentang
segala aspek kehidupan manusia. Menurut ajaran Islam bahwa
pelaksanaan PAI merupakan perintah Allah SWT dan merupakan
ibadah kepadaNya sebagaimana tertera dalam Al-Qur’an antara lain :

QS. An-Nahl : 125
3 bl e Gy datss aedy sy skl 1 Lz ) £

(Vo) Guigdly a1 35 a2 5 e 2B 58 5

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat

petunjuk.”’

QS. Ali Imron : 104

M Depag R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya : UD Mekar, 2000), 421
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Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf

dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang

yang beruntung”.”

QS At-Tahrim : 6
AR Rt A I L T R I Y -
Ge glady Jall Walge5 10 SSCURlG 2 Keil 198 AT 20l Wl g

(V) S5 L Q}L-.a.v” oAl Gl ¢ Ostass ¥ s by i

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.’®

Dari beberapa ayat diatas, dapat kita ambil kesimpulan bahwa
menyeru atau mengajarkan pendidikan agama Islam sangatlah penting
dan merupakan perintah wajib dari Allah supaya manusia bisa hidup

bahagia di dunia maupun di akhirat.

" Ibid, 93
 Ibid, 951
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2) Hadits

Hadits merupakan sumber hukum kedua, apa yang ada di
dalam Al-Qur’an, kadang bersifat global dan uraian rinciannya ada di
dalam hadis. Hadits merupakan petunjuk langsung yang diberikan oleh
Nabi Muhammad melalui sabda, tindakan atau perilaku beliau dan
ajaran-ajaran sebagai pelaksanaan hukum-hukum yang terkandung
dalam Al-Qur’an. Hadits berisi petunjuk (pedoman) untuk
kemaslahatan hidup manusia seutuhnya atau muslim yang bertaqwa.
Untuk itu Rasulullah menjadi guru dan pendidik utama.”’ Beliau
sendiri mendidik, pertama dengan menggunakan rumah Al-Arqom,
kedua dengan memanfaatkan tawanan perang untuk mengajar baca
tulis, ketiga dengan mengirim para sahabat ke daerah-daerah yang
baru masuk Islam. Semua itu adalah pendidikan dalam rangka
pembentukan manusia muslim dan masyarakat Islam.

Oleh karena itu Hadits merupakan landasan kedua bagi cara
pembinaan pribadi manusia muslim. Adapun Hadits berkaitan dengan
PAI (dasar atau landasan PAI) antara lain Hadits yang diriwayatkan

oleh Imam Muslim

" Abdul Majid, Dian, Pendidikan...., 135
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Artinya : “Tidaklah anak yang dilahirkan itu kecuali telah membawa
fitrah (kecenderungan untuk percaya kepada Allah), maka
kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut
beragama Yahudi, Nasrani atau Majusi” (HR.Muslim)”

3) Ijtihad

Ijtihad menjadi landasan pendukung bagi PAI. Yang dimaksud
dengan ijtihad adalah berpikir dengan menggunakan seluruh ilmu yang
dimiliki oleh ilmuwan syariat Islam untuk menetapkan/menentukan
suatu hukum syari’at Islam dalam hal-hal yang ternyata belum
ditegaskan hukumnya oleh Al-Qur’an dan Hadits. [jtihat dalam hal ini
dapat saja meliputi seluruh aspek kehidupan termasuk aspek
pendidikan, tetapi tetap berpedoman kepada Al-Qur’an dan Al-Hadits.
Namun demikian, kaidah-kaidah yang diatur oleh para mujtahid tidak

boleh bertentangan dengan isi Al-Qur’an dan Al-Hadits tersebut.

8 lmam Abi Khusain Muslim, Jami 'us Shohih Juz 7 (Beirut Libanon : Darul F ikr), 52
® Al-Hafizh Zaki Al-Din, Tarjamah Ringkasan Shahih Muslim cet 1 (Bandung : Mizan 2002),
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c. Landasan Psikologi
Adalah dasar yang bersumber dari kejiwaan manusia, dimana
manusia yang lahir itu telah membawa fitrah untuk mengakui adanya Dzat
Yang Maha Kuasa sebagai tempat meminta perlindungan dan pertolongan,

hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS Ar-Rum : 30

Dol s v Gl L8 L B sl s 3 Slgss 5
Ty o5l ¥ 0 8T a2l s s

Artinya : “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan

manusia tidak mengetahui,*

Semua manusia di dalam hidupnya di dunia ini, selalu
membutuhkan adanya suatu pegangan hidup yang disebut agama. Mereka
merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui
adanya Dzat Yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat
mereka meminta pertolongan. Mereka akan merasa tenang dan tentram
hatinya kalau mereka dapat mendekat dan mengabdi kepada Dzat Yang

Maha Kuasa.

% Depag RI, Al-Qur’an....., 645
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tercapai. Secara umum, menurut John Sealy sebagaimana dikutip Chabib
Thoha dkk tentang pendidikan agama termasuk pendidikan agama Islam,
dapat diarahkan untuk mengemban salah satu atau gabungan dari beberapa
fungsi yaitu : konfesional, neo konfesional, konfesional tersembunyi, implicit
dan non konfesional.”” Untuk lebih jelasnya masing-masing fungsi tersebut
akan diuraikan sebagai berikut :
a) Konfesional
Dalam fungsi ini pendidikan dimaksudkan untuk meningkatkan
komitmen dan perilaku dan keberagamaan peserta didik. Hal ini berarti
bahwa merupakan kepanjangan dari lembaga dakwah keagamaan sesuai
dengan keyakinan yang dianut oleh peserta didik. Fungsi ini didasarkan
pada asumsi bahwa hanya ada kebenaran tunggal dalam beragama, yaitu
yang diyakini oleh masing-masing individu. Oleh karena itu, sekolah
berfungsi membantu peserta didik untuk mengembangkan serta
meningkatkan keberagamaan siswa yang sudah dimilikinya sebelum
masuk ke sekolah sehingga tidak di perkenankan untuk memberikan
alternative lain kepada mereka.
b) Neo Konfesional
Sebagaimana dalam fungsi konfesional, dalam fungsi neo
konfesional pendidikan agama juga dimaksudkan untuk meningkatkan

keberagamaan peserta didik sesuai dengan keyakinannya. Meskipun

7 Chabib Thoha, Metodologi....., 7-11
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tujuan utamanya adalah agar peserta didik di harapkan nantinya menjadi
“manusia beragama” sesuai dengan yang diidealkan oleh ajaran
agamanya, pendidikan agama ini juga memberikan kemungkinan
keterbukaan untuk mempelajari dan mempermasalahkan ajaran agama
lain. Namun demikian, pengenalan ajaran agama-agama lain tersebut
adalah dalam rangka memperkokoh agama sendiri atau setidaknya hanya
sekedar memahami keyakinan orang lain dalam rangka meningkatkan
toleransi beragama dikalangan antar umat beragama.
Konfesional Tersembunyi

Pendidikan agama menawarkan sejumlah pilihan ajaran agama
dengan harapan peserta didik nantinya akan memilih salah satunya yang
dianggap paling benar atau sesuai dengan dirinya, tanpa ada arahan pada
salah satu diantaranya. Fungsi ini didasarkan pada asumsi bahwa manusia
pada dasarnya memiliki potensi beragama yang harus dikembangkan dan
kebebasan untuk memilih. Karena itu, pendidikan agama harus mampu
memberikan peluang untuk memilih ajaran agama yang sesuai dengan
atau tepat untuk dirinya sendiri tanpa intervensi dari pihak lain.
Implisit

Fungsi ini dimaksudkan untuk mengenalkan kepada peserta didik
ajaran agama secara terpadu dengan seluruh aspek kehidupan melalui
berbagai subyek pelajaran. Fungsi ini lebih menekankan pada nilai-nilai

universal dari ajaran agama yang berguna bagi kehidupan manusia dalam
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berbagai aspeknya. Dengan demikian, pengenalan nilai-nilai tersebut tidak
dimaksudkan untuk memberikan warna agama pada berbagai aspek
kehidupan, tetapi hanya sekedar untuk memberikan makna. Karena itu,
hanya nilai-nilai ajaran agama yang universal saja yang diberikan kepada
peserta didik.
e) Non Konfesional
Pendidikan agama dimaksudkan sebagai alat untuk memahami
keyakinan atau pandangan hidup yang dianut oleh orang lain, pendidikan
agama tidak memiliki peran “agamis” tetapi semata-mata untuk
mengembangkan sikap toleransi dalam rangka mengembangkan
kerukunan antar umat manusia.
4.  Tujuan Pendidikan Agama Islam
Usaha kependidikan Islam pada hakikatnya ditujukan untuk
menciptakan pertumbuhan yang seimbang dari seluruh kepribadian muslim
melalui latihan jiwa, akal diri yang rasional, perasan dan indera-indera
jasmaniah. Oleh karena itu pendidikan harus mendukung pertumbuhan
manusia dalam semua aspeknya : spiritual, intelektual, imajinatif, fisik
alamiah, linguistik, baik secara individual maupun kolektif.”®
Tujuan pendidikan Islam bila ditinjau secara historis, mengalami
dinamika seirama kepentingan dan perkembangan masyarakat dimana

pendidikan itu dilaksanakan. Contoh sederhana bahwa tujuan pendidikan

7 Jamali Sahrodi, Membedah Nalar Pendidikan Islam : Pengantar ke Arah limu Pendidikan
Islam, (Yogyakarta : Pustaka Rihlah Group, 2005), 54
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jasmaniah. Oleh karena itu pendidikan harus mendukung pertumbuhan
manusia dalam semua aspeknya : spiritual, intelektual, imajinatif, fisik
alamiah, linguistik, baik secara individual maupun kolektif.*?

Tujuan pendidikan Islam bila ditinjau secara historis, mengalami
dinamika seirama kepentingan dan perkembangan masyarakat dimana
pendidikan itu dilaksanakan. Contoh sederhana bahwa tujuan pendidikan
Islam pada masa Rasulullah dengan dinamika masyarakatnya yang sederhana,
berbeda jauh dengan tujuan pendidikan Islam pada abad IV H, apalagi pada
abad modern saat ini.® Perkembangan inilah yang menyebabkan tujuan
pendidikan Islam secara khusus, mengalami dinamika seirama dengan
perkembangan zaman, namun tanpa melepaskan diri pada nilai-nilai Ilahiyah
dengan tujuan umumnya, yaitu sebagai ibadah. Berikut beberapa pandangan
tentang tujuan pendidikan Islam menurut ulama dan ahli pendidikan Islam :

Abdurrahman Saleh Abdullah, bahwa pendidikan Islam bertujuan
untuk membentuk kepribadian sebagai khalifah Allah SWT, atau sekurang-
kurangnya mempersiapkan ke jalan yang mengacu kepada tujuan akhir.
Tujuan utama khalifah Allah adalah beriman kepada Allah dan tunduk serta

patuh secara total kepadaNya.

% Jamali Sahrodi, Membedah Nalar Pendidikan Islam : Pengantar ke Arah limu Pendidikan
Islam, (Yogyakarta : Pustaka Rihlah Group, 2005), 54

8 Samsul Nizar, Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta : Gaya Media
Pratama,2001), 105
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Imam Al-Ghazali, tujuan pendidikan Islam dapat diklasifikasikan
kepada membentuk insan sempurna yang pada akhirnya dapat mendekatkan
diri kepada Allah SWT. Membentuk insan sempurna untuk memperoleh
kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun di akhirat.

M.Djunaidi Dhany, tujuan pendidikan adalah a). Pembinaan
kepribadian anak didik yang sempurna, b). Peningkatan moral tingkah laku
yang baik dan menanamkan rasa kepercayaan anak terhadap agama dan
kepada Tuhan, c). Mengembangkan intelegensi anak secara efektif agar
mereka siap untuk mewujudkan kebahagiaannya di masa mendatang.”®

Quraish Shihab mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah
pencapaian tujuan yang di isyaratkan Al-Qur’an, yaitu serangkaian upaya
yang di lakukan oleh seorang pendidik dalam Membantu (membina) anak
didik menjalankan fungsinya di muka bumi, baik pembinaan pada aspek
material maupun spiritual. Dengan pencapaian tujuan tersebut, di harapkan
anak didik akan mampu menjadi makhluk dwi dimensi yang integral dan utuh.
Dengan perkembangan kedua dimensi tersebut, diharapkan anak didik bisa

bermanfaat bagi kehidupannya dan kehidupan sosialnya.”

78 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta :Ciputat Press,
2002), 19-24
” Ibid, 107
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E.Korelasi Antara Problem Based Learning dan ESQ sebagai Strategi
Pembelajaran Holistik
1. Pendidikan Holistik Berbasis Karakter

Pendidikan Holistik Berbasis Karakter bertujuan untuk membangun untuk
membangun seluruh dimensi manusia dengan pendekatan pada pengalaman belajar
yang menyenangkan dan inspiratif untuk siswa. Guru akan diperlengkapi dengan
pengetahuan teoritis dan praktis mengenai Pendidikan yang Patut dan
Menyenangkan, Pembelajaran yang Ramah Otak, Kecerdasan Emosi, Komunikasi
Efektif, Penerapan Pendidikan 9 Pilar Karakter secara Eksplisit (mengetahui,
merasakan, dan melakukan), Kecerdasan Majemuk, Pembelajaran Kooperatif,
Pembelajaran Kontekstual, Pembelajaran Berbasis Pertanyaan, Manajemen Kelas
Efektif, Pembelajaran Siswa Aktif, Whole Language, Aplikasi Modul Holistik
Berbasis Karakter, Aplikasi Modul karakter di ruang kelas, Teknik Bercerita,
Kreativitas dan Origami, dan lain-lain.

Model Pendidikan Holistik Berbasis Karakter adalah model pendidikan
yang tidak hanya memberikan rasa aman untuk siswa, tetapi juga menciptakan
suasana belajar yang nyaman dan menstimulasi suasana belajar siswa.*’

. Guru harus diberikan training terlebih dahulu sebelum menerapkan model
pembelajaran ini di sekolah. Tujuan dari training ini adalah memotivasi dan
membentuk guru agar dapat menjadi guru yang ramah dan penyayang yang dapat

memotivasi siswa serta dengan tulus dapat memberikan cintanya dengan tulus

% Nanik Rubiyanto, M.Pd. & Dany Haryanto, S.S. Strategi Pembelajaran Holistik di Sekolah.
(Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2010), hal 46
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kepada siswa. Dalam training, guru akan memperoleh berbagai pengetahuan
terbaru yang aplikatif dapat diterapkan langsung, seperti Pendidikan yang Patut
Menurut Perkembangan Siswa (Developmentally Appropriate Practices),
Pembelajaran yang Sesuai dengan Kerja Otak (Brain-based Learning), Metode
Belajar Aktif (Student Active Learning and Inquiry based Learning), Komunikasi
Efektif, Manajemen Kelas, teknik Bercerita, dan sebagainya. Kemampuan guru

ini akan membantu siswa di sekolah dalam hal:
a. Menumbuhkan rasa percaya diri siswa,
b. Siswa akan merasa aman dan nyaman, dan

¢. Mengembangkan sisi perasaan siswa bahwa dirinya memiliki kemampuan dan

dihargai sebagai seorang individu yang unik.

Hubungan emosional yang kuat antara guru dan siswa akan terjalin dan
menjadi modal utama untuk membantu siswa-siswa di kelas. Terutama bagi siswa
yang mengalami trauma, karena dengan demikian akan terbentuk kepercayaan,
juga perasaan aman dan nyaman di kelas.

2. Model ini memberikan kesempatan yang luas pada siswa untuk mengembangkan
seluruh dimensi holistik yang dimilikinya sebagai diri seorang manusia. Tidak
hanya pengembangan aspek kognitif [otak kiri atau hafalan], tapi juga
pengembangan aspek emosi, sosial, kreativitas, dan spiritualitas [otak kanan]
yang keseluruhannya tercakup di dalam modul pembelajaran. Dengan metode ini,

siswa-siswa yang mengalami trauma memiliki kesempatan untuk mengungkapkan
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siswa-siswa yang mengalami trauma memiliki kesempatan untuk mengungkapkan
pcrasaannya baik sccara verbal, mclalui gambar. permainan, tulisan, ataupun
bentuk lainnya sehingga dapat mengurangi rasa takut dan tidak nyaman.

Maodel pembelgjaran ini bertujuan untuk membentuk  karakter positif siswa
melalni pengembangan 9 Pilar karakter secara intensif, yaitu meliputi aspek
mengetahui, mencintai dan melakukan kebaikan [knowing, loving, and acting, the
goud]. Metode i akan mombentuk suasans kelas vang horsahabal. keborsamaan,
saling mendukung dan menghargai dengan sesama temannya.

Model ini juga menyediakan alat bantu mengajar yang sesuai dengan tahap

pongeiaman

<

perkembangan siswa. Dongan demildan gusu dapat
seladar yang honkrit, kontekstual schingga merangsang siswa helajar secara aktif]
enyenangkan dan tanpa deban. Pada unumnya di kelas yang menggunakan
erctode fain ssan 2kdiioya s fobobant Kacdna oenseanasi alat baniu
mengaiar vang tidak sesuai dengan perkembangan siswa, metode mengajar vang
tidak sesual dengan Kerja otak, dan cara komunikasi gura yang iidak icpat. Karcna
Huebaly model Pembelijaran Holistih Berbasis Karalder ini ieoal bagi siswa-siswa
vane maengaiami trauma,

Siswa akan meiniliki perasaan bahwa diriinya memiliki kemampuan karena dalam
inctade ind siswa diherikan banvak kesempatan sotik melakukan kegistan belaizr
pvala secara langsuny. sepoerti misaloya kesiatan matematika. sains. memasak.
berkebun. Perasaan bahwa dirinya mamipu ahan beithentbang pada twmbuimya

rasa nereava divi. Selain itu. akan tumbub nuln kera sama di antara siswa.
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Karakter ini akan membantu siswa untuk mcngatasi rasa traumanya dan

menumbuhkan rasa percaya diri bahwa di masa depannya nanti ia akan berhasil.

Setiap pagi siswa diminta berefleksi selama 20 menit dalam pengajaran
pilar hari itu. Waktu reflcksi ini memberikan siswa kesempatan mengekspresikan
secara verbal pengetahuan mercka, kecintaan, dan bagaimana mercka sudsh
mencrapkan pilar |prinsip dari Dr. Thomas Iickona: mengctahui yang haik,

incrasakan yang baik, dan melakukan yang baik]. Mengajarkan pilar-pilar sclama

”~
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W
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=
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=
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! /.2

Semua Ciplaan-Nva,

‘Tanggung jawab, Kedisplinan, dan Kemandirian,

Kejujuran dan Diplomasi,

Heonnad dan Santun,

Dcrmawan, Suka Mcnolong, dan Gotong-royong atau Kerjasama,
Percaya diri, Kreatif, dan Pekerja Keras,

Kepemimpinan dan Keadilan

Baik dan Rendah Hati,

Toleransi. Kedamaian, dan Kesatuan.

Piia-prlar evsebnt dilengkapi tambahan praktik dari Kerapian, Keamanan.

1 1

Kebersihan, dan Keschatan, Manual pengajaran 9 pilar karakier disediakan untuk

¥ hid. hal 48-49



136

guru, yang mencakup mengetahui, merasakan, dan melakukan yang baik. Manual
ini dilengkapi dengan 112 buku cerita yang terkait dengan setiap pilar. Ada 10
buku display karakter dan kertas kerja dengan gambar-gambar berwarna untuk
siswa.

2. Menumbuhkan Spiritualitas Siswa

Pendidikan harus dipahami sebagai seni dalam misi penumbuhan dimensi
moral, emosional, fisik, psikologis serta spiritual dalam perkembangan siswa.
Setiap siswa tidak sekedar hanya pekerja kelak di masa depan; kecerdasan dan
kemampuannya jauh lebih kompleks daripada angka-angka nilai dan tes-tes
distandlarisasikan. Demikian prinsip pendidikan holistik.

Perpaduan  strategi tersebut beranggapan bahwa setiap pribadi akan
menemukan identitas, makna, dan tujuan hidupnya melalui hubungan dengan
Komniian,  dunin alaminh, dan silai-nilai spinitual dalam cara menjunjung
perdamaian atau kerukunan. Bukannya dikemas di dalam sebuah kurikulum dan
pengajaran akademis yang kaku melainkan melalui hubungan langsung dengan
lingkungan,

Perpaduan strategi terscbut sangat menckankan pada kolaborasi daripada
kompetisi sehingga siswa benar-benar merasakan hubungan yang manusiawi di
sntara imereka. Metalai pengalunan kchidupan nyata, peristiwa-peristiva langsung
vang diperolch dari pengetahuan dan kehidupan guru dapat menyalakan atau
menghidupkan cinta siswa akan pembelajaran. Dengan mendorong refleksi dan

bersoal-jawab bukasn saja mengingat <ccara pasil lentang fakia-lak(a
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Guru dapat menjaga “kobaran kecerdasan siswa” tetap hidup. Ini jauh
lebih bermanfaat dibanding keterampilan pemecahan masalah yang bersifat
abstrak. Dengan menghargai keragaman dan menolak label bagi siswa seperti
hiperaktif, gangguan belajar, guru dapat menarik keluar bakat-bakat unik yang ada
di dalam diri jiwa setiap siswa.

Pendidikan harus menciptakan sebuah komunitas pembelajaran yang
dapat merangsang pertumbuhan kreativitas pribadi, dan keingintahuan dengan cara
berhubungan dengan dunia. Dengan demikian siswa dapat menjadi pribadi yang
penuh rasa ingin tahu yang dapat belajar apapun yang mereka butuh ketahui dalam
setiap konteks baru.%

Model Perpaduan strategi ini yang akan melahirkan Kurikulum
Holistik yang memiliki 10 ciri utama berikut:

. Spiritualitas adalah jantung dari setiap proses dan praktik pembelajaran apapun.
Pembelajaran diarahkan agar siswa menyadari akan keunikan dirinya dengan
segala potensinya. Mereka harus diajak untuk berhubungan dengan dirinya yang
paling dalam schingga memahami eksistensi, otoritas, tapi sekaligus bergantung
sepenuhnya kepada pencipta-Nya.

. Pembelajaran tidak hanya mengembangkan cara berpikir analitis tetapi juga
intuitif.

Pembelajaran berkewajiban menumbuhkembangkan potensi kecerdasan ganda.

8 Ibid., hal. 85-86
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5. Pembelajaran berkewajiban menyadarkan siswa akan keterkaitannya dengan
komunitasnya sehingga mereka tidak boleh mengabaikan tradisi, budaya,
kerjasama, hubungan manusiawi, serta pemenuhan kebutuhan yang tepat guna.

o, Pombolajaran berkewajiban mengajak siswa untuk menyadari  hubungannya
dengan bumi dan “masyarakat” nonmanusia seperti hewan, tumbuhan, dan benda-
benda tak bernyawa [air, udara, tanah| sehingga mereka memiliki kesadaran
ckalogis,

7. Kurikulum berkewajiban memperhatikan hubungan antara berbagai pokok

bahasan dalam tingkatan transdisipliner, sehingga hal itu akan lebih memberi

8. Pembelajaran berkewajiban menghantarkan siswa untuk menyeimbangkan pola
belajar individual dengan kelompok.
9. Pembelgjuran adalab sesvatu yang tumbuh, mencmukan, dan  memperluas

cakrawala.

—
-

. Pembelajaran adalah scbuah proscs kreatif dan artistik.

osepiituh cin tereebut sckalious menjadi keunggulan dari Kurikulum
Holistik. Dengan memperhatikan secara Iebih seksama, jelas kurikulum ini sangat
dibuiupican bagt indonesia yang sedung mengalami kemerosetan moral, ckologi,

scria spiritual.*”’

¥ Ibid.. hal. 86-87
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3. Menawarkan Transposition Sebagai Sarana “Problem Solving”
Pembelajaran Problem Based Learning

Transposition adalah suatu strategi problem solving tentang masalah lama
yang akan cenderung untuk dilakukan bila individu akan dihadapkan oleh masalah
baru yang sama. Teori ini dikemukakan oleh tokoh psikologi gestalt bernama
Wolfgang Kohler (1887-1967). Transposition ini juga berhubungan dengan teory
memory traces. Hubungannya dengan pemasukan informasi dan pengorganisasian
dalam ingatan untuk dimunculkan kembali.

Dalam eksperimennya, Kohler menggunakan ayam sebagai subyek
penelitiannya. Ayam tersebut dihadapkan dengan 2 kertas, yang salah satu kertas
akan diberi makanan, yakni kertas yang pertama.Kedua kertas tersebut memiliki
warna yang berbeda, kertas pertama berwarna lebih gelap daripada kertas yang
kedua. Setelah dilakukan pendekatan berulang-ulang, bila ayam tersebut
menghendaki makanan, ayam tersebut akan memilih kertas yang berwarna lebih
gelap (kertas pertama).

Kemudian dilakukan perubahan, kertas yang lebih terang [kertas kedua]
disingkirkan, dan diganti dengan kertas yang berwarna lebih gelap daripada kertas
yang pertama. Jadi sekarang kertas kedua lebih gelap daripada kertas yang pertama
tadi. Setelah ayam dihadapkan dengan kedua kertas tersebut, maka ayam akan
cenderung untuk mendekati kertas yang kedua bukan kertas yang pertama

(sebagaimana pada percobaan pertama tadi, sebelum dilakukan perubahan).
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Ini sesuai dengan prinsip gestalt, bahwa ayam akan melihat kertas itu
sebagai suatu keseluruhan. Sehingga ia memilih kertas yang kedua (setelah
dilakukan perubahan) daripada kertas pertama karena kertas kedua lebih gelap.
Berbeda dengan prinsip behaviorisme, bila dalam prinsip behaviorisme ayamakan
cenderung memilih kertas pertama (setelah dilakukan perubahan) karena
sebelumnya ayam tersebut dikondisikan untuk memilih kertas yang pertama

(sebelum dan sesudah perubahan).

F. Tinjauan tentang penerapan Problem Based Learning yang dipadu dengan
ESQ Power

1. Rekonstruksi Paradigma Pendidikan Islam

Tujuan akhir pendidikan dalam Islam adalah proses pembentukan diri
peserta didik (manusia) agar sesuai dengan fitrah keberadaannya (al-Attas,
1984). Hal ini meniscayakan adanya kebebasan gerak bagi setiap elemen
dalam dunia pendidikan -terutama peserta didik— untuk mengembangkan diri
dan potensi yang dimilikinya secara maksimal. Pada masa kejayaan Islam,
pendidikan telah mampu menjalankan perannya sebagai wadah pemberdayaan
peserta didik, namun seiring dengan kemunduran dunia Islam, dunia
pendidikan Islam pun turut mengalami kemunduran. Bahkan dalam paradigma
pun terjadi pergeseran dari paradigma aktif-progresif menjadi pasid-defensif.
Akibatnya, pendidikan Islam mengalami proses ‘isolasi diri’ dan

termarginalkan dari lingkungan di mana ia berada.
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Dari gambaran masa kejayaan dunia pendidikan Islam di atas, terdapat
beberapa hal yang dapat digunakan sebagai upaya untuk kembali
membangkitkan dan menempatkan dunia pendidikan Islam pada peran yang
semestinya sekaligus menata ulang paradigma pendidikan Islam sehingga
kembali bersifat aktif-progresif, yakni :

Pertama, menempatkan kembali seluruh aktifitas pendidikan (talab al-
ilm) di bawah frame work agama. Artinya, seluruh aktifitas intelektual
senantiasa dilandasi oleh nilai-nilai agama (baca; Islam), di mana tujuan akhir
dari seluruh aktifitas tersebut adalah upaya menegakkan agama dan mencari
ridlo Allah.Kedua, adanya perimbangan (balancing) antara disiplin ilmu
agama dan pengembangan intelektualitas dalam kurikulum pendidikan. Salah
satu faktor utama dari marginalisasi dalam dunia pendidikan Islam adalah
kecenderungan untuk lebih menitik beratkan pada kajian agama dan
memberikan porsi yang berimbang pada pengembangan ilmu non-agama,
bahkan menolak kajian-kajian non-agama. Oleh karena itu, penyeimbangan
antara materi agama dan non-agama dalam dunia pendidikan Islam adalah
sebuah keniscayaan jika ingin dunia pendidikan Islam kembali survive di
tengah masyarakat. Ketiga, perlu diberikan kebebasan kepada civitas
akademika untuk melakukan pengembangan keilmuan secara maksimal..
Karena, selama masa kemunduran Islam, tercipta banyak sekat dan wilayah
terlarang bagi perdebatan dan perbedaan pendapat yang mengakibatkan

sempitnya wilayah pengembangan intelektual. Dengan menghilangkan
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terlarang bagi perdebatan dan perbedaan pendapat yang mengakibatkan
sempitnya wilayah pengembangan intelektual. Dengan menghilangkan
,;minimal membuka kembali, sekat dan wilayah-wilayah yang selama ini
terlarang bagi perdebatan, maka wilayah pengembangan intelektual akan
semakin luas yang, tentunya, akan membuka peluang lebih lebar bagi
pengembangan keilmuan di dunia pendidikan Islam pada khususnya dan dunia
Islam pada umumnya.

Keempat, mulai mencoba melaksanakan strategi pendidikan yang
membumi. Artinya, strategi yang dilaksanakan disesuaikan dengan situasi dan
kondisi lingkungan di mana proses pendidikan tersebut dilaksanakan. Selain
itu, materi-materi yang diberikan juga disesuaikan dengan situasi dan kondisi
yang ada, setidaknya selalu ada materi yang applicable dan memiliki relasi
dengan kenyataan faktual yang ada. Dengan strategi ini diharapkan
pendidikan Islam akan mampu menghasilkan sumber daya yang benar-benar
mampu menghadapi tantangan jaman dan peka terhadap lingkungan.
Kemudian, satu faktor lain yang akan sangat membantu adalah adanya
perhatian dan dukungan para pemimpin (pemerintah) atas proses penggalian
dan pembangkitan dunia pendidikan Islam ini. Adanya perhatian dan
dukungan pemerintah akan mampu mempercepat penemuan kembali
paradigma pendidikan Islam yang aktif-progresif, yang dengannya diharapkan
dunia pendidikan Islam dapat kembali mampu menjalankan fungsinya sebagai

sarana pemberdayaan dan pendewasaan umat.
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Dengan demikian, pendidikan Islam harus mulai berbenah diri dengan
menyusun strategi untuk dapat menyongsong dan dapat menjawab tantangan
perubahan tersebut, apabila tidak maka pendidikan Islam akan tertinggal
dalam persaingan global. Maka dalam menyusun strategi untuk menjawab
tantangan perubahan tersebut, paling tidak harus memperhatikan beberapa
ciri, sebagai berikut:

a. Pendidikan Islam diupayakan lebih diorientasikan atau “lebih menekankan
pada upaya proses pembelajaran [learning] daripada mengajar [teaching]”.

b. Pendidikan Islam dapat “diorganisir dalam suatu struktur yang lebih
bersifat fleksibel”.

c. Pendidikan Islam dapat “memperlakukan peserta didik sebagai individu
yang memiliki karakteristik khusus dan mandiri”, dan

d. Pendidikan Islam, “merupakan proses yang berkesinambungan dan
senantiasa berinteraksi dengan lingkungan” [ Zamroni,2000:9].

Keempat ciri ini, dapat disebut dengan paradigma pendidikan
sistematik-organik yang “menuntut pendidikan bersifat double tracks, artinya
pendidikan sebagai suatu proses yang tidak dapat dilepaskan dari

perkembangan dan dinamika masyarakat”. 3¢

* Drs. Hery Noer Aly & Drs. H. Munzier, S., Watak Pendidikan Islam. (Jakarta: Friska Agung
Insani, 2600), hal. 227
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2. Hakikat Model Pembelajaran Terpadu Sebagai Rekonstruksi

Pembelajaran

Secara istilah, perpaduan memiliki sinonim dengan integrasi atau
penggabungan dari dua obyek atau lebih (Wedawaty, 1990:26). Hal ini sejalan
dengan pengertian yang dikemukakan oleh Poerwadarminta (1997: 326),
perpaduan adalah penyatuan supaya menjadi satu kebulatan atau menjadi
utuh.

Dalam perpaduan ini, semua materi dipusatkan pada satu pembahasan,
misalnya suatu masalah di mana semua pembahasan dirancang dengan
mengacu pada topic tertentu. Apa yang disajikan di sekolah, disesuaikan
dengan kehidupan anak di luar sekolah. Pelajaran di sekolah membantu siswa
dalam menghadapi berbagai persoalan di luar sekolah. Untuk pemecahan
masalah, anak diarahkan untuk melakukan kegiatan yang saling berkaitan
antara satu dengan yang lainnya. Dalam penulisan skripsi ini, penulis
meletakkan perpaduan strategi tersebut dilakukan dengan pola Separated
Subject Curriculum, maka suatu kurikulum pada dasarnya dapat dilakukan
pola pengintegrasian materi atau tema.®’ Secara umum, pola perpaduan materi
atau tema tersebut dapat dikelompokkan dalam 3 (tiga) klasifikasi
pengintegrasian kurikulum, yakni: Pertama, perpaduan di dalam satu disiplin

(interdisiplin ilmu); Kedua, perpaduan beberapa disiplin (antardisiplin ilmu)

*” Trianto, M.Pd. Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik. (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2010), hal. 78-80



145

dan Ketiga, perpaduan di dalam dan beberapa disiplin (inter dan antardisiplin)
ilmu.

a. Pengintegrasian dalam satu disiplin ilmu
Yakni, merupakan model kurikulum yang mentautkan dua atau lebih bidang
ilmu yang serumpun. Misalnya di bidang ilmu alam, mentautkan antara dua
tema dalam fisika dan PAI yang memiliki relevansi. Jadi sifat perpaduan ini
adalah hanya dalam satu rumpun bidang ilmu saja (inter-disipliner).

b. Pengintegrasian beberapa disiplin ilmu
Model ini merupakan model kurikulum yang mentautkan antar disiplin ilmu
yang berbeda. Misalnya antara tema yang ada dalam bidang ilmu agama
danbidang ilmu alam. Jadi dengan demikian jelas, bahwa dalam model ini
suatu tema tersebut dapat dikaji dari dua jenis bidang ilmu yang berbeda
(antardisiplin ilmu).

c. Pengintegrasian di dalam satu dan beberapa disiplin ilmu
Model ini merupakan model kurikulum yang paling kompleks karena
mentautkan antar disiplin ilmu yang serumpun sekaligus bidang ilmu yang
berbeda. Misalnya antara tema yang ada dalam bidang ilmu social, bidang ilmu
alam, teknologi maupun ilmu agama. Sebagai contoh, tema rokok merupakan
tema yang dapat dikaji dari berbagai bidang ilmu yang berbeda.

Jadi dengan demikian tampak jelas, bahwa dalam model ini suatu tema
tersebut dapat dikaji dari dua sisi, yaitu dalam satu bidang ilmu (interdisiplin)

maupun dalam bidang ilmu yang berbeda (antardisiplin ilmu). Dengan demikian
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semakin jelaslah kebermaknaan pembelajaran itu, karena pada dasarnya tak
satupun permasalahan (konsep) yang dapat ditinjau hanya dari satu sisi saja.

Pada dasarnya model pembelajaran terpadu disini lebih mengarah pada
pembelajaran tematik sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada
siswa (Depdiknas, 2006:5).

Konsep pembelajaran terpadu pada dasarnya telah lama dikemukakan oleh
John Dewey sebagai upaya untuk mengintegrasikan perkembangan dan
pertumbuhan siswa dan kemampuan pengetahuannya (Beans, 1993 dalam Udin
Syaifuddin, dkk, 2006:4). Ia memberikan pengertian bahwa pembelajaran terpadu
adalah pendekatan untuk mengembangkan pengetahuan berdasarkan pada interaksi
dengan lingkungan dan pengalaman kehidupannnya. Hal ini membantu siswa
untuk belajar menghubungkan apa yang sedang dipelajari dan apa yang telah
dipelajari. Menurut T. Raka Joni (1996) bahwa pembelajaran terpadu merupakan
suatu system pembelajaran yang memungkinkan siswa secara individual maupun
kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan
secara holistic, bermakna, dan otentik. Pembelajaran terpadu akan terjadi apabila
peristiwa-peristiwa otentik atau eksplorasi topic/tema menjadi pengendali di dalam
kegiatan pembelajaran.®

Pendekatan holistik dalam proses pendidikan menuntut penyelenggara
pendidikan untuk tidak hanya mentransfer knowledge, skills, tetapi juga attitude

kepada peserta didiknya. Proses pendidikan ini mengawinkan hal-hal yang bersifat

% 1bid, hal.
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obyek material dengan obyek formal (attitude), meliputi spiritualisme, moral,
etika, dan budaya. Konsep ini juga sejalan dengan konsep Lima Visi Pendidikan
dari Unesco: Learning how to think, how to do, how to be, how to learn, how to
live together.

Mendidik bukan menciptakan mesin-mesin manusia. Dalam istilah Jurgen
Habermas disebut sebagai hegemoni ratio instrumentalis. Sistem pendidikan yang
digelontorkan dengan sistem satu sisi mata uang ini, menurut dia, akan
menghasilkan output manusia-manusia mekanis yang kering dari nuansa
kebasahan ruang diri atau one dimensi man. Mendidik adalah suatu proses
memanusiakan manusia. Memanusiakan manusia membutuhkan nilai-nilai egaliter
dan suasana demokratis.

Untuk itu dibutuhkan metode andragogi dalam setiap proses pendidikan.
Dengan metode ini, kita menjadikan anak didik sebagai subyek pendidikan, bukan
sebagai bahan eksploitasi. Ada nuansa demokratis di setiap alur proses belajar.
Pendidik tidak lagi dikultuskan sebagai sosok yang superior yang gemar
memaksakan kehendak. Dalam metode ini tugas pendidik adalah memfasilitasi
(sebagai fasilitator) dan memotivasi agar atmosfer belajar lebih aktif, manusiawi,
dan demokratis. Dengan memberi ruang gerak semacam ini dapat memotivasi
peserta didik untuk kreatif dan inovatif.

Jika kita simak Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang dipopulerkan

sejak tahun 2002, tampaknya KBK akan memberikan harapan dan melahirkan
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solusi jitu bagi persoalan pendidikan di Tanah Air. Filosofi KBK adalah
merangsang kemandirian peserta didik dengan mengurangi superioritas pendidik.

Kurikulum anyar ini mengarahkan setiap alur proses belajar-mengajar
dibalut dengan unsur attitude (sikap/moral), skills (keterampilan), knowledge
(pengetahuan), experience (pengalaman), responsibility (tanggung jawab), dan
accountability (pertanggungjawaban). Peserta didik juga dituntut untuk melakukan
belajar mandiri (active learning). KBK juga telah memenuhi tiga unsur PAKEM
pembelajaran, yaitu aspek kognitif (pengetahuan), psikomotorik (keterampilan),
dan afektif (moral).

Jika semua metode ini dijalankan, idealnya menghasilkan output yang
memiliki life skills yang secara teknis dan moral siap memerankan hidup di
masyarakat. Dan, impian kita untuk menjanjikan sebagai lokomotif pembangunan
bukan lagi fatamorgana.

Dengan berpartisipasi di dalam eksplorasi topic siswa belajar sekaligus
proses dan isi beberapa mata pelajaran secara serempak. Sementara Sri Anitah
(2003) menyatakan bahwa pembelajaran terpadu sebagai suatu konsep yang
menggunakan pendekatan pembelajaran yang melibatkan konsep-konsep secara
terkoneksi baik secara inter maupun antar mata pelajaran. Hal ini sebagaimana
dikatakan oleh Zais, Robert (1976) pembelajaran terpadu memberikan gambaran
bagaimana pengalaman belajar secara terintegrasi memberi dampak yang penuh
makna dan bagaimana perpadua itu dilakukan.

Lebih lanjut Hadi Subroto (2009:9) menegaskan,
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bahasan lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang

dilkauka secara spontan atau direncanakan, baik dalam satu bidang

studi atau lebih, dan dengan beragam pengalaman belajar siswa, maka
~ pembelajaran lebih bermakna.

Collins (dalam Trianto. 2007:7), mengatakan:

“Pembelajar” terintegrasi terhadi ketika sebuah periti\x-/a atau
cksplorasi autentik dari sebuah topic menjadi factor pendorong dalam
kurikuium.

Adapun menurut Ujang Sukandi, dkk (2001:3), pengajaran terpadu pada
dasarnya dimaksudkan sebagai kegiatan mengajar dengan memadukan materi
beberapa mata pelajaran dalam satu tema. Penerapan pembelajaran ini dapat
dilakukan melalui tiga pendckatan yakni penentuan berdasarkan Kketerkaitan
standar kompetensi dan kompetensi dasar. wema. dan masaiah vang dihaduapi.

Dengan penerapan pembelajaran terpadu akdn sangat membantu siswa,
karcna sesuai dengan tahap perkembangannya siswa yang masih melihat segala

sesuatu sebagai satu keutuhan (holistic).™

3. Sintaks Pembelajaran Terpadu

Sintaks strategi pembelajaran yang dipadu dengan strategi pembelajaran
holistik dapat dircduksi dari berbagai model pembelajaran  seperti model

pembelajaran langsung (direct instructions), model pcmbelajaran  koaperatif

 Ibid., hal. 82-87
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(cooperative learning), maupun model pembelajaran berdasarkan masalah

(problem based learning).

Menurut Prabowo (2000), langkah-langkah (sintaks) pembelajaran terpadu
secara khusus dapat dibuat tersendiri berupa langkah-langkah baru dengan ada
sedikit perbedaan yakni sebagai berikut: pertama, tahap perencanaan. Pada tahap
ini hal-hal yang dilakukan oleh guru antara lain; (1) menentukan kompetensi
dasar; dan (2) mcncntukﬁn indikator dan hasil belajar. Kedua, tahap pelaksanaan
yang meliputi sub-tahap:

a. Proses pembelajaran oleh guru, adapun langkah yang ditempuh guru, antara
lain; (1) menyampaikan konsep pendukung yang harus dikuasai siswa; (2)
menyampaikan konsep-konsep pokok yang akan dikuasai oleh siswa: 3)
menyampaikan keterampilan proses yang akan dikembangkan; (4)
menyampaikan alat dan bahan vang dibutuhkan: dan (5) menvampaikan
pertanyaan kunci,

b. Tahap Manajemen, yang meliputi langkah-langkah: (1) pengelolaan kelas, di
mana kelas dibagi dalam beberapa kelompok; (2) kegiatan proses; (3) kegiatan
pencatatan data; dan (4) diskusi.

Ketiga, Cvaluasi, yang meliputi: (1) Evaluasi proses. Adapaun hal-hal yang

menjadi perhatian dalam cvaluasi proses terdiri dari: a) Ketepatan hasil

pengam:;tan; b) Ketepatan penyusunan alat cian bahan; dan c) keiepatan

menganalisa data. (2) Evaluasi hasil, yaitu penguasaan konsep-konsep sesuai
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indicator yang telah ditetapkan. (3) Evaluasi psikomotorik, yaitu penguasaan
penggunaan alat ukur. *

Sedangkan menurut Hadi Subroto (2000: 21), dalam merancang
pembelajaran terpadu sedikitnya ada empat hal yang perlu diperhatikan sebagai
berikut: (1) menentukan tujuan, (2) menentukan materi/materi, (3) menyusun
scenario KBM, dan (4) menentukan evaluasi.”

1. Pemilihan dan Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Terpadu

Pemilihan strategi pembelajaran paling tidak didasarkan pada dua
argumentasi. Pertama, strategi pembelajaran yang disusun didukung dengan teori-
teori psikologi dan teori pembelajaran. Kedua, strategi yang disusun menunjukkan
efektifitas dalam membuat siswa mencapai tujuan pembelajaran seperti yang telah
ditetapkan. Argumentasi ini diperlukan karena di dalam pembelajaran dipahami
bahwa: “tidak semua materi cocok untuk semua metode, tidak semua materi cocok
untuk semua media, tidak semua pelajaran memerlukan seluruh urutan kegiatan
pembelajaran, urutan kegiatan pembelajaran tergantung pada karakteristik siswa
dan jenis perilaku yang ada dalam tujuan pembelajaran”. Dengan demikian, dalam
menentukan strategi pembelajaran diperlukan pemilihan, dan dapat sedapat
mungkin disusun berdasarkan alasan-alasan yang bersifat rasional.”’

Pelaksanaan pembelajaran terpadu setiap hari dilakukan dengan

menggunakan tiga tahapan kegiatan yaitu kegiatan pembukaan/awal/pendahuluan,

% Ibid., hal. 95-98
% Ibid,, hal. 183-184
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kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Alokasi waktu untuk setiap tahapan adalah
kegiatan pembukaan lebih kurang 5-10 % waktu pelajaran yang disediakan,
kegiatan inti lebih kurang 80 % dari waktu yang telah disediakan, sedangkan
kegiatan penutup dilaksanakan dengan alokasi waktu lebih kurang 10-15 % dari
waktu pelajaran yang disediakan.

1) Kegiatan pendahuluan/awal/pembukaan

Kegiatan ini terutama dilakukan untuk menciptakan suasana awal
pembelajaran untuk mendorong siswa memfokuskan dirinya agar mampu
mengikuti proses pembelajaran dengan baik, dimaksudkan untuk
mempersiapkan siswa agar secara mental siap menerima pelajaran, siap
mempelajari pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru.

Sifat dari kegiatan pembukaan adalah kegiatan untuk pemanasan. Pada
tahap ini dapat dilakukan penggalian anak tentang materi yang akan disajikan.
Beberapa contoh kegiatan tersbut adalah berdoa sebleum belajar, bercerita,
kegiatan fisik/jasmani dan menyanyi.

2) Kegiatan inti

Dalam kegiatan ini difokuskan pada kegiatan-kegiatan yang bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan baca, tulis, dan hitung. Penyajian bahan
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan berbagai strategi/metode yang
bervariasi dan dapat dilakukan secara klasikal, kelompok kecil atau
perorangan. Uraian dan contoh seperti tulisan, lisan, media audio visual,

foster, benda nyata dan sebagainya, merupakan tanda-tanda dan kondisi
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belajar yang merangsang siswa untuk memberikan respon terhadap isi
pelajaran yang sedang dipelajarinya.

Latihan yang dilakukan siswa dibimbing dan dikoreksi atas kesalahan
yang dibuatnya serta petunjuk cara memperbaikinya dari pengajar. Latihan ini
diulang seperlunya sampai siswa dapat menyelesaikan dengan benar tanpa
bantuan dari pengajar.

3) Kegiatan penutup

Sifat dari kegiatan penutup adalah untuk menenangkan. Beberapa
contoh kegiatan penutup adalah menyimpulkan/mengungkapkan hasil
pembelajaran yang telah dilakukan, membaca ayat-ayat pendek Al-Qur’an,
mendongeng, membaca cerita’kisah teladan dari buku, pantomime, pesan
moral, musik/apresiasi musik.

Dalam kegiatan penutup ini dapat pula lakukan dengan diajukan tes
dalam bentuk lisan, di samping untuk mengukur kamajuan siswa, tes
merupakan bagian dari kegiatan belajar siswa yang secara aktif membuat
respon. Hasil tes harus diberitahukan kepada siswa dan diikuti dengan
penjelasan tentang kemajuan siswa. Hal ini penting agar proses belajar
mengajar menjadi efektif, efisien, dan menyenangkan.

Kegiatan berikut pada bagian akhir pembelajaran adalah
penilaian/tindak lanjut. Menurut Nana Sudjana, penilaian berfungsi sebagai
() alat untuk mengetahui tercapai-tidaknya tujuan pembelajaran; (b) umpan

balik bagi perbaikan proses pembelajaran; dan (c) dasar dalam menyusun
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laporan kemajuan belajar kepada orang tuanya. Siswa yang menunjukkan

hasil yang baik dapat meneruskan ke bagian pelajaran selanjutnya.

Sedangkan, siswa yang memperoleh hasil yang kurang dalam tes formatif

harus mengulang isi pelajaran tersebut dengan menggunakan bahan

pembelajaran yang sama atau berbeda.
Menurut Trianto (2007:87), dalam melaksanakan penilaian hendaknya
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain,

1. Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetensi

2. Penilaian harus mengacu kriteria, yaitu berdasarkan apa yang bisa
dilakukan peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, dan bukan
untuk menentukan posisi seseorang terhadap kelompoknya

3. Sistem yang direncanakan adalah sistem penilaian yang berkelanjutan.

4. Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut berupa
perbaikan proses pembelajaran berikutnya, program remidi dan program
pengayaan.

5. Sistem penilaian harus disesuaikan dengan pengalaman belajar yang
ditempuh dalam proses pembelajaran.*®

2. Problematika Pengajaran Pendidikan Agama Islam

Sudah menjadi pemahaman umum bahwa rendahnya kualitas pendidikan
menjadi persoalaan serius bagi dunia pendidikan bangsa ini. Sebab di sadari atau

tidak, Kualitas pendidikan sangat menentukan kualitas suatu bangsa. Bangsa yang

% Jbid., Trianto,..hal. 224
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maju selalu di dukung oleh kualitas pendidikan yang baik, sementara bangsa yang
terbelakang bisa di pastikan tidak memiliki kualitas pendidikan yang memadai.
Karena itulah, pembaruan pendidikan mutlak dilakukan demi peningkatan kualitas
pendidikanyang pada giliranya dapat meningkatkan harkat dan martabat manusia.

Menurut Nurhadi, dkk.(2004:1) salah satu aspek penting yang harus
dilakukan dalam konteks pembaruan pendidikan adalah pembaruan dalam
efektivitas metode pembelajaran, di samping pembaruan kurikulum dan kualitas
pembelajaran. Pembaruan efektifitas model pembelajaran dimaksudkan bahwa
harus ada upaya terobosan untuk mencari strategi dan metode pembelajaran yang
efektif oleh guru di kelas, yang lebih memberdayakan potensi siswa.

Pada saat ini kita masih sering melihat model pembelajaran yang
konvensional berlangsung di berbagai lembaga pendidikan, tak terkecuali pada
lembaga pendidikan agama. Sebuah system dimana guru selalu di tempatkan
sebagai pihak “serba bisa” yang bertugas mentransfer berbagai ilmubpengetahuan
dan memberikan doktrin-doktrin. Sementara itu, siswa sebagai objek penerima
ilmu pengetahuan harus melaksanakan segala doktrin yang disampaikan oleh guru
tanpa boleh membantah. Ketika mengajar dikelas, guru seolah-olah mempunyai
hak penuh untuk berbicara, sementara siswa harus diam mendengarkan
kemampuan kritisnya. Lebih ironis lagi, muncul kesan bahwa kegiatan mengajar
hanya sebagai alat untuk mengejar target kurikulum, sehingga apakah siswa
mampu menggusai materi atau tidak, hal itu adalah persoalan lain. Sistem

pembelajaran seperti tergambar diatas bukan hanya membuat kondisi kelas tidak
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hidup, akan tetapi lebih dari itu akibat pada tidak lahirnya iklim diologis yang
menjdi ruh dalam suatu pembelajaran antara pihak guru dan siswa merasa bosan
tinggal dikelas dan tidak nyaman dalam belajar. Kalaupun mereka mau belajar, hal
itu tak lain hanya karena keterpaksaan dan bukan karena sebuah kesadaran untuk
belajar.

Fenomena pembelajaran di atas, tidak dipungkiri terjadi juga pada
pembelajaran PAI (pendidikan agama islam). Menurut pusat kurikulum Depdiknas
(2004:6) kenyataan ini di sebabkan oleh lemahnya sumber daya guru dalam
pengembangan pendekatan dan metode yang lebih variatif. Namun, terkadang
untuk menutupi kekurangan itu sebagian guru mencari alas an”pembenaran”,
bagaimana bisa mengembangkan pembelajaran dengan baik kalau waktu yang
disediakan untuk MP PAI hanya dua jam, sementara muatan mentari dan aspek
yang di amanatkan oleh kurikulim begitu padatnya?

Terlepas dari semua, keberadaan mata pembelajaran(MP)PAI di sekolah
adalah sangat penting, sebab MP PAI ini dapat memberikan nilai spiritual terhadap
perilaku anak didik. Mengingat begitu signifikanya MP PAI ini, maka sudah
seharusnya mendapatkan penanganan yang serius dengan model dan pendekatan
khusus. Penanganan yang demikian diharapkan dapat membantu meningkatkan
ketertarikan peseta didik pada MP PAI hanya akan berfungsi “aksesoris
keagamaan” dalam dunia pendidikan tetapi tidak memberikan kontribusi positif
dalam konteks perbaikan perilaku dan karakter bangsa. Sehingga tidak

mengherankan jika seseorang siswa yang mendapatkan nilai 10 pada MP PAI
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belum tentu dia memiliki sikap dan perilaku beragama sebaik angks yang
didapatkan (Nasih,2006:153).
3. Prinsip-Prinsip Quantum Teaching

Dalam metode Quantum terutama Quantum Teaching ada istilah penting
yang sekaligus menjadi asas utamanya “Bawalah Dunia Mereka Ke Duniakita, dan
atarkan Dunia kita ke Dunia Mereka”. Hal ini menunjukkan betapa pengajaran
dengan Quantum Teaching tidak hanya sebuah proses transfer of knowledge dari
guru kepada siswa. Tetapi lebih jauh dari itu, bagaimana menciptakan suasana
belajar yang kondusif bagi siswa dan membangun hubungan emosional yang baik
antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

Dalam Quantum Teaching diharapkan dunia pendidikan akan semakin
maju ke depanya. Sebab, Quantum Teaching akan membantu siswa dalam
menumbuhkan minat untuk terus belajar dengan semangat tinggi. Bagi Quantum
Teaching keberadaan bahasa tubuh sangat ditekankan dalam pembelajaran. Seperti
tersenum, bahu tegak, kepala keatas, menggadakan kontak mata dengan siswa dan
lain-lain. Guru tidak di anjurkan duduk manis di atas kursi dengan raut muka tanpa
ekspresi dan terpaku dengan buku teks yang dimiliki, sehingga mengesankan
suasana kelas belajar yang menakutkan. Guru harus berusaha membuat suasana
kelas menyenangkan dengan menunjukkan ekspresi wajah yang ceria, dan
memberikan respons positif terhadap setiap hal positif terhadap setiap hal positif

yang dilakukan siswa. Selain itu, guru juga di anjurkan selalu berusaha
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menumbuhkan rasa percaya diri siswa dengan memberikan kesempatan kepada
mereka untuk berani mengungkapkan apa yang ada dalam pikirannya.

Menurut Bobbi Deporter, dkk. (1999:7) ada lima prinsip utama dalam
metode Quantum Teaching yaitu: (1) segalanya berbicara: (2) segalanya bertujuan:
(3) pengalaman Sebelum pemberian Nama : (4) Akui Setiap Usaha: dan (5) jika
layak Dipelajari:layak pula dirayakan.

4. Teknik-Teknik Quantum Teaching

Quantum Teaching menawarkan model-model pembelajaran yang
berprinsip memberdayakan potensi siswa dan kondisi di sekitarnya. Model- model
tersebut adalah model AMBAK dan TANDUR.

1. TEKNIK AMBAK

AMBAK adalah suatu teknik penting dalam Quantum Teaching.
AMBAK merupakan singkatan dari APA MANFAAT BAGIKU.Teknik ini
menekankan bagaimana sedapat mungkin bisa menghadirkan perasaan dalam
diri siswa bahwa apa yang mereka pelajari akan memberikan mnfaat yang
besar.

2. TEKNIK TANDUR

Teknik pembelajaran Quantum Teaching yang lain yang dapat digunakan
adalah teknik TANDUR,yakni:
e T: tumbuhkan minat siswa dengan memuaskan “Apakah Manfaatkan Bagiku”,

dan manfaatkan kehidupan siswa.
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e A: Alami

e N: Namai
Sediakan kata kunci, konsep, model, rumus, atau strategi terlebih dahulu
terhadap sesuatu yang akan di berikan kepada siswa.

¢ D: Demonstrasikan
Sediakan kesempatan bagi siswa untuk “menunjukkan bahwa mereka
tahu”Sering kali dijumpai ada siswa yang mempunyai beragam
kemampuan, akan tetapi mereka tidak mempunyai keberanian untuk
menunjukkannya.

e U: Ulangi
Tunjukkan kepada siswa bagaimana cara mengulang materi secara efektif.

¢ R: Rayakan
Keberhasilan dan prestasi yang di raih siswa,sekecil apapun, harus diberi
apresiasi oleh guru.

3. TEKNIK ARIAS

Model pembelajaran ARIAS dikembangkan oleh keller dan Kopp
(1987:2-9) sebagai jawaban pertanyaan bagaimana merancang pembelajaran
yang dapat memengaruhi motivasi berprestasi dan hasil belajar siswa. Teknik
pembelajaran ini di kembangkan berdasarkan teori nilai harapan (expectancy
value theony ) yang mengandung dua komponen yaitu nilai (value) dari tujuan

yang akan dicapai dan harapan (expectancy) agar berhasil mencapai tujuan itu.
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Pembelajaran dengan teknik ARIAS terdiri dari lima komponen
(Assurance,Relevance,interest,Assessent,dan  Satisfaction) yang di susun

berdasarkan teori belajar. *'

! Ahmad Munjin Nasih, S.Pd., M.Ag., Lilik Nur Kholidah, S.Pd.,M.Pdl., Model dan Teknik
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), hal. 77-93



BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1.

Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 Pandaan

SMA Negeri 1 Pandaan adalah lembaga pendidikan yang berdiri sekitar tahun
1970, tepatnya pada tanggal 20 Februari 1974 dengan nama SMPP (Sekolah
menengah persiapan pembangunan). Namun, sering berjalannya waktu dan
berubahnya kebijakan pemerintah SMPP kini berganti nama menjadi SMA
Negeri 1 Pandaan setelah sebelumnya bernama SMU Negeri 1Pandaan. Moto
yang digunakan ini adalah SAMAPTA RUMEKSA yang berarti menjaga
kehormatan diri sendiri. SMA Negeri 1 Pandaan merupakan SMA tertua di
Kabupaten Pasuruan. Hingga saat ini telah mencetak lebih dari 9000 orang.
Tidak sedikit yang sukses, salah satunya adalah mantan Menteri
Pembangunan Daerah Tertinggal Saifullah Yusuf. Adapun pelopor utama
berdirinya SMA Negeri 1 Pandaan antara lain adalah bapak H. M. Bisri.
Tujuannya didirikan SMA Negeri 1 Pandaan adalah Unggul berlandaskan
budi pekerti luhur.’

Ada beberapa hal yang menjadi sebab munculnya lembaga pendidikan

SMA Negeri 1 Pandaan. Salah satunya adalah karena belum adanya lembaga

2011.

! Hasil wawancara dengan Wakasek Kesiswaan SMA Negeri 1 Pandaan, tanggal 18 Juni

i61
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pendidikan tingkat SMA, sehingga muncul keinginan dalam benak pengurus
wilayah tersebut untuk mendirikan sekolah tersebut. Hal ini mendapat
sambutan hangat dari masyarakat sekitar Pandaan, karena pendidikan tingkat
SMA sangat dibutuhkan di Pandaan. Namun ada juga sebagian masyarakat di
Pandaan yang kurang respon dengan adanya pendirian sekolah ini. Hal ini
muncul dikarenakan pemikiran mereka yang mereka masih sempit, sehingga
beranggapan bahwa dengan sekolah sampai tingkat SMA saja sudah cukup.

Awalnya pembukaan SMA Negeri 1 Pandaan hanya mendapatkan
beberapa murid yang tergolong sedikit. Namun berkat keyakinan dan
semangat yang ada pada para pengelola SMA Negeri | Pandaan, lama-
kelamaan peminat sekolah ini semakin meningkat dan berkembang hingga
sampai sekarang lebih dari 9000 orang.’

Dimasa berdirikan SMA Negeri 1 Pandaan sampai sekarang banyak
mengalami perubahan dan pergantian kepala sekolah. Sebagai kepala sekolah
SMA Negeri 1 Pandaan sekarang adalah Bapak Drs. T. SUDRADJAT, M.Pd
setelah sebelumnya baru selesai kepemimpinannya Bapak Drs. Mulyono, MM
dan Bapak Drs. H. Nur Hasan, M.Pd.

. Letak Geografis SMA Negeri 1 Pandaan
Lembaga SMA Negeri 1 Pandaan terlelak di Wilayah kota Pandaan
Kabupaten Pasuruan dengan luas tanah 5490 m? Terletak di JI. Dr. Sutomo

dengan jalan raya yang penuh dengan kebisingan. Namun terjangkau untuk

2 Ibid.
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akses kendaraan. Adapun letak geografis SMA Negeri 1 Pandaan adalah di

desa atau dusun Tengger Kecamatan Pandaan Kabupaten Pasuruan yang batas

desa-desanya adalah :

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Perumahan Griya Pandaan

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan desa Tengger

c. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Tengger

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Raya Kecamatan

Dekat dengan banyak tempat terkenal seperti: Prigen, Wana Candra

Wilwatikta, Taman Dayu, dan sebagainya. Akomodasi dan transportasi

mudah dijangkau oleh masyarakat umum. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa letak geografis SMA Negeri 1 Pandaan sangat strategis.

ke Kabupaten sekitar 30 km.

3. Profil SMA Negeri 1 Pandaan

Orbitrasi antara lain, yakni: jarak ke kecamatan sekitar 2 km, dan jarak

PROFIL SEKOLAH
SMA Negeri 1 Pandaan

1. Nama Sekolah
2. Alamat sekolah

a.

R

Jalan

Desa / Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten / Kota
Propinsi

Kode Pos

Tahun 2010-2011

: SMA Negeri 1 Pandaan

: JI. Dr. Sutomo
: Tengger
: Pandaan

: Pasuruan

: Jawa Timur
167156
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g. Nomor Telepon : 0343-631593
h. E-mail : sman 1 pdn@gmail.com

3. Status Sekolah : RSBI

4. Program jurusan : 9 kelas terdiri dari 5 IPA, 2 IPS, dan 1
BAHASA

5. Status akreditasi : Diakui (Terakreditasi A)

6. Tanggal Pendirian Sekolah : 20 Februari 1974

4. Denah Lokasi SMA Negeri 1 Pandaan

:> Dari Surabaya Malang [::>

Perumah
an Griya Taman Dayu
Pandaan
o
g &
] 3
a4 N —m—m—m—m—m— “
=} ' 7]
3 a o
: o | B
S m
= Pandaan -
JT Dusun Tengger = [
Perumahan
Griya
Ciputra

Gambar 3.1. Denah SMA Negeri 1 Pandaan

5. Visi Dan Misi SMA Negeri 1 Pandaan
a.Visi

Unggul berlandaskan budi pekerti luhur
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b. Misi
1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisien
2. Menumbuhkan wawasan secara Internasional melalui komunikasi dan
informasi
3. Menumbuhkan wawasan pengetahuan dan mewujudkan prestasi siswa
teladan
4. Meningkatkan sifat keingintahuan siswa dalam Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi dilandasi dengan iman dan taqwa.
5. Melaksanakan kegiatan olahraga dan seni secara teratur
c. Tujuan
1. Tahun Pelajaran 2010-2011 perolehan NUN rata-rata 8.00
2. Lulusan Tahun Pelajaran 2010-2011 dapat memenuhi kriteria masuk
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi
3. Memperoleh hasil juara pertama tingkat propinsi lomba bahasa Inggris
4. Memperoleh kejuaraan lomba siswa teladan tingkat nasional
5. Memperoleh juara pertama lomba KIR / PIR tingkat Nasional
d. Strategi
1. Melaksanakan KBM dengan tertib
2. Mengoptimalkan kegiatan ekstra kurikuler
3. Menyiapkan tenaga profesional
4. Melengkapi kebutuhan sarana/prasarana

5. Menciptakan suasana kerja yang saling asah, asih, asuh.
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Selain visi dan misi yang terjelaskan diatas, SMA Negeri 1 Pandaan ini
juga memiliki serangkaian program kerja. Namun, penullis hanya membatasi
pada persoalan yang menjadi fokus pembahasan skripsi kali ini. Diantara
program tersebut antara lain:

a. Program HUMAS dan SDM

1) Seminar Psikologi Pendidikan anak

2) Study perkembangan lembaga

3) Out bound training and wisata religius
b. Pelatihan SDM untuk guru MTsN Kediri 2

1) Quantum Learning

2) Quantum Teaching

3) ESQ

4) Multiple intelegensi

5) Life skill

6. Jumlah Siswa Dan Rombongan Belajar
Dari data yang penulis peroleh, maka dapat dilihat adanya suatu
perkembangan jumlah siswa dari tahun ke tahun sampai sekarang. Sesuai
dengan awal perkembangannya, keadaan siswanya terdiri dari banyak siswa,
dan tiap tahun jumlah siswa selalu mengalami suatu perkembangan. Hal ini

dapat dilihat dari tabel dibawah ini:
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Tabel 3.1.
Jumlah siswa dan rombongan belajar
No. Kelas L P Jumlah Rombel

1 X 165 156 321 9
2 XIIPA 94 114 208 9
3 XIIPS 45 35 70 1
4 XII IPA 101 109 210 9
5 XII IPS 52 33 85 1
6 | BAHASA 19 15 34

476 462 928 20

Sumber : Dokumen SMA Negeri 1 Pandaan
7. Struktur Organisasi
a. Struktur Organisasi Sekolah
DEPDIKNAS MAIJELIS
DIKDASMEN
KEPALA SEKOLAH
Drs. T. SUDRADIJAT, M.Pd.
TATA USAHA BENDAHARA
Sodiq Dra. HJ. SULISTYORINI, MM.
[ | [ |
WK. KEPSEK WK. KEPSEK WK. KEPSEK
KURIKULUM | | WKS.SARANA & ISMUBA-HUMAS KESISWAAN

PRASARANA

Slamet Riyadi,S.Pd Drs. Heru Wahyudi A. H. Suharto, M.PdI Drs. Muhsaryana
l T 1 J
WALI KELAS BP - BK
Dra. Badriyah

SISWA - SISWI

Gambar 3.2, Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Pandaan




8. Kurikulum yang dipakai adalah kurikulum KTSP
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Kurikulum yang dipakai di SMA Negeri 1 Pandaan adalah KTSP

dengan program-programnya sebagai berikut:

a. Prestasi/lomba

Sebagai salah satu tolok ukur keberhasilan pembinaan yang telah

dilaksanakan, SMA Negeri 1 Pandaan secara aktif dan terus menerus

mengirimkan wakilnya dalam berbagai kegiatan perlombaan baik di tingkat

lokal malang dan jawa timur ataupun tingkat nasional.

Berikut adalah beberapa lomba beserta yang diselenggarakan atau

diikuti oleh SMA Negeri 1 Pandaan beserta prestasi yang berhasil dicapainya

Tabel 3.2.
Perolehan Kejuaraan/Prestasi
No Prestasi/Lomba Penghargaan Keterangan
1 | Penelitian Ilmiah Remaja Tingkat Kota Juaral & 5 2009-2010
Pasuruan
2 | Lomba IPTEK tertulis tingkat Propinsi Juara 10 & 16 | 2009-2010
3 | Seni Baca Al-Qur’an Putri Juara | 2009-2010
4 | OSN Matematika, OSN Komputer, OSN Kimia Juara 1 2010-2011
5 |Invitasi Olah Raga Beladiri Tae Kwon Do Juara 1 2010-2011
Jawa-Bali
6 | Cak Yuk Juara2 & 3 2010-2011
7 | OSN Biologi dan OSN Astronomi Kabupaten Juara 2 2010-2011
8 | Bola Basket Putra Kabupaten Juara 3 2004 - 2005
9 | Lomba writing Sampoerna Nasional Juara 1Mewakili | 2009-2010
jawa timur
10 | Pemilihan duta kesehatan tk. Pelajar juara 1 2010-2011

Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Pandaan
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b. Organisasi siswa

Untuk mewadahi minat siswa serta untuk mengembangkan potensi
siswa dalam bidang kepemimpinan dan managerial, SMA Negeri 1 Pandaan
memiliki sebuah wadah organisasi bagi siswa yang disebut OSIS SMA Negeri 1
Pandaan. Adapaun Organisasi ini adalah organisasi siswa yang dibina dan
dibimbing oleh pihak sekolah melalui bidang kesiswaan. Di dalam OSIS inilah
para siswa SMA Negeri 1 Pandaan mengembangkan dirinya dalam bidang
manajemen dan kepemimpinan baik dalam OSIS sebagai organisasi induk
ataupun melalui organisasi-organisasi di bawahnya.

c. Ekstrakurikuler

Untuk memberikan kesempatan bagi siswa SMA Negeri 1 Pandaan yang
ingin menyalurkan minat, bakat, dan kemampuan di bidang tertentu serta untuk
memberikan pembinaan yang terarah dalam bidang-bidang tertentu, maka SMA
Negeri 1 Pandaan membuka kelas ekstrakurikuler yang diselenggarakan di luar
jam belajar mengajar reguler. Adapun pembina atau pelatihnya direkrut dari

kalangan guru, atau profesional yang berkompeten dengan bidang yang

bersangkutan.
Tabel 3.3.
Data tentang Ekstrakurikuler
NO JENIS EKSKUL No JENIS EKSKUL
1 | BOLA BASKET 11 DESIGN GRAFIS
2 |{PMR 12 | JURNALISTIK KHARISMA
3 | THEATHER 13 KIR
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4 | PASKIBRA 14 TATA BUSANA
5 | PADUAN SUARA 15 EKSAGIS

6 |BDI 16 TATA KRAMA
7 | PERISAI DIRI 17 PRAMUKA

8 | TARI TRADISIONAL 18 SEPAK BOLA
9 [ KARAWITAN 19 TENNES MEJA
10 | TARI 20 CSP

Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Pandaan
9. Keadaan Guru dan Karyawan

Adapun guru-guru yang berjasa dalam meningkatkan kualitas siswa-

siswi SMA Negeri 1 Pandaan berjumlah 67 sebagai berikut:

Tabel 3.4,

Guru-guru dan karyawan yang sangat berjasa dalam peningkatan kualitas
siswa siswi SMA Negeri | Pandaan

NO NAMA NIP / NRPTT JABATAN
1 [Drs. T. SUDRADJAT, M.Pd. | 19580605 1981031029 |  Kepala Sekolah

2 Drs. A. BUNADI, M.Pd 19550410 198493 1007 BP/BK

3. (o HI SULISTYORINL 1 19631017 198712 2 001 Biologi

4 [ors FATHUR RARMAN, 1 19651029 199003 1007 -

5 |Drs. A.-H. SUHARTO, M.Pd.I | 19580828 198308 1002 PAI

6 |Drs. TIRTO PRABOWO 19570712 198303 1016 PKN

7 |Drs. SUMARTONO 19590703 198493 1 011 PKN

8 |Dra. BADRIYAH 19580707 198503 2 007 BP/BK

9 |Drs. MUHSARYANA 19600217 198603 1016 [FISIKA+WK.KESISWAAN
10 |Dra. NURYANTI 19580221 198601 2 001 ]

11 [Dra. NINIK ANDIARTI 19601113 198603 2 004 ;

12 |Drs. DODID SUWANDI 19610110 198711 1 001 Penjas

13 [Drs. H. SOLICHAN 19580412 198803 1 006 FISIKA
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14 |Dra. ENDANG SUNARSIH | 19620226 198903 2 005 Penjas

15 [Drs. PRIYONO HADI 19610630 198703 1009

16 |Drs. ARIONO 19610318 198803 1003 |  TI dan Komputer
17 |Dra. SUHASTUTI 19541211 1978032002 | Bahasa Indonesia
18 [Drs. HERU WAHYUDI, M.Pd.| 19631116 198903 1008 |  ASTROPOLOGI
19 [Drs. WANTA 19649516 198903 1016 | BAHASA PRANCIS
20 [Dra. N'AMAH 19580112 1981022003 | Bahasa Indonesia
21 [ENDANG TABRI ANIK, S.Pd | 19649711 198703 2010 KIMIA

22 |ABDUL SYUKUR,S.Pd 19581008 1984931007 | Bahasa Indonesia
23 [SRIWILYANTARL SPd | 19549206 197803 2 001 Biologi

24 |BUDI ASTUTI, S.Pd 19580202 198103 2012 Biologi

25 [MUSTOFA FANANIL SPd. | 19551006 198203 1 008 .

26 O OWATININGSH | 19591118 198603 2005 Matematika

27 |Dra. LILIK ZUBAIDAH 19649911 199302 2 002 Matematika

28 [SLAMET RIYADI AS. SPd | 19550505 198201 1011 Kesenian

29 [or ARLITA DWI 19650494 1991032011 |  Bahasa Inggris
30 [ CCTLIA BLEYRA 195706121994932003 |  Bahasa Inggris
31 [DWISUNGKOWATL S.Pd. | 19550419 197903 2 004 ]

32 [KHUSNUR ROZI,. S.Pd. 19650419 199203 1 007 FISIKA

33 [SITI NURUL, $.AG. 19580815 198602 2 003 PAI

34 [YAYUK ENDAHS.SPd | 19630725 198811 2001 Biologi

35 [WIDYASTUTI ISMANL, S.Pd | 19690916 199493 2 005 Matematika

36 [y AMMADKHAMDL | 19670421 199001 1001 KIMIA

37 [YULIARTL S.Pd. 19670702 199703 2 006 .

38 [BASHORI, S.Pd 19630514 198512 1002 FISIKA
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39 [ENY PUJIL. S.Pd 19680110 199601 2003 |  Bahasa Inggris
49 |Drs. MUALIM 19649327 199903 2 002 .

a1 [VIVHAMMAD SULKAN, 1 19620204 199903 1 003 KIMIA

42 [SITI FATIMAH, S.Pd 19760507 199903 2 003 Matematika
43 |OKTAFIANA TANLAIN,S.Pd | 19671009 199303 2 005 -

44 |CHUSNUL CHOTIMAH,S.Pd | 19730428 200604 2 009 -

45 |[SUTARNO, S.Pd. 19680701 200701 1021 |  Bahasa Indonesia
46 grgsm,fn 19649416 200801 2 006 Biologi

47 |Dra. ARIS SETIYANI 19700111 200801 2 018 Biologi

ag |1 PUSPARINTWIBOWO, 119790607 200801 2 020 .

ag |groY PWIANARAHAYU. 1 19771217 200801 2011 ;

50 m& - 19830320 200902 1 002 KIMIA

51 |ABDULLAH, S.8 19770213 200901 1 001 Guru IPS

52 [JAZILATUL RIZQIYAH, S.S | 19770819 200902 2 604 Guru IPS

53 |[ACHRO FAHMI, S.Sos 19821211 201001 1 011 SOSIOLOGI
54 [LIAIDAH INDRIYATI, S.Pd. | 19860518 201001 2 011 -

ss [MADFALZ S.S 19849628 201001 1014 -

56 |Andrian Kaawoan K00003778 -

57 |Khairul Amien, S.Pd K 00003780 Guru Sejarah
58 |Mariana Nur Idayanti, S.S K00003779 Bahasa Indonesia
59 |Atifah Tri RA, S.Pd K00003782 .

60 |Ir.Nur Kiswolo TI

61 |Drs.Tardjiman -

62 |Fatimatul Uyun, S.Pd Kimia
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Agus Saputra, S.Pd -

64 [Puji Rahayu, S.Pd Bahasa Inggris

65 [Novi Agus Siwanto, S.Pd -

66 [Moh. Abbas Fathoni, S.Pd -

67

Slamet Kustadji TATA KRAMA

Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Pandaan

10. Sarana dan Prasarana

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan pada SMA Negeri 1

Pandaan, keadaan gedung pada saat ini berstatus diakui dengan gedung milik

sendiri. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMA adalah

sebagai berikut:

Fasilitas SMA Negeri 1 Pandaan

a. Ruang belajar yang nyaman/full AC

b.

C.

Laboratorium bahasa Inggris

Laboratorium komputer

Laboratorium IPA

Ruang multimedia

Media pembelajaran Audio Visual / VCD pembelajaran
Perpustakaan

Beasiswa bagi yang berprestasi

Masjid di lingkungan sekolah

Studio musik



k.

Koperasi Sekolah

Sarana olah raga
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Dalam rangka menunjang keberhasilan kegiatan belajar mengajar,

SMA menyediakan berbagai sarana dan prasarana meliputi:

Tabel 3. 5.
Data Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Pandaan
No Nama Iventaris Jumlah Keterangan
1 Mesin Komputer 20 Set Sangat memadai
2 | Meja Siswa 200 Buah
3 | Kursi Siswa 490 Buah
4 | Papan Tulis Siswa 9 Buah
5 {AC 9 Buah
6 | Meja Kursi Ruang Guru 10 Buah
7 | Mesin Jahit 10 Buah
8 | Meja Kursi Ruang Tamu 1 Set
9 | Meja Kursi Ruang Kepala 1 Set
10 | Meja Kursi Ruang TU 2 Set
11 | Komputer TU 2 Set
12 | Lemari Kabinet 2 Buah
13 | Lemari Kepala Sekolah 2 Buah
14 | Lemari TU 1 Buah
15 | Lemari Loker Guru 1 Buah
16 | Lemari Labolatorium 2 Buah
17 | Ruang Kelas 21 Buah
18 | Ruang Serba Guna 1
19 | Ruang Perpustakaan 1
20 | Parker Siswa 1
21 | Musholla 1
22 | Ruang Osis 1
17 | Inventaris Motor 1
18 | Kantin Sekolah & Kopsis 1
19 | Meja Kursi Guru di Kelas 6
20 | Lemari Perpustakaan 3
21 | Tempat Sampah 7 Buah
22 | Sound System 1 Set
23 | Televise 20 Inci 2
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24 | VCD Pleyer 1
25 | Tepe Rekorder 2
26 | Alat Kosidah 1 Set
27 | Spaker/ Amplivear 1 Set
28 | Mega Pound 1
17 | Meja Kursi Serba Guna 1
18 | Papan Data 1
19 | Perlengkapan IPA 3
20 | Ruang WC/ Toilet 3
21 [ Ruang UKS 1
22 | Ruang Kepala Sekolah 1
17 | Ruang Guru 1
18 | Ruang Lab. Komputer 1

Sumber Data : Dokumentasi SMA Negeri 1 Pandaan

B. Penyajian dan Analisa Data

1.

Penyajian Data Hasil Angket

Adapun data hasil angket tentang dampak strategi PBL yang dipadu
dengan ESQ Model terhadap penalaran pada siswa kelas XI [IPA SMA Negeri
1 Pandaan. Penulis sajikan dalam bentuk angket, yaitu data yang bersifat
kuantitatif. Data yang penulis peroleh antara lain dengan menyebarkan angket
ke seluruh responden yang berjumlah 49 siswa. Adapun soalnya berjumlah 30
item, 15 untuk variabel x (strategi Problem Based Learning) dan 15 untuk
variabel y (pemahaman materi ESQ). Selanjutnya angket ditarik dari
responden setelah diberi jawaban, kemudian dari masing-masing soal diberi
nilai sesuai dengan alternatif jawaban yang telah dipilih. Adapun ketentuan
yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Untuk jawaban “a” diberi skor 3.

b. Untuk jawaban “b” diberi skor 2.




c. Untuk jawaban “c” diberi skor 1.
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Adapun hasil sebaran data tentang strategi Problem Based Learning

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6. Data LKS tentang PBL Siswa

No Jawaban pada tiap nomor angket Jmi
Responden Skor
1/2/3|4/5|6|7(8|9|10(11|12(13(14]15
1 Okky Dessi R. 2|13 P13 (3|33 (313 ]|3]2¢}2 34
2 Wisnu Pawestri 2127213131233 (3 (3]2]2]2 36
3 Windhi 3(1p2(3{3|1 (3333 (3[3|3|3]3 43
4 Hanum Widiana 2(3(1j2111213[2|3]2(3|2}2|3]3 36
5 Rosmery F.P. 2(3}3f2)2(1|3|2]3(2(3]2]|2(|3]3 36
6 Rahma 312)1(2(1(3|3|2|3(2|3|3]|]2|3]3 39
7 Shanty Tri A. 292(2(212]1 {32313 ([3{3(2{2]2 36
8 Rahmi UtamiDwiP. [2 (1|2 |32 |1 ({3 (2|3 |22 |2 |33 ]3 36
9 Candy Vicha 2 (3123121 (3|3(3(3{3 (3|3 (3}3 42
10 | Virandika A.S.P. 23121211 (32333 |3}2(|3]2 37
11 | Keisya Ovurizka 293112121 |3(2|3}3|3|3{3|3}3 39
12 | Yanto 231221 (332|233 |3|3|3]2 39
13 | Ferdian Hasan 31213 (221 |3}12|3[2(3|3]|2(|3]3 49
14 | Rendy 20211 3|1|3|3f2|3|2|2(2(3|3]3 37
15 | Firda Maisarasita A. |2 |2|1|2[2|1{3|2|3|2|3|2]3|3]2 35
16 | Irma Yunita A. 2312313132123 (3|33 (3{2 49
17 | Finna Puteri G. 2021 (2113131233 (33 ]2]|2]2 36
18 | Agung Prasetyo 20213211 (2333|333 |3{3|3] 4
19 | MafinchaPutri WD |2 |1{2|3|2|1(3]|2|32 {3 |23 (3]2] 36




177

(= S A= T K= S K- W V- R - - T o B o TN N o = N - - T = S o T T I T I T ¥ o N (T = S - - B e (N N T o T e T ]
N |enjen | |en |t enjen | en en | en || T YA | |
N ANy o N en AN enen AN AN N |enen [enJen | en len jlen en [ AN endlen |on fon | on
N jen |en e AN [en jonjen [en AN AN AN [en eneénjen | en fen en len AN |[en len |en jen | on
AN AN NN e en N ANlen NN en | Al enjenjon [N AN e en TN
N len |on e jen |enjon jen len fen AN [N [en onenfen | en Jon enen AN [en |en jen (en [on
N oy |en enjen enjen jenjenjenen jen enlen [en jen | en jen |jen len jen |on |en fon o 1T on
AN jen N [en Jen |Jen jen jen en [N [enjen [N = AN | AN e en AN fen [N |— jon AN N
N AN |jen enlen en AN enjen |[en en jen en en [en |en | e len len |[en jen jen jen o en | on
N LELCEGCEEEGE GGG GG N S
N jen en en jen jen [eon len jen [en en fen en en en jen | en len en en jon en en jen fen | on
—_ N NN = == |a = N v en N |—= |—= v ] — Jon | |[— [n N |— J— Jen | —~
N = | | N jJen | N = ey | e e = NN = | N | e N e = NN = | N
NN [N [Q[n [N [on |6 N[N Q[n [N [ | @ @ [a [ o[ [ [ [en [
N | | |= N &N N |~ 0| |0 = NN |~ || e N e | = N N |~ [ |
—_ N AN e e = NN NN NN = | n NN en NN
N N Jen jen AN jen |en jenlen fon en QN en AN AN N | en AN |en NN [en N NN jen
e 3 g X

e e | IS5 3| (5| I8 |2 |5
5 |u vi 5 |8 .MP. - g |7 |E |8 @l RIS (5[] %
[} . - a.y a.m-n- a
g < | mnmnmno.n S |5 E > S 18 |e € = o |8
= 5 |.E g~ ;| = . = |8 |8 — 1.0
AmWaA.mAim.umAH'mMHmam S1ZIE|SIEE
S |E <] BIR ml2 s € ' |2 g 18 3 ST |IE g = |8
EBEGFEIERIELSIEIEIRIZS|E SEE[EES (58|53 |RE
s2lelEScEREIEEEEIREEEIEEEIEIZE <225 A
S | [N [en I |vv |0 I~ |00 | [© |~ a4 |ov | (v o ~ |oo |lon |8 |—= |4 |en "
Al [N [ &N Qa6 [N A [ v fen v [d [en |d SIRIBITIFIFIFFE |




178

AN = | = |&
<+ | | |&
N jen | on
(oo T Ko TN BN o TN N o 0}
N jon | o0
N |en |en |on
N |jen |on |on
o |en jen | AN
N |jen Jon |on
N jn |en AN
N jen | ton
n o | |~
— | — ] - 0N
N |8 |en
N | } e | e
e o [a
N fn |en |
i~
m
o
wmmm
g g |8
RmD.m
8| |2 |8
£ g >
EEE |3
O | (O wnixo
O [~ [0 |
< ([« |+ (=

Dan hasil sebaran data tentang pemahaman materi ESQ pada siswa

kelas XI IPA adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7. Data LKS tentang ESQ siswa

%v.m QlzleiglgieizalzIsRISIIZIREEQQIBI49
m.m < <t (N | it jenjenfenich N NN |on N e o
87
R RN E N E N o F ol F N Nl Ll N N EO R E el o N E N IS L B R Do RIS B R DB (S
mu333332323232232232333
mﬁ333333323233222232333
mn333333322333232333232
=
WH333232323332322223232
mm233232322222222222222
Py
NG G I G G G B G G R S I B IS R R IS R IS R B ¥ o)
XN njenjANnjfN v [N en [N jen [N [N o0 o0 [N
NI G G G R G G G I G R ST G R S RS N R S R A B s
n
< [l |=|n|n|a|alafaaaiaala e fo (oo )—
ms333233323323333333232
=
IR G G G G I G G A A S N R N ES B RN I R L RIS R TS R ISR I R
m3232233333332222222223
W2332233323222332322323
NI I I G GG I G I G S B S G B S I RN S R Gl )
)
S |=je|e|tnjesle | 2|22 2RI |RI2K|S




179

—lN|gF |t |i— ||V VN|(FIVNIAND TN V|||V IAVNNID |||
it | TN F|njT|Tnenjenjen || |n(T (T njohjon o
NN NYdnjlen[ednfeh AN ANfenfen N jenfenjfenenen AN jen |en AN jon[on|on [on
cnfenenjen N[N jeh[fenjenjen N fenjenjenfonjon e jcn AN {on |cnjcnjonjon (o |[on
NANANAN[h NN N fen e[ AN |enfAN e en|en|enfed N[N (NN
NnjnfenjenjfNjN| Ny dhfenfenfenten N N[NNI N[N [en[en[en [ NN [N [N AN
N ANANANANOI N[ ANenfAN N[ [enjen[en[en N[N AN [N A
AN AN N[NNI N[N AN AN AN [en AN fen [N [N NN [N fen
N[N AN NN [ AN AN (oD [N [en [N [en[en AN (en TN [N jen
NN ANYfeh|ANfediANedfenjenen NN |enfaNden|enfen [en [ NN [en (AN [N en
NN N[NNI nfenANfTen NN NN [en|[AN[enfen AN AN AN [N AN
ANANAN[—IAN[fjaNfAN N YNt [N N[N jen [en[en [N jen [on jon [N
NN N[NNI N[N [N [N N[N [N [N [en N jenfen [N TN [N [N
NN NN ANIN NN N[ ANIAN[[en [N [enfon [N jon [N
neniANANANANANnihihjedjfh AN N[N [enfon [on (en [N AN [on jon | en
NN AN AN[fenjednfANenfenjenfenjenfAN|[enjAN N [ |enfen (enfon [N en [N [N |on
NNy AN jenjenjenfonenfen N[N |enfenenjonfen NN [N |on
23456700901234567899123M56789
NN/ ANANANANANNhenfenjenjenen[cd|enjon(on |t < | | T || T T

Sumber Data : Angket dan Kuesioner

2. Analisis Data Deskriptif Kuantitatif

kemudian

dan diolah,

Dari data-data yang sudah terkumpul

selanjutnya akan penulis analisis dengan menggunakan metode analisa
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Deskriptif Kuantitatif, dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah
pertama akan penulis deskripsikan dan rumusan masalah kedua dan ketiga
penulis jawab dengan teknik analisa dengan rumus prosentase dan product
moment.

C. Analisis Data

1. Analisis data yang berhubungan dengan rumusan masalah yang pertama
yaitu Strategi Pembelajaran

Adapun analisisnya adalah sebagai berikut:

Untuk analisis rumusan masalah pertama penulis akan deskripsikan
tentang pelaksanaan strategi modeling partisipan pada materi tata krama
pribadi (berpakaian, berhias, adab dalam perjalanan, bertemu dan menerima
tamu) pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pandaan.

Dalam proses pembelajaran materi ESQ, seperti halnya proses
pembelajaran yang lainnya, guru mengawalinya dengan pembukaan,
penjelasan memberi secara teori, setelah itu guru baru menampilkan atau
memberikan contoh bagaimana cara bertata krama yang baik.

Sesuai dengan materinya maka guru sering mencontohkan bagaimana
cara berperilaku yang baik, salah satunya adalah tentang berpakaian dan
berhias, dalam Islam sudah dijelaskan bahwa batasan dalam berpakaian
adalah tidak berlebih-lebihan. Yang tidak menampakkan bentuk tubuh, begitu
juga ketika melakukan perjalanan hendaknya sopan santun, berbicara yang

sopan pada waktu yang tepat, mengetuk pintu sampai tiga kali dan tidak lupa
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meminta izin, apabila tidak diizinkan maka sebaiknya pulang, karena hal itu
lebih utama. Demikianlah guru ketika mengajak berkunjung ke rumah
masyarakat sebagai tanda pemahaman siswa, karena setelah guru tampil
sebagai model, maka guru memberikan tugas kepada siswa untuk menirukan
apa yang dimodelkan, baru setelah itu dapat diketahui siswanya sudah
memahami atau belum. Dengan demikian akan terlihat dalam keseharian
siswa itu. Seperti yang dilansir pada ZMP (Zero Mind Process), yakni:

Langkah Lakukan

1. Jernihkan hati (ZMP) : Istighfar

2. Hidupkan Cahaya Hati (God Spot) : Dzikir Asmaul Husna

3. Bangun Mental (Mental Building) : Tasbih, Tahmid, Tahiil, dan Takbir
4

Bangun Ketangguhan Pribadi : Syahadat, Shalat dan Puasa
(Personal Strength)

5. Bangun Ketangguhan Sosial
(Social Strength)

: Zakat dan Haji

Disini guru akan memberikan penjelasan kepada anak didik di sertai
dengan pemberian contoh sehingga lebih mudah di ingat dan dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari — hari misalnya dengan praktek sholat, wudhu dan
lain — lain. Dalam kaitan ini tugas guru adalah memonitoring tingkah laku dan
sikap anak didik, serta membimbing mereka apabila terjadi penyimpangan —
penyimpangan moral yang tidak inginkan, dan hal ini dilakukan dengan
adanya pelaksanaan penanaman nilai moral agama yang dilakukan oleh guru
diantaranya:

a. Melakukan pembiasaan keagamaan secara rutinitas seperti:



)

2)

3)

4)
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Sholat Dhuha

Sholat Dhuha dilakukan pada pagi hari sekitar jam 09.00. Hal
ini dimaksudkan agar siswa- siswi dapat membiasakan untuk
melakukan sholat sunnah.

istighosah

Istighosah dilakukan tiap satu minggu sekali. Hal ini
dimaksudkan agar siswa- siswi dapat mengamalkan lafad- lafad
yang ada dalam bacaan istghosah tersebut.

Tour Ziarah Wali Songo

Ziarah Wali Songgo dilakukan tiap satu tahun sekali. Dalam
pelaksanaan Ziarah Wali Songgo ini bukan hanya untuk bertamasya
tetapi juga memperkenalkan pada siswa- siswi tentang
perkembangan islam di Jawa terutama Wali Songgo serta
mempraktekkan mengenai sholat Jama’, Qoshor dan selama
perjalanan, para siswa- siswi ditanamkan untuk beriteraksi atau

bersolidaritas sesama teman dengan baik

Adanya pelaksanaan lomba- lomba yang bernuansa Agama.

Lomba- laomba ini dilaksanakan pada waktu — waktu tertentu

misalnya dalam rangkah memperingati Isra’ Mi’raj, Maulid Nabi
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Muhammad SAW dan perayaan 17 Agustusan. Hal ini dimaksudkan
agar siswa- siswi.

5) Kegiatan Pondok Romadhon

Pelaksanaan pondok Romadhon dilaksanakan pada bulan
Romadhon. Tujuannya supaya siswa mempunyai bekal pengetahuan
tentang bagaimana cara berpuasa dengan baik, buka bersama dan
apa hukum melaksanakan ibadah puasa. Disamping itu ada kegiatan
menginap tujuannya untuk mengajarkan pada siswa — siswanya dari
mulai awal sahur sampai shalat tahajjud serta pembagian zakat bagi
fakir miskin.

b. Adanya kerjasama antara guru dan orang tua

Karena penanaman moral agama ini bukan hanya tugas seorang
guru maka orang tuapun bertanggung jawab dalam penanaman nilai moral
agama anak tersebut, oleh karena itu perlu adanya kerjasama antara guru
dan orang tua.

1) Peningkatan sumber daya manusia
SMA Negeri 1 Pandaan sangat mengedepankan kualitas. Adapun hal-
hal yang dilakukan untuk mewujudkan kualitas yang baik di sekolah
itu di antaranya : mengadakan training atau pelatihan skill guru,
mengadakan supervise klinis kepada semua guru bidang studi,
mengadakan musyawarah guru mata pelajaran, bimbingan yang

berkesinambungan oleh guru mata pelajaran/wali kelas yang mana
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bimbingan tersebut di beri mana HOSTS ( Help One Student to
Succeed/bantuan kepada siswa agar sukses)

Hal ini dimaksudkan baik guru maupun orang tua dapat
memonitoring tingkah laku anak baik dilingkungan sekolah ataupun diluar
lingkungan sekolah.

Secara keseluruhan pelaksanaan penanaman nilai — nilai moral
keagamaan di SMA Hasyim Asy’ari 2 sudah terlaksana dengan baik
meskipun banyak kendala dalam pelaksanaanya tetapi hal tersebut dapat di
perbaiki dan di tanggulangi dengan adanya motivasi dan dorongan dari
bapak maupun ibu guru yang bertanggung jawab terutama guru agama.

c. Kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam

Dalam mencapai target keberhasilan pembelajaran pendidikan agama

Islam di SMA Ulul Albab, maka kegiatan yang dilakukan adalah meliputi
pembelajaran kegiatan intra kurikuler dan ekstra kurikuler.

1) Kegiatan Intra Kurikuler

Kegiatan intra kurikuler dicapai berdasarkan kurikulum dan

silabus mata pelajaran PAI yang telah dikembangkan oleh sekolah yang

meliputi : tujuan umum kurikulum pendidikan agama Islam kemudian

dikembangkan ke dalam silabus mata pelajaran yang meliputi : standar

kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi pendidikan Islam,

pengalaman belajar, sarana dan prasarana, sumber pembelajaran, dan yang

terakhir alokasi waktu.
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Dan yang menjadi fokus pembahasan penelitian ini adalah materi
figh. Pendidikan Islam merupakan materi pokok dan menjadi jiwa pada
mata pelajaran lainnya. Dikatakan pokok karena di dalamnya mencakup
bahan pelajaran aqidah, syariah, akhlaq dan muamalah, dimana konsep
dan ajaran ini akan bermuara pada pendidikan, membina, dan menjalin
hubungan antara :

- Manusia dengan Allah
- Manusia dengan sesama
- Manusia dengan lingkungan atau alam

Sedangkan metode, media, strategi, dan pendekatan pembelajaran
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Pandaan sangat bervariasi. Hal
ini dikarenakan sistem pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA
Negeri 1 Pandaan meliputi 3 aspek yaitu bagaimana mengembangkan
kecakapan kognitif, kecakapan afektif dan kecakapan psikomotorik.
Dilakukan demikian karena pendidikan agama Islam di sekolah Ulul
Albab ada yang berbentuk pemahaman dan penguasaan konsep, sikap dan
juga berbentuk pendidikan praktek. Oleh karena itu metode, media,
strategi dan pendekatan yang digunakan sangat bervariatif tergantung pada
tema pokok bahasan. Apabila tema tersebut berupa praktek, maka metode
yang digunakan adalah metode praktek atau demonstrasi, sosio drama,
bermain peran danlain sebagainya. Sedangkan medianya berupa buku

paket, OHP dan lain sebagainya. Strategi yang digunakan berupa CTL,
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kontruktivis dan lain sebagainya serta pendekatan yang di sesuaikan

dengan materi.

2) Kegiatan Ekstra Kurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler didasarkan pada kurikulum SMA Negeri

1 Pandaan. Adapun bentuk pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler di

sekolah tersebut adalah sebagai berikut :

2) Muhadharah (Pidato)

Tujuan

Pembelajaran

: Siswa cakap berbicara dan berceramah

: Sebagai upaya untuk meningkatkan kecakapan siswa

dalam mengamalkan ilmu agama yang sudah di
pelajarinya dengan bentuk pemberitahuan kepada
orang lain yang masih memiliki pendidikan agama
yang kurang. Dalam ZMP, digolongkan ke dalam

Mental Building.

3) Shalat Jum’at dan Khotbahnya

Tujuan

Pembelajaran :

: Melatih siswa agar mampu dan bisa menjadi imam

dan khatib shalat jumat

Bertindak menjadi imam jumat adalah guru
pendidikan agama Islam sedang yang menjadi khatib
adalah siswa. Setiap jumat siswa ditugasi

mengkonsep materi, kemudian dibimbing secara
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matang oleh guru. Dalam ZMP, termasuk ke dalam
Personal Strength.
4) Hafalan Juz Amma
Tujuan : Siswa pandai dan hafal surat-surat pendek
Pembelajaran : Siswa disuruh menghafal surat-surat yang telah
ditentukan guru kemudian dibaca/dihafal dalam kelas
dihadapan guru ketika jam tambahan atau pada waktu
kegiatan ekstra. Dalam ZMP termasuk ke dalam
membangun mental (Mental Building)
5) Kegiatan Peduli / Bakti sosial
Tujuan : Untuk membantu fakir miskin dan meringankan
bebannya.
Pembelajaran : Pelaksanaan secara insidentil yaitu pada hari-hari
besar Islam / hari besar nasional di masyarakat.
Dalam ZMP, hal ini termasuk untuk dapat
membangun ketangguhan Pribadi (Personal Strength)
6) Zakat Fitri / Mal
Tujuan : Mengkoordinir dan menjadi amil zakat
Pembelajaran : Siswa dibentuk kepanitiaan zakat oleh guru. Zakat ini
diperoleh dari siswa dan guru SMA itu sendiri,
sedangkan zakat mal dari orang tua siswa yang

memang telah mamiliki harta sampai senishab.
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Kemudian zakat tersebut diserahkan kepada 8
golongan yang berhak menerimanya melalui amil
zakat (panitia zakat). Dengan tersebut dapat
membangun ketangguhan sosial seperti dalam konsep

ZMP.

7) Qurban dan Shalat Id-Adha

Tujuan

Pembelajaran :

: Membiasakan melakukan amalan sunnah

Dengan dibentuk kepanitiaan Setiap tahun sekolah
mengadakan kegiatan amalan sunnah Qurban dan
shalat 1d-Adha, daging qurban yang dipotong
dibagikan kepada fakir miskin secara efektif. Hewan
qurban ini juga diambil dari orang tua siswa yang
mampu berqurban dan bagi yang tidak mampu
berqurban dianjurkan memberi infaq. Kegiatan amal
sunnah qurban dilakukan setelah melakukan shalat

Id-Adha secara bersama (siswa, guru dan karyawan).

8) Istighotsah dan dzikir Asmaul Husna

Tujuan

Pembelajaran :

: membiasakan amalan sunnah

Untuk menjadikan pribadi yang tangguh dan
berakhlakul karimah. Dalam ZMP, hal ini disebut

untuk menjernihkan hati dan God Spot.
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2. Analisis data yang berhubungan dengan rumusan masalah yang kedua

yaitu prestasi belajar siswa
Untuk analisis tentang pelaksanaan strategi PBL adalah sebagai

berikut:

Dari hasil data yang diperoleh tersebut diatas, maka selanjutnya

akan penulis jelaskan prosentase per-item pertanyaan agar lebih jelas,

dengan

menggunakan rumus:

p= £
N

Dan untuk lebih jelas dapat dipaparkan sebagai berikut.

Presentasi tentang dampak strategi modeling partisipan

Tabel 3.8
Tentang penggunaan model PBL dalam hal ini dipilih metode diskusi
kelompok pada materi PAI
No. Alternatif Jawaban N F P
1 |a. Ya 49 12 35
b. Kadang-kadang 28 65
c. Tidak pernah
49 49 100%

Dari 49 responden, 35% menjawab ya, 65% menjawab kadang-

kadang dan tidak ada yang menjawab tidak pernah.
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Tabel 3.9.
Tentang model yang digunakan dalam materi PAI
No. Alternatif Jawaban N F P
2 |a. Guru 49 38 98
b. Murid 2 2

c. Orang lain

49 49 100%

Dari 49 responden, hampir semuanya menjawab bahwa model
yang digunakan adalah guru yakni 98%. Sedangkan yang menjawab murid
hanya 2% dan orang lain tidak ada yang menjawab. Dari sini diketahui

bahwa guru lebih sering terjun menjadi model daripada murid atau orang

lain.
Tabel
Tentang pemberian konsultasi pada materi PAI
No. Alternatif Jawaban N F P
3 |[a. Selalu 49 10 25
b. Kadang-kadang 30 75

c. Tidak pernah

49 49 100%

Dari 49 responden, 25% untuk jawaban selalu dan 75% untuk

jawaban kadang-kadang sedangkan jawaban tidak pernah tidak ada.
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Tabel 3. 10.
Tentang perhatian siswa ketika guru/murid sedang
mempraktekkan sesuatu yang berkaitan dengan materi

No. Alternatif Jawaban N F P
4 |a. Selalu 49 36 92
b. Kadang-kadang « 4 8
c. Tidak pernah ’
49 49 100%

Dari 49 responden, 92% mereka selalu memperhatikan ketika guru
sedang praktek/tampil menjadi model, dan 4% dari mereka kadang-kadang
saja. Dan tidak ada yang tidak pernah memperhatikan guru dalam praktek.

Tabel 3.11.

Tentang tampil ke depan untuk mempraktekkan apa yang telah
dipraktekkan guru/murid di depan kelas

No. Alternatif Jawaban N F P
5 Ja. Ya 49 23 57
b. Kadang-kadang 15 39
c. Tidak pernah 2 4

49 49 100%

Dari 49 responden, 57% siswa menjawab ya, 39% kadang-kadang
dan 4% dari siswa yang menjawab tidak pernah. Dari sini dapat diketahui
bahwa sebagai siswa sering disuruh maju ke depan untuk praktek dan

sebagian lagi kadang-kadang.
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Tabel 3.12
Tentang keaktifan siswa terhadap strategi PBL
No. Alternatif Jawaban N F P
6 |a. Ya 49 35 97
b. Kadang-kadang 5 3
c. Tidak pernah
49 49 100%

Dari 49 responden, 47% siswa dapat aktif jika dilakukan PBL dan

3% yang kadang-kadang tidak mau aktif. Dari sini dapat diketahui bahwa

anak yang dapat menjadi aktif dipraktekkan oleh murid lebih banyak

daripada yang kadang-kadang.
Tabel 3.13
Tentang usaha murid untuk mengeluarkan pendapat
No. Alternatif Jawaban N F P
7 |a. Selalu 49 36 84
b. Kadang-kadang 4 16
c. Tidak pernah
49 49 100%

Dari 49 responden, rata-rata mereka selalu mendapat keberanian

untuk mengeluarkan pendapat. Dapat dikatakan hampir semua, hanya

sekitar 16%yang kadang-kadang. Dari sini dapat diketahui bahwa hampir

semua siswa mendapat keberanian untuk mengemukakan pendapat.




Tentang pengaruh strategi ketika diberi strategi PBL
membuat tidak merasa bosan

Tabel 3.14.
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No. Alternatif Jawaban N F P
8 |a. Selalu 49 21 57
b. Kadang-kadang 19 43
c. Tidak pernah
49 49 100%

Dari 49 responden. 57% siswa tidak merasa bosan ketika

menerima strategi PBL, 43% kadang-kadang dan 0% tidak pernah. Dari

sini diketahui bahwa hampir sebagian siswa tidak merasa bosan dan

sebagian lagi kadang-kadang.

Tabel 3.15

Tentang pengalaman yang diperoleh setelah dibimbing belajar

melalui model

No. Alternatif Jawaban N F P
9 |a. Ya 49 31 82
b. Kadang-kadang 9 18

c. Tidak pernah
49 49 100%

Dari 49 responden, 82% siswa memperoleh pengalaman setelah

dibimbing melalui model, 18% kadang-kadang dan 0% tidak pernah

mendapat pengalaman atau pengetahuan baru. Dari sini diketahui bahwa

hampir semua siswa mendapatkan pengetahuan baru setelah dibimbing

melalui model.
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dengan benar, dan 29% kadang-kadang. Dari sini hampir semua siswa
mendapat reward dari guru ketika berhasil melakukan dengan benar.
Dari tabel VII sampai XVI diatas penulis analisis dengan

mengambil nilai dari setiap bobot jawaban yang sering muncul sebagai

berikut:

= f—xlOO%

N
Pi32+48+36+56+28+46+4l+28+40+35x100%
49

= ﬁxloo%
49

=9,47%

Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diketahui bahwa
penerapan strategi Problem Based Learning tergolong cukup. Hal ini
berdasarkan pada hasil perhitungan prosentase sebesar 9,47 %.

Sedangkan untuk analisa pemahaman materi ESQ penulis analisis
sebagai berikut:

Tabel 3.17
Bersikap sopan santun harus dibiasakan sejak dini dengan
mengambil teladan

No. Alternatif Jawaban N F P
1 |a. Orangtua 49 44 90
b. Guru 5 10

¢. Orang lain

49 49 100%
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Dari 49 responden, 90% siswa mencontoh sikap sopan santun
prang tua sejak dini, 10% siswa mencontoh dari guru dan 0% dari orang
lain. Dari sini diketahui bahwa hampir semua siswa meneladani sikap

sopan santun orang tua sejak dini.

Tabel 3.17
Sopan santun dalam Islam
No. Alternatif Jawaban N F P
2 |a. Tatakrama 49 28 57
b. Budi pekerti 19 39
c. Tingkah laku 2 4
49 49 100%

Dari sini dapat diketahui bahwa dari yang responden, 57%

menjawab sopan santun oleh Islam adalah tata krama, 39% adalah budi

pekerti dan 4% adalah perilaku.

Tabel 3.18
Sebaiknya memakai pakaian dimulai dari
No. Alternatif Jawaban N F P
1 |a. Ya 49 49 100
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
49 49 100%
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Tabel 3.18
Sebaiknya memakai pakaian dimulai dari
No. Alternatif Jawaban N F P
1 {a Ya 49 49 100
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah
49 49 100%

Dari 49 responden, 100% siswa memulai memakai pakaian dari

kanan dengan demikian semua siswa apabila memakai pakaian selalu

diawali dari kanan dahulu.
Tabel 3.19
Dalam Q.S. An-nur:31 dijelaskan larangan menampakkan
perhiasan
No. Alternatif Jawaban N F P
4 | a. Dua telapak tangan dan muka 49 36 73
b. Muka 13 27

c. Dua telapak tangan

49 49 100%

Dari 49 responden, 73% menjawab bahwa yang boleh
ditampakkan adalah dua telapak tangan dan muka, 27% menjawab muka.
Dengan demikian hampir semua siswa mengerti bahwa dalam Q.S. An-
Nur ayat 31 dijelaskan bahwa dilarang menampakkan perhiasan, kecuali

muka dan dua telapak tangan.
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Tabel 3.20
Pegangan utama yang diperhatikan dalam berpakaian
No. Alternatif Jawaban N F P
5 | a. Tidak berlebih-lebihan 49 37 76
b. Keindahan 8 16
¢. Sesuai selera pribadi 4 8
49 49 100%

Dari 49 responden, 76% menjawab bahwa pegangan yang
diperhatikan dalam berpakaian adalah tidak berlebih-lebihan. Sedangkan
yang menjawab keindahan adalah 16% dan 8% sesuai dengan selera
pribadi. Dari sini dapat diketahui bahwa hampir semuanya lebih

memperhatikan pakaian yang tidak berlebih-lebihan.

Tabel 3.21
Dalam adab bertamu, kita diperbolehkan mengetuk pintu
No. Alternatif Jawaban N F P
6 |a. Tigakali 49 38 78
b. Empat kali 2 4
¢. Sampai tuan rumah keluar 9 18
49 49 100%

Dari 49 responden, 78% menjawab bahwa kita diperbolehkan
mengetuk pintu 3 kali dalam adab bertemu, 4 % 4 kali dan 18% menjawab
sampai tuan rumah keluar. Dari sini diketahui bahwa hampir semua siswa

ketika bertemu, mengetuk pintu sampai 3 kali.
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Tabel 3.22
Adab ketika berpisah maka berpisahlah dengan mengucapkan
No. Alternatif Jawaban N F P
7 |a. Salam 49 48 98
b. Hamdalah 1 2
c. Sholawat
49 49 100%

Dari 49 responden, 98% siswa menjelaskan salam ketika berpisah,

dan 2% mengucapkan hamdalah, sedangkan 0% untuk sholawat. Dari sini

diketahui hampir 100% siswa ketika berpisah, mereka selalu
mengucapkan salam.
Tabel 3.23
Adab ketika menyambut tamu

No. Alternatif Jawaban N F P
8 |a. Ikhlas 49 38 78

b. Biasa 11 22

c. Marah

49 49 100%

Dari 49 responden, 78% siswa menyambut tamu dengan ikhlas dan

22% menyambut dengan sikap biasa, dengan demikian dapat diketahui

bahwa hampir semua siswa menyambut tamu dengan sikap ikhlas.
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Tabel 3.24
Adab ketika menolak tamu
No. Alternatif Jawaban N F P
9 |a. Bijaksana 49 19 39
b. Biasa 30 61
c. Mengusir
49 49 100%

Dari 49 responden, 39% menjawab bahwa ketika menolak tamu

hendaknya dengan sikap bijaksana, 61% dengan sikap biasa. Dari sini

dikatakan bahwa dua kali lipat sikap biasa lebih banyak daripada sikap

bijaksana ketika menolak tamu.

Tabel 3.285.
Hukumnya menerima tamu dengan ikhlas
No. Alternatif Jawaban N F P
10 |} a. Wajib 49 22 45
b. Sunnah 27 55
¢. Haram
49 49 100%

Dari 49 responden, 45% siswa menjawab bahwa hukumnya

menerima tamu dengan ikhlas adalah wajib, sedangkan 55% menjawab

sunnah. Dari sini diketahui bahwa keduanya (wajib dan sunnah) hampir

seimbang.

Dari tabel XVII sampai dengan XXVI penulis mengambil nilai

dari setiap jawaban yang sering muncul sebagai berikut:




200

= £x100%
N
p= 44+28+49+36+37+38+48+38+30+27xloo%
49
=373 1100%
49
=765 %

Dari hasil penelitian diatas, dapat diketahui bahwa pemahaman
siswa terhadap materi ESQ tergolong cukup, hal ini didasarkan pada
hasil perhitungan sebesar 7,65 %.

3. Hubungan antara pengaruh strategi PBL dipadu dengan strategi ESQ
dalam pembelajaran PAI (Product Moment )
Untuk analisa data tentang dampak strategi modeling partisipan
terhadap pemahaman materi tata krama pribadi, penulis menggunakan

product moment:

e VY- Xy
VY2 -0 HNY v -

Sebelumnya akan penulis sajikan terlebih dahulu tabel kerja yang

terdiri dari enam kolom, dengan ketentuan sebagai berikut:
Kolom 1 : Subyek/responden

Kolom 2 : Skor variabel x

Kolom 3 : Skor variabel y

Kolom 4 : Hasil perkalian antara skor variabel x dan variabel y



Kolom § : Hasil pengkuadratan skor variabel x

Kolom 6 : Hasil pengkuadratan skor variabel y
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No. X y Xy x y
1 26 27 702 676 729
2 25 26 650 625 676
3 30 29 870 900 841
4 28 26 650 625 676
5 25 25 625 625 625
6 27 25 675 729 625
7 25 25 625 625 625
8 25 26 650 625 676
9 29 28 812 841 784
10 26 27 702 676 729
11 28 27 756 784 729
12 26 25 650 676 625
13 27 25 675 729 625
14 25 26 650 625 676
15 25 25 625 625 625
16 26 26 676 676 676
17 25 26 650 625 676
18 29 28 812 841 784
19 25 25 625 625 625
20 27 28 756 729 784
21 26 27 702 676 729
22 27 27 729 729 729
23 29 28 812 841 784
24 25 26 650 625 676
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25 29 29 841 841 841
26 26 27 702 676 729
27 30 29 870 900 841
28 29 29 841 841 841
29 26 27 702 676 729
30 25 26 650 625 676
31 25 25 625 625 625
32 27 28 756 729 784
33 25 25 625 625 625
34 28 27 756 784 729
35 27 28 276 729 784
36 27 28 276 729 784
37 28 28 784 784 784
38 30 29 870 900 841
39 27 28 756 729 784
49 28 29 812 784 841
4] 26 26 676 676 676
42 25 26 650 625 676
43 27 28 756 729 784
44 27 28 756 729 784
45 29 27 783 841 729
46 27 28 756 729 784
47 29 27 783 841 729
48 27 27 729 719 729
49 29 28 812 841 784
Xx= | Xy= | Xw= | Xx= | 2y
1316 1320 34570 35470 42642
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Dari tabel kerja tersebut diatas diperoleh:

> x=1316 D x*=35470
D y=1320 >y =42642
D xy=34570

oy = N -0 00 »
JNY - 0Ny y -0

_ 49.34572 — (1316)(1320)
J{49.35470—(1316) "} {49.42642 — (1320)?

_ 169,4028 — 1737120
1738030 — 1731856} {2089458 — 1742400}

_ —43092
J(6174)(347058)

-43092
V2142736092

_ —43092
46289

= 0,93%.

Memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan dari rumus

product moment diatas dapat menarik kesimpulannya.
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Dari hasil diatas apabila diinterpretasikan dengan tabel nilai “r”
product moment dengan mencari df (degrees of freedom) dulu, yaitu
df=N-nr : 49-2= 47. kemudian df sebesar 47 konsultasikan taraf
ssignifikansi 5% yakni diperoleh r tabel : 0,273 dan taraf signifikan 1%
diperoleh r tabel : 0,354. Karena rxy (0,93%.) pada taraf signifikansi 5%
maupun 1% adalah lebih besar dari r tabel (0,273 dan 0,354), maka
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, atau
terbukti kebenarannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “ada
dampak yang signifikan antara perpaduan Strategi Problem Based
Learning dengan pemahaman materi ESQ (berpakaian, berhias, adab
dalam perjalanan, bertemu dan menerima tamu) pada kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Pandaan. Korelasi diantara variabel tersebut adalah termasuk
korelasi positif yang kuat atau tinggi. Hal ini terbukti dengan
menginterpretasikan rxy: 0,93%. Pada pedoman sederhana berikut ini:

a. 0,00-0.20 : tidak ada korelasi.
b. 0,20-0,49 : korelasi yang lemah atau rendah.
c. 0,49-0,70 : korelasi yang sedang atau cukup.

d. 0,70-1,00 : korelasi yang sangat kuat atau tinggi.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dijelaskan pada BAB
terdahulu, yaitu landasan teori dan hasil penelitian tentang Strategi Pembelajaran

Problem Based Learning dipadu dengan ESQ Model terhadap penalaran

berwawasan ASASI pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pandaan tahun

pelajaran 2010/2011 yang mengacu pada rumusan masalah atau pokok bahasan
penelitian dan hasil dari analisis data yang diperoleh, maka peneliti mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari observasi, wawancara dan dokumentasi yang diperoleh oleh penulis
tentang penerapan PBL dipadu dengan konsep ESQ dalam memberdayakan
10, EQ, dan SQ siswa di SMAN 1 Pandaan dapat ditarik kesimpulan secara
umum “baik” kelihatan dari cara penerapan konsep, pengajaran, dan hasilnya.
Bahwa metode pembelajaran berbasis masalah telah digunakan di SMA Negeri
1 Pandaan di Pasuruan sesuai dengan konsep dengan hasil statistik tergolong
tinggi, hal ini terbukti dari data yang sudah dianalisis dan hasilnya adalah
0,94% jika angka tersebut dikonsultasikan dengan standar yang diberikan
Suharsimi Arikunto berada di 0,75%-1,00 % yang berarti tinggi.

2. Angka Statistik Emotional and Spiritual Quotient (ESQ) guru PAI kelas XI

IPA SMA Negeri 1 Pandaan adalah sedang. Hal ini berdasarkan pada
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perolehan analisis prosentase sebanyak 40% atau 10 orang responden
menyatakan sedang.

. Kualitas pembelajaran PAI siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Pandaan
tergolong tinggi. Hal ini terbukti dari data yang dianalisis dan hasilnya adalah
0,76% jika angka tersebut dikonsultasikan dengan standar yang diberikan
Suharsimi Arikunto berada di 0,75%-1,00% yang berarti tinggi. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai rata-rata 7,9 yang diambil dari nilai rapor yang
dimodifikasikan dengan nilai tugas, hafalan serta ulangan harian serta nilai
semester yang dikonsultasi.

. Ada pengaruh yang sangat kuat antara perpaduan metode Pembelajaran
Berbasis Masalah dengan ESQ model terhadap kualitas pembelajaran PAI
siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Pandaan. Hal ini berdasarkan pada
perolehan perhitungan statistik yang menunjukkan angka 0, bahwa nilai rxy
lebih besar dari nilai r; baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1% yang
berarti “r”” perhitungan lebih besar dari tabel baik taraf signifikan 5% sehingga
hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak. Adapun pengaruh yang
ditimbulkan adalah tergolong kuat atau tinggi. Karena berdasarkan “r”
perhitungan yaitu 0,93 terletak di antaranya 0,70 - 1,00 yang mana

interpretasinya adalah korelasi yang kuat atau tinggi.
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B. Saran
Dalam bab ini penulis akan memberikan beberapa saran yang mungkin
dapat dipakai sebagai alternatif jalan keluar dari berbagai hambatan dan kesulitan
yang dihadapi oleh SMA Negeri 1 Pandaan terhadap pelaksanaan Pendidikan

Agama Islam dalam pembentukan kepribadian muslim siswa.

1. Kepala Sekolah sebaiknya mengadakan peningkatan dan penyempurnaan
dalam pelaksanaan pembelajaran di antaranya melengkapi sarana dan
prasarana yang dapat menunjang proses belajar mengajar agar proses belajar
mengajar dapat berjalan dengan baik sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran.

2. Guru bidang studi Pendidikan Agama Islam sebaiknya lebih meningkatkan
proses pembelajaran dengan cara menggunakan metode-metode pembelajaran
yang disukai oleh siswa sehingga siswa merasa senang dalam mengikuti
proses belajar mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

3. Siswa sebaiknya menyadari bahwa belajar adalah suatu hal yang sangat
penting, sehingga hendaklah lebih meningkatkan kembali semangat belajar
yang tinggi, sehingga terbentuk tujuan pendidikan yakni membentuk manusia
yang cerdas, berpengetahuan, berkepribadian dan berakhlak mulia.

4. Bagi sekolah, diharapkan mampu meningkatkan dan menyempurnakan dalam
pelaksanaan penanaman nilai — nilai moral keagamaan di antaranya meliputi
pembinaan nilai agama sejak usia dini agar dalam menanamkan nilai-nilai

moral keagamaan pada siswa dapat mencapai hasil yang lebih baik dan lebih
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memuaskan. Karena moral yang baik tidak dapat muncul dengan sendirinya
tanpa melalui penanaman nilai — nilai agama yang tidak hanya secara ritual
tetapi juga melalui pembiasaan dan latihan di lingkungan keluarga, sekolah
dan masyarakat di mana ia hidup sehingga hal itu dapat dijadikan sebagai
pegangan sebagai kontrol perilaku manusia.
Dan diharapkan diadakan pelatihan ESQ bagi guru dan murid sebagai usaha
mencapai tujuan mikro pendidikan Nasional agar tujuan tersebut dapat mencapai

hasil yang optimal.



DAFTAR PUSTAKA
Ahmadi Abu, Supriyono Widodo, Psikologi Belajar, Jakarta : PT. Rineka Cipta,2004.
Ahmadi Abu, Uhbiyati Nur, llmu Pendidikan, Jakarta : Rineka Cipta, 1991.

Akinoglu, O dan Ozkardes, RT., The Effects of Problem Based Active Learning in
Science Education on Students Academic Achievement, Attitude and Concept
Learning, (Eurasia journal of mathematics, science & Technology

Education),2008.

Alhamidiyah, Alfiyah, Penerapan Model Pembelajaran Accelerated Learning dalam
Pendidikan Agama Islam, Surabaya: Skripsi IAIN Sunan Ampel Surabaya,
2006.

Almath, Muhammad Faiz, Dr., 1100 Hadits Terpilih, Jakarta: Gema Insani Press,
1991.

Amir, M. Taufiq,/novasi Pendidikan melalui Problem Based Learning. Jakarta:
Prenada Media Group, 2009.

Arief, Armai,Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, Jakarta :Ciputat
Press, 2002.

Arifin, Zaenal, Metodologi Penelitian Pendidikan Filosofi, Teori dan Aplikasinya,
Surabaya: Lentera Cedikia, 2008.

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka
Cipta, 2006.

Ary G Agustian,Kecerdasan Emosi dan Spiritual, Jakarta: Penerbit Arga,2001.
Ary G Agustian. Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power, Sebuah Inner Journey

Melalui al-Ihsan, Jakarta: Arga, 2003.

209



210

Cooper RK; Ayman S, 1998. Executive EQ: Kecerdasan Emosional dalam
Kepemimpinan dan Organisasi,(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama)

Dampak metode Problem Based Learning berbasis assesment kinetjaterhadap
motivasi dan hasil belajar matematika siswa kelas X di SMAN 1 Kajen
Kabupaten Pekalongan Tahun Pembelajaran 2010/2011.
(http://www.chemeng. mcmaster.ca/pbl/mat.com-2007.html), Posted by
Muhammad Ali Gunawan at 3:58 PM)

Darajat, Zakiyah,/Imu Pendidikan Islam, Jakarta : Bumi Aksara, 1992.
Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surabaya : UD Mekar, 2000.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Petunjuk Tehnik Mata Kuliah PAI, Jakarta:
TP, 1995.

Departemen Pendidikan Nasional. 2005. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke -3.

Depdiknas, Pendekatan Kontekstual (contextual Teaching Learning )Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Dan Menengah, 2003.

Digilib.iain-supel.ac.id/gsdl/collect/skripsi/index/assoc/AMRIN1al/.../doc.pdf,301

Fadiana, Mu’jizatin,Pembelajaran Kooperatif Dengan Pendekatan Struktural
Numbered Head Together (NHT) Pada Pokok Bahasan Persegi Panjang dan
Persegi di Kelas VIl SMP Muhammadiyah 5 Surabaya, Surabaya: Tesis, Press
Universitas Negeri Surabaya, 2008.

Goleman, Daniel.,Kecerdasan Emosional “Mengapa EI lebih penting dari pada 1Q”
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003

Gunawan,Ary .H., Sosiologi Pendidikan: Suatu Analisis Sosiologl Tentang Pelbagai
Problem Pendidikan, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000.



211

Hadi. Sutrisno, Metodologi Research II, Yogyakarta: Andi Offset, 1993.

Hadjar, Ibnu, 1999. Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam
Pendidikan,(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada)

Hasan, Fuad, Dasar-Dasar Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 1991.

Hasbullah, Kapita Selecta Pendidikan Islam, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996.
http://en.wikipedia.org/wiki/Penalaran (12 Mei 2011)
http://en.wikipedia.org/wiki/Problem-based_learning terj. (12 Mei 2011)

Imam Abi Khusain Muslim, Jami 'us Shohih Juz 7 Beirut Libanon : Darul Fikr.

Isjoni, Cooperatif Learning Efektivitas Pembelajaran Kelompok, Bandung: Alfabeta,
2009. '

Jameelah, Maryam (Margaret Marcus), diterjemah oleh A.Jainuri dan Syafiq A.
Mughni, Islam dan Modernis, Surabaya: Usaha Nasional, 1976

PT.Remaja Rosdakarya, 2004.

Masrukha,Siti, Penerapan Konsep Brain Management Dalam Memberdayakan
Intelligence Quatient, Emotional Quatient, Spiritual Quatient Siswa Di Tk
Dharmawanita Persatuan Jatikalang Krian Sidoarjo, Surabaya: Skripsi, Press
Institut Agama Islam Sunan Ampel, 2008.

Media,Team,Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS
(Sistem Pendidikan Nasional) beserta penjelasannya, Surabaya : Media
Centre, 2005.



212

Muhyidin, Muhammad, ESQ POWER FOR BETTER LIFE : Cara Islami
Meningkatkan Mutu Hidup dengan Manajemen ESQ POWER, Sejak Masa
Kanak-kanak — Dewasa, Yogyakarta: Tunas Publishing, 2006

Mukhadis,A. Problem Based Learning dalam pelaksanaan Kurikulum Berbasis
Kompetensi, makalah disajikan dalam workshop on teaching Grant-TPSDP
LP3 Unibraw, 25-26 Januari 2006.

Mulyasa, Menjadi Guru professional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, Jakarta :PT. Remaja Rosdakarya

Munandar,S.C. Utami,Pengembangan Anak Kreatif Anak Berbakat, Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2002.

Nasih, Ahmad Munjin, S.Pd., M.Ag., Lilik Nur Kholidah, S.Pd.,M.Pdl., Model dan
Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Bandung: PT Refika
Aditama, 2009.

Nasution,M Prof. Dr. S.,A. Belajar dan Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara,1992.
Nggermanto, Agus., Kecerdasan Quantum, Bandung : Nuansa Cendikia, 2001.

Nizar,Samsul, Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam, Jakarta : Gaya Media
Pratama,2001.

Oka, Gedong Bagoes, Spiritualitas Baru dalam Agama Hindu dalam Sp. Baru:
Agama & Aspirasi Rakyat, Elga Sarapung, et.el., Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004

Partanto A, Pius, dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, Surabaya: Arkola,
2001.

Riyanto, Yatim, Merodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif,
(Surabaya: Unesa University Press, 2007).



213

Robert, Tyler T., Spiritualitas Proreligius, terj: M. Khatarina, Yogya: Qalam, 2007.

Roni, Dani M, 2006. The Power of Emotional & Adversity Quotient For Teacher,
(Jakarta:PT Mizan)

Rubiyanto,Nanik M.Pd. & Dany Haryanto, S.S. Strategi Pembelajaran Holistik di
Sekolah, Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2010.

Sahrodi,Jamali,Membedah Nalar Pendidikan Islam : Pengantar ke Arah Ilmu
Pendidikan Islam, Yogyakarta : Pustaka Rihlah Group, 2005.

Sanjaya, Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007.

Sardar, Ziauddin, Sains, Teknologi dan Pembangunan di Dunia islam, Bandung:
Pustaka, 1989.

Soviana, Amrina, Efektifitas Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning (Pbl) Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Figih di SMP Al-Jihad Surabaya, Surabaya: Skripsi IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2010.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Jakarta: Alfabeta,
2008

Supriyanto,Agus,Cooperative Learning ,Pustaka Pelajar,2009.

Sutanto,Windura, BRAIN MANAGEMENT, Jakarta: PT. Elex Media Komputindo,
2008

Syaodih,Nana, Landasan Psikologi Proses Pedidikan, Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2003.

Taufiq, Pasiak,Manajemen Kecerdasan 1Q, EQ, dan SQ, Bandung: Mizan, 2007.



214

Taufiq,Pasiak, Revolusi IQ EQ dan SQ, Bandung: Mizan, 2004.

Trianto, M.Pd. Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik, Jakarta: Prestasi
Pustaka Publisher, 2010

Trianto, Mendesain Pembelajaran Kontekstual, Jakarta: Cerdas Pustaka Publisher,
2008.

Triatito, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruktivistik, Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007.

Triarito, MPd. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, Jakarta; 2009
Ibrahim,Muslim, M.Nur, Pengajaran Berdasarkan Masalah, (Surabaya:

Unipress)

Uno,Hamzah B.,Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, Jakarta: Bumi
Aksara, 2006.

Usman,Uzer dan Lilies Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar,
Bandung: PT. Remaja Rosda Karya

Wena,Made,Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, Jakarta: Bumi Aksara,
2010.

Winkel, WS. S.J. M. Sc, Psikologi Pengajaran, (Jogjakarta:Media Abadi, 1991

Zaki Al-Din,Al-Hafizh,Tarjamah Ringkasan Shahih Muslim cet 1 (Bandung : Mizan
2002.

Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Surabaya : Ussha Offset Printing,
1981.



